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ABSTRAK 

Delmiza Putri, (2023): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self 

Efficacy Siswa SMP. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari self efficacy. Jenis 

penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design dan desian yang digunakan The 

Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh kelas VIII SMPN 2 Tambang dan sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas VIII.4 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.1 sebagai kelas 

kontrol. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik Random 

Sampling. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk rumusan 

masalah pertama, Person Product Moment untuk rumusan masalah kedua, dan 

Anova Dua Arah untuk rumusan masalah ketiga. Berdasarkan analisis data yang 

dapat diambil kesimpulan: 1) Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti model Student Facilitator and 

Explaining dengan pembelajaran konvensional, 2) Terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki self efficacy 

tingi, sedang dan rendah, 3) Tidak terdapat pengaruh interaksi penerapan model 

pembelajaran dengan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Serta dapat disimpulkan bahwa penerapan model student 

facilitator and explaining berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa SMP ditinjau dari self efficacy. 

 

Kata Kunci : Student Facilitator and Explaining, Pemahaman Konsep 

Matematis, Self Efficacy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

ABSTRACT 

Delmiza Putri, (2023): The Effect of Implementing Student Facilitator and 

Explaining Learning Model toward Students 

mathematical Concept Comprehension Ability 

Derived from Their Self-Efficacy at Junior High 

School 

This research aimed at finding out whether there was or not an effect of 

implementing Student Facilitator and Explaining learning model toward students’ 

mathematical concept comprehension ability derived from their self-efficacy.  It 

was quasi-experiment research with the nonequivalent pretest-posttest control 

group design.  All the eighth-grade students at State Junior High School 2 

Tambang were the population of this research, and the samples were the eighth-

grade students of class 4 as the experiment group and the students of class 1 as the 

control group.  Random sampling technique was used in this research.  The 

techniques of analyzing data were t-test for the first formulation of the problem, 

Pearson product moment for the second formulation of the problem, and two-way 

ANOVA for the third formulation of the problem.  Based on data analysis, it 

could be concluded that 1) there was a difference of mathematical concept 

comprehension ability between students taught by using Student Facilitator and 

Explaining learning model and those who were taught by using conventional 

learning, 2) there was a difference of mathematical concept comprehension ability 

among students owning high, moderate, and low self-efficacy, and 3) there was no 

interaction effect of implementing learning model and self-efficacy toward student 

mathematical concept comprehension ability.  It could be concluded that the 

implementation of Student Facilitator and Explaining model affected students’ 

mathematical concept comprehension ability derived from their self-efficacy at 

Junior High School. 

Keywords: Student Facilitator and Explaining, Mathematical Concept 

Ability, Self-Efficacy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  ملخص 
فهم المفاهيم  مهارة  على    الطالب الميسر والشرح م  ي تعل نموذج  ): أثر تطبيق  ٢٠٢٣(   ، دلميزا بوتري 

 . المتوسطة   ة رس الذاتية لطلاب المد الرياضية في ضوء الكفاءة  

  الطالب الميسر والشرح م  يتعلنموذج  إلى تحديد ما إذا كان هناك تأثير لتطبيق    هذا البحث هدف  ي
. هذا النوع من البحث هو  لطلابل  الذاتية فهم المفاهيم الرياضية في ضوء الكفاءة  مهارة  على  

مجمو شبه  تصميم   تصميم  هو  المستخدم  والتصميم  الاختبار  ب   ة مكافئغير  ضابطة  عة  تجريبي 
 ج تامبان  ٢كومية  الح  المتوسطة  ةرسلمدبا   ٨  صف جميعهم من ال   هذا البحثالسكان في  .  القبلي

الثامن  وال  تجريبي  صف ك٤الثامن  صف  لمن ا   هذا البحث والعينة في   .  كصف ضابط  ١صف 
عشوائية. تقنية تحليل البيانات المستخدمة هي اختبار  ال  ةأخذ العين ة استخدمت تقنية أخذ العين

 ائيثن  التبايناختبار  و   ،الثانيةلصياغة المشكلة الأولى  م  زو رب العوض  ،لصياغة المشكلة الأولىت  
)  ١يمكن استخلاص الاستنتاجات:    ،لصياغة المشكلة الثالثة. بناءً على تحليل البياناتالاتجاه  

الطالب  م  يتعلنموذج  بيتعلمون  رياضية للطلاب الذين  فهم المفاهيم ال مهارة  هناك اختلافات في  
فهم  مهارة  ) هناك اختلافات في ٢  ،م التقليدييباستخدام التعليتعلمون  الذين  و   الميسر والشرح 

) لا يوجد  ٣  ، المفاهيم الرياضية للطلاب الذين لديهم كفاءة ذاتية عالية ومتوسطة ومنخفضة
فهم المفاهيم الرياضية في  مهارة  على    الطالب الميسر والشرح م  يتعلنموذج  لتطبيق    تفاعلالتأثير  

  الطالب الميسر والشرح م  يتعلنموذج  للطلاب. ويمكن الاستنتاج أن تطبيق    الذاتية ضوء الكفاءة  
 .الذاتيةفهم المفاهيم الرياضية في ضوء الكفاءة مهارة  على  له تأثير

    الذاتية  الكفاءة    ، فهم المفاهيم الرياضية   ، الطالب الميسر والشرح :  الأساسية الكلمات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan pelajaran penting yang tak terpisahkan dari 

pendidikan secara umum karena gagasan-gagasan seperti bilangan, ruang, 

pengukuran, dan susunan, sudah lama digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

oleh sebagian besar manusia. Oleh karena itu gagasan- gagasan itu juga 

digunakan dalam sains, ekonomi, dan desain serta dalam teknologi informasi 

dan komunikasi. Maka dari itu, matematika diajarkan dari tingkat Sekolah 

Dasar sampai tingkat Perguruan Tinggi. Matematika ilmu yang sistematis 

sehingga menuntut orang yang mempelajarinya untuk terus berkembang 

dengan konsep yang dimilikinya.  

Ada lima standar proses dalam pembelajaran matematika, yaitu: (1) 

belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving); (2) 

belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication); (3) belajar 

untuk menalar (mathematical reasoning and proof); (4) meningkatkan ide 

(mathematical connection); (5) belajar untuk mempresentasikan ide-ide 

(mathematical representation).
1
 Pemahaman konsep matematis merupakan 

salah satu tujuan yang mendasar dalam proses pembelajaran dan salah satu 

tujuan dari materi yang disampaikan oleh guru. 

Dalam belajar matematika, kemampuan pemahaman konsep sangat 

diperlukan. Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan yang mendasar 

dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematis merupakan 

                                                             
1
 Risnawati, Keterampilan Belajar Matematika (Yogyakarta: Aswajapressindo, 2013). 
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salah satu aspek terpenting dalam pembelajaran matematika. Materi 

matematika bersifat terstruktur dan saling berhubungan antara materi satu 

dengan materi lainnya. Siswa dituntut agar mampu memahami hubungan 

antar konsep matematika. Dengan kata lain, kekurangtuntasan dalam 

memahami konsep prasyarat secara potensial akan menimbulkan kesulitan 

bagi siswa dalam mempelajari konsep-konsep selanjutnya yang akan 

berdampak pada hasil belajar metematika yang diperoleh siswa. Proses 

pembelajarannya pun harus memiliki tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah yang tertuang di dalam 

pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan 

pemahaman konsep dalam memecahkan permasalahan. Pemahaman konsep 

ini juga mengharuskan siswa untuk memahami materi sebelumnya agar 

memudahkan siswa dalam memahami materi selanjutnya.  

Dalam hal ini Nasution menyatakan bahwa apabila siswa memahami 

suatu konsep, maka ia akan dapat menggeneralisasikannya dalam berbagai 

situasi lainnya.
2
 Selain itu Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) juga 

menyatakan bahwa kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan 

dalam pembelajaran matematika mencakup pemahaman konsep, prosedur, 

penalaran dan komunikasi, pemecahan masalah dan menghargai kegunaan 

matematika. Akan tetapi aspek yang dinilai pada jenjang pendidikan 

                                                             
2
 S Nasution, “Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar” (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2000), 164. 
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mencakup tiga aspek, yaitu pemahaman konsep, penalaran, komunikasi, dan 

pemecahan  masalah.3 

Dalam pembelajaran matematika siswa haruslah memiliki 

kemampuan pemahaman matematis. Kemampuan pemahaman matematis 

adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-ide matematika. Saat ini 

pemahaman konsep terhadap pembelajaran matematika masih tergolong 

rendah. Adapun faktor penyebabnya dapat dilihat dari permasalahan yang 

sering muncul dalam menyelesaikan suatu soal matematika. Kebanyakan dari 

siswa hanya dapat mengerjakan soal dengan rumus yang sudah ada tetapi 

tidak tahu maksud dari soal tersebut. 

Pemahaman merupakan kemampuan menerangkan dan 

menginterpretasikan sesuatu. Pemahaman bukan sekedar mengetahui atau 

sebatas mengingat fakta-fakta yang terpisah-pisah tetapi pemahaman 

melibatkan proses mental yang dinamis sehingga benar-benar tercapai belajar 

bermakna. Dengan kata lain, siswa memahami dengan benar materi pelajaran 

yang diterimanya, misalnya ia mampu menyusun kalimat yang berbeda 

dengan kandungan makna yang sama, mampu menerjemahkan atau 

menginterpretasikan, mengeksplorasi, melakukan aplikasi, analisis, sintesis, 

dan evaluasi.
4
 

Pemahaman konsep yang sangat rendah bisa dipengaruhi oleh model 

pembelajaran yang digunakan dan keahlian guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran di sekolah. Dari berbagai macam model pembelajaran, salah satu 

                                                             
3
 Badan Standar Nasional Pendidikan, “Model Penilaian Kelas” (Jakarta: Depdiknas, 

2006), 59. 
4 Abidin, Y. “Guru dan Pembelajaran Bermutu”. (Bandung: Rizqi 2009) 
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model pembelajaran yang tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran  

yaitu model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining ini adalah model 

pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran (student 

centered). Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

merupakan suatu metode dimana siswa bertindak sebagai fasilitator dan 

menjelaskan atau mempresentasikan hasil ringkasan yang biasa berupa peta 

konsep pada siswa lainnya. Model pembelajaran ini juga menekankan siswa 

untuk aktif dan penyajian materi yang dilakukan dengan menghubungkan 

kegiatan sehari-hari dan lingkungan siswa sehingga siswa lebih termotivasi 

untuk belajar.
5
 

Banyak terdapat penelitian yang telah dilakukan dalam menguji 

keberhasilan model student facilitator and explaining, diantaranya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh (Nindy Citroresmi Prihatiningtyas dan 

Mariyam, 2019) yang dilakukan peneliti di sekolah SMPN 6 Singkawang 

kelas VIII bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan 

hasil rata-rata perolehan kelas kontrol yaitu 38,75% dan hasil rata-rata kelas 

eksperimen atau kelas yang menerapkan model pembelajaran Student 

                                                             
5
  Asma, Nur, “ Model Pembelajaran Kooperatif. (Jakarta: Dapertemen Pendidikan 

Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 2006) 
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Facilitator and Explaining yaitu70,31%.
6
 Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat (Andini Noviyanti, 2022) yaitu model pembelajaran student 

facilitator and explaining memberikan pengaruh yag tinggi terhadap 

pemahaman konsep. Didapatkan hasil dan pembahasan yaitu, pentingnya 

model pembelajaran student facilitator and explaining ini yang dapat 

memfasilitasi pembelajaran yang berpusat kepada siswa, model pembelajaran 

ini juga sangat membantu siswa dalam memahami konsep matematika. Guru 

sangat berkontribusi untuk tercapainya keberhasilan siswa dikelas. Oleh 

karena itu, diharapkan guru dapat terus mengkaji dan menemukan model 

yang tepat agar siswa memperoleh hasil yang memuaskan salah satunya yaitu 

model pembelajaran student facilitator and explaining.
7
 

Selain pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis dalam 

pembelajaran matematika, terdapat aspek afektif yang juga berpengaruh 

dalam pembelajaran matematika yaitu keyakinan diri (Self Efficacy) siswa. 

Self Efficacy merupakan hal penting yang harus dimiliki siswa, karena jika 

siswa memiliki Self Efficacy akan membuat siswa tersebut yakin dengan 

kemampuan yang dimilikinya dalam menghadapi suatu permasalahan, dengan 

begitu siswa merasa sangat semangat dan ada perasaan mampu dan yakin 

pada dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa Self Efficacy siswa berperan sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mana dengan 

                                                             
6 Nindy Citroreesmi Prihatiningtyas dan Mariyam, “Model Student Facilitator and 

Explaining Trehadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis” Vol 8 (2019), 

http://dx.doi.org/10.24127/ajpm.v8i3.2365. 
7
 Andini Novianty, “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Terhadap Kemampuan Pmenahaman Konsep,” Prosiding UNIKAL Vol 4 (2022). 
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memiliki Self Efficacy siswa lebih mampu menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang diberikan kepadanya. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitin (Destiniar, Jumroh, dan Devi 

Maya Sari, 2019) yang dilakukan peneliti di sekolah SMPN 20 Palembang 

kelas VIII bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan 

pemahaman konsep dengan self efficacy siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan self efficacy dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu self efficacy tinggi dengan jumlah 

86,97 dan self efficacy sedang dengan jumlah 78,75.
8
  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP Ditinjau dari Self Efficacy” 

B. Definisi Istilah 

Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan untuk 

menghindari kesalahan dalam memahami judul. Maka peneliti merasa perlu 

menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) adalah suatu cara dalam penyampaian materi ajar dengan terlebih 

dahulu memberikan informasi kompetensi yang dimiliki oleh siswa, lalu 

                                                             
8
 Destiniar, Jumroh, dan Devi Maya Sari, “Kemampuan Pemahaman Konsep Ditinjau 

Dari Self Efficacy Siswa dan Model Pembelajaran Think Pair Share  di SMP Nergeri 20 

Palembang” Vol 12 (2019). 
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menyajikan materi ajar dengan sejelas-jelasnya, yang kemudian diantara 

siswa saling mengembangkan materi yang telah dijelaskan secara umum 

dengan saling jelas-menjelaskan satu sama lainnya. Kemudian diambil 

suatu kesimpulan dari hasil pembelajaran itu, serta bagian akhir dilakukan 

evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam memahami 

materi ajar, dan refleksi sebagai bentuk kaji ulang materi ajar.
9
 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah berupa penguasaan sejumlah materi 

pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat 

sejumlah konsep yang dipelajari, tetpi mampu mengungkapkan kembali 

dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data 

dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif 

yang dimilkinya
10

. 

3. Self Efficacy 

 Self Efficacy adalah suatu pendapat atau keyakinan seseorang 

tentang kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau 

mencapai tujuan tertentu.
11

  

                                                             
9
 Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajran Kooperatif (Media Persada, 

2014). 
10

 Rosmawati, “Penggunaan Teknik Probing Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa,” 2008. 
11

 Jeanne Ellis Ormrod, Psikolog Pendidikan (Membantu Siswa Tumbuh dan 

Berkembang) (Jakarta: Erlangga (Alih Bahasa dari Prof.Dr Amitya Kumara), 2008). 
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dipaparkan, maka 

dapat penulis identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Hasil belajar siswa rendah 

b. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

c. Siswa kurang percaya diri untuk mengemukakan pendapat dalam 

pembelajaran. 

d. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 

masih terpusat kepada guru sehingga siswa pasif, tidak keratif, dan 

tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan 

masalah. 

2. Batasan Masalah   

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

dibatasi pada kemampuan pemahaman konsep matematis dan self 

efficacy siswa yang belajar menggunakan model student facilitator and 

explaining di SMPN 2 Tambang. 

 3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa SMP kelas VIII yang mengikuti model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional? 
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b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi,sedang dan 

rendah? 

c. Apakah terdapat interaksi pengaruh model pembelajaran dengan Self 

Efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 

 pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model Student 

 Facilitator and Explaining dengan pembelajaran konvensional. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki self 

efficacy tinggi,sedang dan rendah. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi pengaruh model 

pembelajaran dengan Self Efficacy terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis memberikan 

sumbangan dalam pembelajaran matematika. Terutama pada 
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kemampuan pemahaman konsep matematis siswa melalui model 

pembelajaran student facilitator and explaining. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Siswa, Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep ditinjau dari Self Efficacy siswa dalam belajar matematika. 

2) Bagi Guru, Pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining terhadap kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari 

Self Efficacy siswa sebagai salah satu jalan alternatif untuk 

meningkatkan belajar siswa. 

3) Bagi Sekolah/Madrasah, Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk 

meningkatkan prestasi belajar di sekolah dan sebagai dasar untuk 

memilih model pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

4) Bagi Peneliti, Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

memperluas wawasan peneliti tentang model Student Facilitator 

and Explaining terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis ditinjau dari Self Efficacy siswa serta dapat menjadi 

landasan dasar dalam menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang 

lingkup yang lebih luas. Selain itu juga sebagai salah satu syarat 

untuk menyelesaikan perkuliahan di UIN SUSKA Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kamus besar bahasa indonesia memaparkan “Pemahaman” 

diambil dari kata “paham” yang bermakna mengerti dan tahu jelas.
1
 

Pemahaman konsep ialah keahlian atau kemampuan peserta didik 

dalam menguasai suatu konsep/materi yang tegolong dalam ranah 

kognitif. Selain itu pemahaman konsep juga dapat diartikan melakukan 

prosedur (algoritma) secara fleksibel (luwes), akurat, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah. Dengan belajar konsep, siswa dapat 

memahami dan membedakan kata, simbol, dan tanda dalam 

matematika. 

Menurut Arikunto, Suharsimi mengatakan bahwa “Pemahaman 

(comprehension) yaitu dengan pehamanam, siswa diminta untuk 

membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara 

fakta-fakta atau konsep”.
2
 Menurut Uno.B, Hamzah dan Mohamad, 

Nurdin “Pemahaman konsep diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan 

sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah 

diterimanya. Pendefinisian dari suatu masalah yang dikaji dan disusun 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2014). 
2
 S Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Ed. 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). 
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oleh perkataan sendiri”.
3
 Menurut Nana Sudjana mengatakan bahwa 

“Pemahaman konsep adalah tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari 

pada pengetahuan. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya 

sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain 

dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk pada kasus 

lain”.
4
 Konsep merupakan kondisi utama yang diperlukan untuk 

menguasai kemahiran diskriminasi dan proses kognitif fundamental 

sebelumnya berdasarkan kesamaaan ciri-ciri dan sekumpulan stimulus 

dan objek-objeknya. Selanjutnya menurut Risnawati, konsep dalam 

matematika adalah pengertian-pengertiam pokok yang mendasari 

pengertian selanjutnya.
5
 

Dalam matematika pemahaman konsep matematis menjadi 

perhatian yang cukup besar pengaruhnya karena pembelajaran 

matematika menekankan pada konsep. Pemahaman konsep merupakan 

suatu aspek yang sangat penting dalam proses pembelajaran, karena 

dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam setiap materi pelajaran.  

Kemampuan pemahaman konsep menurut Kusumawati 

merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang 

diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran matematika yaitu 

dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari, 

                                                             
3
 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2017). 
4
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2005). 
5
 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Suska Press, 2008). 



13 
 

 
 

menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep 

secara luas, akurat, efisien dan tepat. Sedangkan menurut Sari dan 

Yunita kemampuan pemahaman konsep adalah suatu kompetensi 

siswa dalam bersikap, berpikir serta bertindak yang mana tercermin 

dalam memahami definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat serta inti 

maupun subtansi dari pelajaran matematika serta kompetensi siswa 

dalam menentukan dan memakai suatu cara penyelesaian secara efisien 

dan juga benar.
6
 

Pemahaman konsep sangat penting bagi siswa untuk dapat 

mengingat konsep-konsep yang mereka pelajari lebih lama, sehingga 

proses pembelajaran akan lebih bermakna. Siswa dapat dikatakan telah 

memahami suatu pembelajaran dan informasi yang diterima berupa. 

1. Menafsirkan bagan, diagram atau grafik 

2. Menerjemahkan suatu pernyataan verbal ke dalam formula 

matematis 

3. Memprediksi berdasarkan kecendrungan tertentu interpolasi dan 

ekstrapolasi 

4. Mengungkapkan suatu konsep dengan kata-kata sendiri.
7
 

Pemahaman konsep merupakan kompetensi siswa yang 

ditunjukkan dalam memahami konsep dan memahami prosedur secara 

luwes, akurat dan tepat. Peningkatan dalam pemahaman konsep dapat 

                                                             
6
 Arnida Sari dan Suci Yuniati, “Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics 

EducationN (RME) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep,” Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika 2, no. 2 (27 Agustus 2018): 71–80, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v2i2.49. 
7
 Sari dan Yuniati. 
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dilihat pada peningkatan hasil belajar.8 Pemahaman konsep merupakan 

hal yang penting dalam dunia pendidikan. Karena dengan pemahaman 

konsep, siswa dapat mengembangkan kemampuan penalaran. Selain 

itu pemahaman konsep juga sebagai pilar dalam pemecahan suatu 

masalah dalam pembelajaran, dengan demikian pemahaman konsep 

merupakan hal penting bagi siswa. Karena bila siswa tidak memahami 

konsep mereka akan kesulitan ketika dihadapkan pada masalah 

pembelajaran yang menuntut penalaran.9 

Meningkatnya pemahaman konsep siswa dalam belajar 

tergantung dengan bagaimana siswa itu berpikir dalam mengolah 

informasi, jika siswa memiliki gaya berpikir tinggi maka siswa dapat 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dengan baik sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsepnya, dan juga sebaliknya jika 

siswa memiliki gaya berpikir rendah maka siswa akan kurang mampu 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dan hal inilah yang 

mengakibatkan pemahaman konsepnya rendah. Selain itu pula, 

meningkatnya pemahaman konsep siswa tergantung dengan 

bagaimana guru dalam mengelola pembelajaran, guru tidak hanya 

                                                             
8
 Yolanda Bareti Hermanto, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Melalui Penerapan Model Pakem Berbantuan Problem Posing ditinjau Dari Keterampilan 

Metakognitif,” Jurnal Pendidikan Matematika 5.2 (t.t.): 2021. 
9
 Halim A, “Dampak Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Ditinjau Dari Gaya Berpikir Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika,” Jurnal Penelitian dan 

Pengembangan Pendidikan Fisika 3.1 (t.t.): 2017. 
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memberikan informasi kepada sisiwa tetapi juga harus menerapkan 

prinsip-prinsip ilmu pengetahuan.10  

Dari uraian diatas, dapat kita pahami bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika menginginkan siswa dapat 

memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya 

dalam proses pembelajaran. Apabila siswa telah memiliki pemahaman 

yang baik, maka siswa tersebut siap memberi jawaban yang pasti atas 

pernyataan-pernyataan atau masalah dalam proses pembelajaran. 

b. Komponen Pemahaman Konsep Matematis  

Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. W. 

Gulo menyatakan bahwa ada kemampuan yang tergolong dalam 

kemampuan pemahaman konsep. Mulai dari yang terendah sampai ke 

yang tertinggi sebagai berikut:11 

1) Translasi, yaitu kemampuan yang mengubah simbol tertentu 

menjadi simbol lain tanpa merubah sedikitpun maknanya. Simbol 

itu berupa kata-kata (verbal) diubah menjadi gambar atau bagan 

ataupun grafik. 

2) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang 

terdapat di kemampuan ini, seseorang dapat mengiterpretasikan 

suatu konsep atau prinsip jika ia dapat menjelaskan secara rinci 

makna atau konsep ataupun prinsip, atau dapat membandingkan, 

                                                             
10

 Lestari Hermawati dan Trisna Roy Pradipta, “Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Peserta Didik Pada Penerapan E-learning Berbasis Google Classroom” 5.2 

(2021). 
11

 W Gulo, “Strategi Belajar Mengajar” (Jakarta: Grasindo, 2008). 
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membedakan atau mempertentangkannya dengan sesuatu yang 

lain. 

3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihatkan kecendrungan 

atau arah, kelanjutan dari suatu temuan. Apabila diberikan kepada 

siswa misalnya dihadapi dengan rangkaian bilangan 2, 3, 5, 7, 11,  

maka dengan kemampuan ektrapolasi mampu menyatakan bahwa 

bilangan pada urutan ke-6, ke-7, dan seterusnya. 

Dari tiga komponen diatas dapat disimpulkan bahwa, 

komponen pemahaman konsep dikelompokkan menjadi tiga golongan. 

Golongan pertama translasi yaitu memaknai dan mengaplikasikan 

prinsip sesuai dengan konsepnya. Golongan kedua yaitu menunjukkan 

makna/konsep yang terdapat pada simbol serta mengaitkan dengan 

kejadian berikutnya. Golongan ketiga yaitu kemampuan untuk melihat 

kelanjutan dari suatu temuan. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 

Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun faktor yang mempengaruhi 

pemahaman kondep matematika, diantaranya:
12

 

1) Faktor internal, yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa. 

Seperti kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat dan lain 

sebagainya. 
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 Gulo. 



17 
 

 
 

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri anak itu 

sendri. Seperti kebersihan rumah, lingkungan dan sebagainya.  

Selain faktor tersebut, pemahaman konsep dipengaruhi juga 

oleh psikologis siswa. Kurangnya pemahaman konsep terhadap materi 

matematika yang dipelajari karena tidak adanya usaha yang dilakukan 

oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Siswa 

lebih mengharapkan penyelesaian dari guru, hal ini memperlihatkan 

bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah. 

d. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pembelajaran matematika dikatakan berhasil apabila siswa 

dapat memahami dengan baik konsep matematika dan dapat 

menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Siswa dikatakan paham apabila indikator-indikator pemahaman 

tercapai. Indikator pemahaman konsep matematis ini digunakan untuk 

dapat mengetahui berhasil atau tidaknya suatu kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. . 

Menurut Haeruman indikator pemahaman konsep yaitu antara 

lain.
13

 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

3) Menerapkan konsep secara algoritma 

                                                             
13

 Haeruman, L Ambarawati, dan Rahayu W, “Pengaruh Model Discovery Learning 

Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Self Confidance Ditinjau dari 

Kemampuan Awal Matematis Siswa SMA Bogor Timur,” 2017. 
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4) Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif 

matematika 

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika  

7) Mengembangkan syarat perlu dari suatu konsep. 

Menurut Sari, bahwa indikator pemahaman konsep antara lain:14 

1) Menyatakan ulang konsep 

2) Mengelompokkan objek menurut sifat-sifat tertentu 

3) Memberikan contoh dan bukan contoh 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari konsep 

6) Menetapkan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah 

Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004, 

bahwa indikator pemahaman konsep antara lain:15 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Dapat mengelompokkan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

3) Membuat contoh dari suatu konsep 

4) Dapat membuat bukan contoh dari suatu konsep 

5) Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk representasi 

                                                             
14

 Sari dan Yuniati, “Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep.” 
15

 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014. Hlm 326 
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6) Menggunakan konsep, memanfaatkan serta memilih prosedur 

tertentu 

7) Dapat menerapkan konsep pada pemecahan masalah. 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka yang menjadi indikator 

pemahaman konsep adalah Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen 

Nomor 506/C/Kep/PP/2004: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Dapat mengelompokkan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

3) Membuat contoh dari suatu konsep 

4) Dapat membuat bukan contoh dari suatu konsep 

5) Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk representasi 

6) Menggunakan konsep, memanfaatkan serta memilih prosedur 

tertentu 

7) Dapat menerapkan konsep pada pemecahan masalah. 

2. Model Pembelajaran Student Facilitaor And Explaining 

a. Pengertian Student Facilitator and Explaining 

Menurut Shoimin model Student Facilitator and Explaining 

adalah salah satu pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

struktur khusus yang dirancang untuk memenuhi pola interaksi siswa 

dan memiliki manfaat untuk meningkatkan penguasaan materi.16 

Menurut Habibati, Student Facilitator and Explaining adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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 Aris Shoimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 I.,” t.t. 
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menjelaskan kepada teman-temannya materi yang telah disampaikan 

secara umum oleh pendidik.
17

 Dalam menerapkan strategi ini, guru 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Dalam kelompok, siswa 

dapat menyampaikan ide atau pendapatnya sendiri dan siswa dapat 

secara aktif menggunakan ide atau pendapatnya dengan siswa lain. 

Menurut Huda, pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining adalah menyajikan rangkaian bahan ajar yang diawali 

dengan penjelasan secara terbuka, memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, dan diakhiri 

dengan penyampaian semua materi kepada siswa.
18

 

Pada pencapaian tujuan pendidikan dengan pendekatan 

keterampilan proses maka saat belajar matematika sekarang ini mesti 

dilakukan pada salah satu model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Facilitator and Explaining saat menerapkannya dikelas, dengan ini 

diharapkan kepada siswa dapat membentuk ide atau pemahaman 

mengenai suatu konsep secara berkelompok. Kemudian di 

komunikasikan atau berbagi ilmu kepada teman. 

Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining ini 

ialah salah satu jenis dari pembelajaran kooperatif dengan kelompok 

kecil beranggota sekitar 4-5 siswa yang diambil secara heterogen. 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining juga 
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 Habibati, “Strategi Belajar Mengajar” (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press 

Darussalam, 2017), hlm 131. 
18

 Miftahul Huda, “Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran” (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), hlm 228. 
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merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang lebih 

menekankan pada struktur khusus yang dirancang guna 

mempengaruhi pola interaksi siswa dengan tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan materi. Pembelajaran yang menggunakan 

model Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan 

antusias, motivasi, keaktifan dan rasa senang siswa.
19

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat dijelaskan 

bahwa, model pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah 

salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mengajak siswa untuk 

berperan aktif di dalam proses pembelajaran dengan siswa dapat 

menjelaskan atau mempresentasikan materi yang dipelajari kepada 

teman-temannya sehingga siswa dapat berperan aktif dan melatih rasa 

percaya diri siswa dalam proses pembelajaran. 

b. Langkah–Langkah Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining 

Student Facilitator and Explaining adalah model pembelajaran 

dimana siswa mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa 

lainnya. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran student 

facilitator and explaining.
20

 

1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai atau KD 

kepada siswa. 

                                                             
19

 Shoimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 I.” 
20

 Yanto Yufitri dan Juwita Ratna, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Facilitator and Explaining Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa,” Jurnal Pendidikan 

Matematika 1(1) (2018): 53–60. 
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2) Pendidik menyampaikan garis-garis besar materi pembelajaran. 

3) Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan kepada siswa 

lainnya, misalnya melalui bagan/peta konsep.  

4) Pendidik menyimpulkan ide/pendapat dari siswa yang telah 

menyampaikan ide atau gagasannya. 

5) Pendidik menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 

6) Penutup 

Langkah-langkah model pembelajaran student facilitator and 

explaining menurut Suprijono yaitu
21

: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2) Guru menyajikan materi, memberikan kesempatan siswa untuk 

menjelaskan kepada siswa lainnya baik melalui bagan atau peta 

konsep maupun yang lainnya. 

3) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 

4) Guru menjelaskan semua materi yang disajikan pada saat itu, dan 

penutup. 

Berdasarkan beberapa langkah-langkah model student 

facilitator and explaining maka disimpulkan langkah-langkah model 

pembelajaran student facilitator and explaining dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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 Suprijono, “Cooperative Learning (Teori PAIKEM)” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
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1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta 

memotivasi siswa untuk semangat belajar. 

2) Guru mempresentasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran yang akan dipelajari 

3) Siswa dikelompokkan dalam beberapa kelompok secara 

heterogen berdasarkan kemampuan siswa yang beranggotakan 4-5 

orang dan meminta untuk masing-masing kelompok berdiskusi 

memahami materi pembelajaran  

4) Siswa diberikan kesempatan untuk menjelaskan materi yang telah 

dipelajari bersama kelompok kepada siswa lainnya, misalnya 

melalui bagan atau peta konsep. Hal ini bisa dilakukan seacara 

bergiliran  

5) Guru menyimpulkan ide ataupun pendapat dari materi 

pembelajaran yang telah disampaikan oleh siswa 

6) Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa 

materi yang belum dapat dipahami siswa dengan baik, selanjutnya 

guru menjelaskan kembali materi tersebut. 

7) Guru menutup pembelajaran 

c. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining 

Dalam proses pembelajaran setiap model pembelajaran yang 

diterapkan siswa pastinya memilki kelebihan dan kekurangan. berikut 
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merupakan kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran student 

facilitator and explaining 22. 

1) Kelebihan dari model pembelajaran student facilitator and 

explaining 

a) Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit. 

b) Meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan 

dengan demontrasi. 

c) Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberi 

kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah di 

dengar. 

d) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam 

menjelaskan materi ajar. 

e) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau 

gagasan. 

f) Memperluas wawasan siswa melalui kegiatan saling bertukar 

informasi, pendapat, dan pengalaman. 

g) Mendorong tumbuhnya tenggang rasa, mau mendengarkan, dan 

menghargai pendapat orang lain. 

h) Melatih peserta didik aktif, kreatif, dan menghadapi setiap 

masalah. 

                                                             
22 Yufitri Yanto dan Ratna Juwita, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Facilitator and Explaining terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa,” Jurnal Pendidikan 

Matematika (JUDIKA EDUCATION) 1, no. 1 (30 Juni 2018): 53–60, 
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25 
 

 
 

2) Kekurangan model pembelajaran student facilitator and 

explaining. 

a) Siswa pemalu dapat dikatakan sulit untuk mendemonstrasikan 

apa yang di perintahkan oleh guru. 

b) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

dapat menjelaskan kembali kepada siswa karena keterbatasan 

waktu pembelajaran. 

c) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja 

yang tampil. 

d) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau ide 

untuk menjelaskan materi ajar secara singkat dan penyampaian 

tepat. 

3. Self Efficacy 

a. Pengertian Self Efficacy 

Self Efficacy merupakan pemahaman siswa terhadap 

kemampuan yang dimilikinya. Bandura mengatakan Self Efficacy 

merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam 

menunjukkan prestasi dalam bidang tertentu.23 Lev dan Koslowsky 

menyatakan bahwa Self Efficacy melibatkan mobilisasi dan motivasi, 

kognitif sumber daya, dan tindakan yang dibutuhkan. Sedangkan 

bandura mendefinisikan Self Efficacy merupakan keyakinan individu 

tentang kemampuan siswa untuk menghasilkan tingkat hasil yang 
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ditunjuk mempunyai pengaruh atas peristiwa yang mempengaruhi 

siswa.24 Menurut Bandura, Self Efficacy adalah suatu keyakinan 

seseorang akan kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan 

serangkaian tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas 

tertentu.
25

 

Berbeda dengan siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi. Siswa 

yang memiliki Self Efficacy tinggi akan merasa tertantang jika diberi 

permasalahan, terutama permasalahan yang lebih sulit. Siswa dengan 

Self Efficacy tinggi akan berusaha keras dalam menyelesaikan 

permasalahn tersebut. Menurut Sunaryo mengungkapkan bahwa danya 

Self Efficacy yang tinggi mendorong siswa untuk tekun serta 

bersungguh-sungguh dalam mempelajari dan mengerjakan tugas tugas 

matematika.26 

Pada saat pembelajaran matematika, banyak siswa merasa putus 

asa saat mengerjakan soal matematika yang sedang dikerjakannya baik 

soal tersebut sulit atau karena terdapat kegagalan pada saat pengalaman 

sebelumnya. Maka dari itu Self Efficacy sangat penting dalam proses 

pembelajaran matematika terutama dalam motivasi keberhasilan dan 

cara berinteraksi saat proses pembelajaran berlangsung. Bandura 

menyampaikan bahwa Self Efficacy berhubungan dengan kepercayaan 

diri siswa terhadap kemampuan pada siswa untuk melakukan kontrol 
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 Raden Roro dan Lia Chairina, “Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia,” 2019. 
25

 Bandura Albert, Self Efficacy - The Excersise of Control (New York, 1997). 
26

 Sunaryo Y, “Pengukuran SelF Efficacy Siswa Dalam Pembelajaran Matematika di 

MTsN 2 Ciamis” 1.2 (2017): 39, https://doi.org/10.25157/.v1i2.548. 
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terhadap apa yang terjadi yang akan meberikan pengaruh terhadap 

kehidupan peserta didik.
27

 Maka dengan adanya Self Efficacy peserta 

didik dapat mempunyai motivasi yang akan membantunya untuk 

berusaha secara optimal agar hasil belajarnya dapat menghasilkan yang 

baik.28 

Sehingga dapat dikatakan Self Efficacy merupakan suatu 

keyakinan yang harus dimiliki oleh siswa akan kemampuannya sendiri 

dalam menyelesaikan tugasnya sehingga dapat menghasilkan hasil yang 

diinginkan. 

b. Klasifikasi Self Efficacy 

Pada dasarnya individu memliki self efficacy dalam dirinya.hal 

yang membedakan adalah seberapa besar tingkat self efficacy tersebut 

apakah tergolong tinggi atau rendah. Adanya ciri-ciri pola tingkah laku 

individu yang mempunyai self efficacy tinggi dan self efficacy rendah 

sebagai berikut:
29

 

1) Self efficacy tinggi 

Self efficacy dalam diri seseorang dapat mempengaruhi 

tindakan yang mereka pilih, usaha yang ditentukan untuk mencapai 

tujuan, serta kekuatan individu dalam menghadapi kesulitan dan 

rintangannya. Individu yang menghadapi rintangan baru dan 

seterusnya akan menetapkan tujuan yang lebih tinggi dari 
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Pendidikan Matematika 9.3 (2020): 419–28. 
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sebelumnya. Seseorang dengan self efficacy tinggi akan berusaha 

menyelesaikan tugas sekalipun tugas tersebut menantang dan sulit 

untuk di selesaikan. Keyakinan yang tinggi dalam diri seseorang 

akan kemampuannya mengakibatkan perilaku yang lebih baik juga. 

2) Self efficacy rendah 

Seseoang yang memiliki self efficacy rendah ini akan 

menjauhi atau menghindar dari tugas-tugas yang sulit, hal tersebut 

terjadi karena individu tidak percaya terhadap kemampuannya. 

Keyakinan diri yang rendah bisa menyebabkan seseorang merasa 

lemah dan cepat putus asa dalam menghadapi rintangan. Ketika 

menghadapi tugas yang sulit, mereka hanya fokus pada 

kekurangannya, hambatan yang mereka hadapi, dan adanya 

keyakinan bahwa sekali mengalami kegagalan, seterusnya mereka 

akan tetap gagal. 

TABEL II. 1 KLASIFIKASI SELF EFFICACY  

MENURUT BANDURA
30

 

                                                             
30

 Albert. 

No Self Efficacy Tinggi Self Efficacy Rendah 

1. 
Aktif memilih kesempatan yang 

baik 
Pasif 

2. 
Mengolah situasi dan menetralkan 

halangan 

Menghindari tugas-tugas 

yang sulit 

3. 
Menetapkan tujuan dengan 

menciptakan standar 

Mengembangkan aspirasi 

yang lemah 

4. 
Mempersiapkan, merencanakan, 

dan melaksanakan tindakan 

Memusatkan diri pada 

kelemahan diri sendiri 

5. Mencoba dengan keras dan gigih Tidak pernah mencoba 
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c. Komponen – Komponen Self Efficacy 

Pengukuran efikasi diri seseorang mengarah kepada beberapa 

macam dimensi. Menurut Albert Bandura Komponen-komponen 

umum Self Efficacy ada 3 dimensi sebagai berikut:
31

 

1) Magnitude/kesulitan 

Kemampuan ini berhubungan dengan kesulitan tugas 

saat seseorang merasa mampu menyelesaikannya. Ketika 

seseorang individu dihadapkan dengan tugas yang buat 

berdasarkan derajat kesulitannya. Ada siswa yang menganggap 

beberapa tugas itu mudah, cukup sulit, dan ada pula yang 

menganggap sangat sulit, semua itu sangat mempengaruhi Self 

Efficacy atau efikasi diri yang dirasakan oleh siswa. Oleh sebab 

itu, seseorang akan melakukan tindakan yang ia rasa mampu 

melakukannya dan menghindari tindakan yang berada diluar 

                                                             
31

 Albert. 

6. 
Secara kreatif memecahkan 

masalah 

Menyerah dan menjadi 

tidak bersemangat 

7. Belajar dari pengalaman masa lalu 

Menyalahkan masa lalu 

karena kurangnya 

kemmapuan 

8. Memvisualisasikan kesuksesan 
Khawatir, menjadi stress, 

dan menjadi tidak berdaya 

9. Membatasi stress 

Memikirkan 

alasan/pembenaran untuk 

kegagalannya 
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batas kemampuannya untuk memenuhi tuntutan perlaku yang di 

butuhkan setiap tingkatan. 

Pada saat seseorang memiliki kewajiban untuk 

menyelesaikan tugasnya, jika tidak ada aktivitas, apabila tugas 

tersebut di selesaiakan dengan segera maka akan terasa mudah 

dan tidak sulit. Sebagai contoh Bandura menjelaskan keyakinan 

akan kemampuan melompat pada seorang atlet. Seorang atlet 

menilai kekuatan dari keyakinan bahwa ia mampu melampaui 

kayu penghalang pada ketinggian yang berbeda. Seseorang akan 

dapat meningkatkan Self Efficacy dengan mencari kondisi yang 

mana dapat menambah tantangan dan kesulitan yang lebih tinggi 

tingkatannya. 

Untuk menyelesaikan tugas dengan tingkat kesulitan 

yang tertentu, mencakup: 

a) Keyakinan mampu mengerjakan tugas dengan baik 

b) Keyakinan mampu menyelesaikan tugas yang sulit dan baik 

c) Keyakinan mampu mencari solusi atas permasalahan yang 

dihadapi 

2) Generality/generalitas 

Kemampuan pada dimensi ini berhubungan dengan luas 

bidang tugas yang dihadapi seseorang. Sejauh mana seseorang 

merasa yakin atas kemampuannya dalam menyelesaikan untuk 
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mengerjakan tugas dengan keluasan dan beragaman berbagai 

tugas yang mencakup: 

a) Keyakinan mampu mengerjakan tugas yang kompleks 

dengan baik 

b) Keyakinan mampu mengerjakan beberapa tugas dengan 

baik. 

3) Strengh/ kekuatan 

Kemampuan pada dimensi ini berhubungan dengan 

tingkat kekuatan atau kemantapan pada keyakinan individu 

terhadap kemmapuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan 

tugasnya. Apabila seseorang memiliki kepecayaan dan 

keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya maka seseorang 

tersebut tidak akan mengalami frustasi dan tekun dalam 

mengambil keputusan dalam berbagai masalah meskipun 

sangat banyak rintangan atau masalah tersebut. oleh karena itu, 

pada dimensi ini berhubungan langsung dengan aspek level, 

yakni semakin tinggi tingkat kesulitan tugas, maka akan 

semakin lemah keyakinan untuk menyelesaikan tugas tetsebut. 

Jika semakin rendah tingkat kesulitan tugas, maka akan 

semakin tinggi pula keyakinan untuk menyelesaikan tugas 

tersebut. 

a) Keyakinan mampu bertahan dan mencapai hasil optimal 

dalam mengerjakan tugas 
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b) Keyakinan mampu mengelola tugas dengan kekuatan yang 

dimilki. 
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TABEL II. 2 KOMPONEN SELF EFFICACY
32

 

                                                             
32

 Albert. 

No. Dimensi  Komponen  Sub Komponen  

1. Magnitude 

(level) 

Keyakinan 

menyelesaikan 

masalah atau 

tugas menurut 

tingkat 

kesulitannya 

a. Siswa optimis dapat 

mengerjakan tugas atau soal 

pemecahan masalah matematika 

b. Siswa sanggup dan yakin dapat 

mengerjakan tugas 

c. Siswa berminat dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah matematika. 

d. Siswa memiliki semangat dala 

mengerjakan soal matematika 

yang sulit. 

2. Kekuatan 

(Strenght) 

Kekuatan 

keyakinan siswa 

dalam 

menghadapi tugas 

yang sulit. 

a. Siswa yakin akan kemampuan 

diri sendiri dalam menyelesaikan 

masalah 

b. Siswa meningkatkan upaya 

dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematika 

c. Siswa pantang menyerah dan 

ulet dalam menghadapi masalah 

matematika. 

d. Siswa memiliki kemantapan hati 

untuk menyelesaikan masalah 

matematika 

3. Generalisasi 

(Generality) 

Keyakinan 

mengenai 

keluasan bidang 

atau spesifik 

tugas dalam 

berbagai materi 

pelajaran. 

a. Siswa yakin dapat 

menyelesaikan tugas dengan 

baik meskipun tugas tersebut 

luas atau spesifik. 
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d. Faktor – Faktor Self Efficacy 

Faktor – faktor yang mempengaruhi Self Efficacy.33 

1) Pengalaman siswa dalam penguasaan suatu keterampilan. 

Prekdiktor terkuat pada Self Efficacy yaitu penguasaan 

keterampilan masa lalu. Hal ini memicu pada siswa tersebut 

berhasil mencapai perilaku yang telah ditetapkan dalam tujuan 

(goal-setting) secara bertahap, dari yang paling mudah hingga yang 

paling sukar. 

a) Pemodelan sosial, yaitu dengan menunjukkan kepada siswa 

bahwa siswa lainnya seperti dirinya dapat mempraktikan 

perilaku tersebut langkah demi langkah. 

b) Memperbaiki keadaan fisik dan emosional, yaitu dengan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk beristirahat dengan 

baik dan santai sebelum mencoba perilaku yang baru. 

c) Persuai verbal, yaitu memberitahu siswa bahwa dia dapat 

mempraktikan perilaku baru tersebut (memberi dorongan). 

e. Indikator Self Efficacy 

Indikator – indikator Self Efficacy. Menurut Brown, indikator 

dari self-efficacy mengacu pada dimesi self-efficacy yaitu level, 

strength, dan generality. Dengan melihat ketiga dimensi ini, maka 

terdapat beberapa indikator dari self-efficacy yaitu:
34

 

                                                             
33

 Samsriyaningsih Handayani, “Buku Ajar Aspek Sosial Kedokteran, 2nd edn” 

(Airlangga University Press, 2020). 
34

 Lent R.W, Brown S.D, dan Larkin K.C, “Self Efficacy in The Prediction of Academic 

Performance and Perceived Career Options,” 1986, hal 265-269. 
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1) Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu. Individu yakin bahwa 

dirinya mampu menyelesaikan tugas tertentu yang mana individu 

sendirilah yang menetapkan tugas (target) apa yang harus 

diselesaikan. 

2) Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas. Individu mampu 

menumbuhkan memotivasi dirinya untuk melakukan serangkaian 

tindakan yang diperlukan dalam dalam rangka menyelesaikan 

tugas. 

3) Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun. 

Individu mempunyai ketekunan dalam rangka menyelesaikan 

tugas dengan menggunakan segala daya yang dimiliki. 

4) Yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambatan dan 

kesulitan. Individu mampu bertahan saat menghadapi kesulitan 

dan hambatan yang  muncul serta mampu bangkit dari kegagalan. 

5) Yakin dapat menyelesaikan permasalahan di berbagai situasi. 

Individu mempunyai keyakinan menyelesaikan permasalahan tidak 

terbatas pada kondisi atau situasi tertentu saja. 

Dapat dijelaskan bahwa indikator self efficacy yaitu: 

1) Keyakinan terhadap kemapuan diri sendiri 

2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi 

tugas-tugas yang sulit. 

3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 



36 
 

 
 

4) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang 

spesifik. 

5) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas 

yang berbeda 

4. Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran 

yang digunakan guru dalam membahas suatu pokok materi yang telah 

biasa digunakan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran konvensional 

ini masih dilaksanakan atas asumsi bahwa suatu pengetahuan dapat 

dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke siswanya. Pembelajaran 

konvensional menurut Nursisto adalah upaya peningkatan kualitas 

pendidikan yang bertumpu secara kaku pada paradigma input-proses-

output
35

. Proses belajar mengajar konvensional umumnya berlangsung 

satu arah yang merupakan transfer atau pengalihan pengetahuan, 

informasi, norma, nilai, dan lainnya dari seorang pengajar kepada siswa.
36

 

Model pembelajaran ini banyak dilakukan di mana saja dan belum 

ada kemajuan atau belum memiliki sarana prasana yang lengkap, namun 

tentu saja memiliki kelebihan dan kekurangannya. Pembelajaran 

konvensional ini dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang 

lebih banyak berpusat kepada guru, komunikasi lebih banyak satu arah 

dari guru ke siswa, metode pembelajaran lebih pada penguasaan konsep-

                                                             
35 Hilman Latief, “Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar (Studi 

Eksperimen Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas VII di SMPN 4 Padalarang).” Jurnal Geografi 

Gea 14 No.2 (2014) 
36

 Dr. Helmiati,M.Ag, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012) 
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konsep bukan kompetensi. Salah satu ciri – ciri metode pembelajaran 

konvensional yaitu siswa hanya menerima informasi secara pasif, dimana 

siswa menerima pengetahuan lalu diasumsikannya sebagai bahan dari 

informasi dan keterampilan yang dimiliki sesuai dengan standar. 

5. Hubungan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

dengan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Berdasarkan Self 

Efficacy 

Kegiatan dalam model pembelajaran student facilitator and 

explaining sangat cocok untuk di implementasikan dalam kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa karena pada model pembelajaran ini 

melibatkan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah melalui tahap-tahap 

yang telah ditentukan sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut dan juga memiliki keterampilan 

untuk menyelesaikan masalah. 

Pada model pembelajaran Student facilitator and explaining yang 

digunakan dalam kemampuan pemahaman konsep matematis juga 

dibutuhkan adanya keyakinan diri (self efficacy) yang harus dimiliki siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematis serta dalam memahami materi 

pembelajaran. Dikarenakan dengan adanya keyakinan diri yang dimiliki 

maka siswa dapat menyelesaikan masalah yang diberikan sesuai dengan 

tahap-tahap yang telah ditentukan.  

Dengan demikian dapat kita pahami bahwa kemampuan 

pemahaman konsep dapat ditingkatkan dengan adanya penerapan model 
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student facilitator and explaining yang menekankan kebermaknaan 

pembelajaran, serta dapat pula meningkatkan kepercayaan diri siswa 

terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang dilaksanakan penulis mengacu pada penelitian 

terdahulu, sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Nurul Muslimah, Rizki Wahyu 

Yunian Putra, Ruhban Masykur yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Self 

Confidance Peserta Didik”.37 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di MTs Husnul 

Amal Kotabumi kelas VIII memperoleh hasil bahwa model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining lebih efektif 

digunakan untuk meningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan self confidence siswa dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Dan terdapat pengaruh model 

pembelajaran student facilitator and explaining terhadap self 

confidence siswa. Dan terdapat juga pengaruh model pembelajaran 

student facilitator and explaining untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan self confidence siswa. 

                                                             
37

 Nurul Muslimah dan Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining (SFAE) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Dan Self Confidance Peserta Didik,” MAJU : Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 8, 

no. 1 (4 Maret 2021), https://ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/mtk/article/view/595. 
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2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Dr. Lambok Simamora, Ulfah 

Hernaeny, dan Lina Listiowati yang berjudul’ “Pengaruh Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”.38 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Karya Bangsa kelas X memperoleh hasil bahwa 

model pembelajaran student facilitator and explaining ini memperoleh 

rata- rata hasil nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

eksperimen 80,35 sedangkan kelas kontrol 71,5. Hasil tersebut di 

simpulkan bahwa siswa yang diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran student facilitator and explaining memiliki rata-rata 

lebih tinggi dari pada siswa yang diberikan perlakuan model 

pembelajaran student teams achievement division. 

sehingga disimpulkan terdapat pengaruh dalam penerapan yang 

signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 

eksperimen yaitu model pembelajaran student facilitator and 

expalining dengan kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 

kontrol student teams achievement division.  

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Indah Fitria Rahma, Siti Suharni, 

dan Shena Shena yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

                                                             
38

 Ulfah Hernaeny, Lambok Simamora, dan Lina Listiowati, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika,” Prosiding SI MaNIs (Seminar Nasional Integrasi Matematika Dan Nilai-Nilai 

Islami) 3, no. 1 (13 Februari 2020): [138-143]. 
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Student Facilitator and Explaining Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Kelas VIII MTs Hafiz Aek Paing”.39 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di MTs Hafizul Aek 

Paing seluruh kelas VIII terdapat pengaruh model pengaruh 

pembelajaran student facilitator and explaining terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa yang diterapkan di kelas VIII A MTs 

Hafizul Ikhsan Aek Paing tahun pembelajaran 2017/2018. Adanya 

pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran student 

facilitator and explaining terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dengan pemberian prettest dan posttest. Kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran student facilitator and explaining menjadi lebih baik., 

hal ini diketahui melalui nilai rata-rata pretest dan nilai rata-rata 

posttest. 

C. Definisi Operasional 

1. Kamampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator dari kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 

sebagai berikut:
40

 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari 

                                                             
39

 Indah Fitria Rahma, Siti Suharni Simamora, dan Shena Shena, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Kelas VIII MTs Hafizul Ikhsan Aek Paing,” 2021, 

https://jurnal.ulb.ac.id/index.php/sigma/article/view/1963. 
40

 Haeruman, Ambarawati, dan W, “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Self Confidance Ditinjau dari 

Kemampuan Awal Matematis Siswa SMA Bogor Timur.” 
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b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

c. Menerapkan konsep secara algoritma 

d. Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif matematika 

f. Mengaitkan berbagai konsep matematika  

g. Mengembangkan syarat perlu dari suatu konsep. 

2. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

langkah-langkah model pembelajaran student facilitator and 

explaining:
41

 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta 

memotivasi siswa untuk semangat belajar. 

b. Guru mempresentasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran yang akan dipelajari. 

c. Siswa dikelompokkan dalam beberapa kelompok secara heterogen 

berdasarkan kemampuan siswa yang beranggotakan 4-5 orang dan 

meminta untuk masing-masing kelompok berdiskusi memahami 

materi pembelajaran  

                                                             
41

 Yanto dan Juwita, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator 

and Explaining terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa.” 
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d. Siswa diberikan kesempatan untuk menjelaskan materi yang telah 

dipelajari bersama kelompok kepada siswa lainnya, misalnya memalui 

bagan atau peta konsep. Hal ini bisa dilakukan seacara bergiliran  

e. Guru menyimpulkan ide atapun pendapat dari materi pembelajaran 

yang telah disampaikan oleh siswa 

f. Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa materi 

yang belum dapat dipahami siswa dengan baik, selanjutnya guru 

menjelaskan kembali materi tersebut. 

g. Guru menutup pembelajaran. 

3. Self Efficacy Sebagai Variabel Moderator 

Indikator dari Self Efficacy adalah sebagai berikut:
42

 

a. Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu. Individu yakin bahwa 

dirinya mampu menyelesaikan tugas tertentu yang mana individu 

sendirilah yang menetapkan tugas (target) apa yang harus 

diselesaikan. 

b. Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang 

 diperlukan untuk menyelesaikan tugas. Individu mampu 

menumbuhkan memotivasi dirinya untuk melakukan serangkaian 

tindakan yang diperlukan dalam dalam rangka menyelesaikan 

tugas. 

c. Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun. 

Individu mempunyai ketekunan dalam rangka menyelesaikan 
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 Albert, Self Efficacy - The Excersise Of Control. 
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tugas dengan menggunakan segala daya yang dimiliki. 

d. Yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambatan dan 

kesulitan. Individu mampu bertahan saat menghadapi kesulitan 

dan hambatan yang muncul serta mampu bangkit dari kegagalan. 

e. Yakin dapat menyelesaikan permasalahan di berbagai 

situasi.Individu mempunyai keyakinan menyelesaikan permasalahan 

tidak terbatas pada kondisi atau situasi tertentu saja. 

D. Hipotesis Penelitian 

Dugaan atau jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah 

dipaparkan peneliti dan akan dilakukan pembuktian sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran student facilitator and explaining dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Ha: Terdapat pengaruh perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran student facilitator and explaining dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Hipotetsis 2 

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi,sedang dan rendah. 

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang memiliki self efficacy tinggi,sedang dan rendah. 
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3. Hipotesis 3 

Ho: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 

terhadap kemampuan konsep matematis siswa. 

Ha: Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy terhadap 

kemampuan konsep matematis siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang perinciannya 

adalah sistematis, terstruktur dan terencana sejak awal hingga pembuatan 

desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design. Quasi Eksperimental 

Design yaitu desain yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen.
1
 

B. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Pretest-Posttest 

Control Group Design. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

suatu perlakuan terhadap suatu variabel. Pada penelitian ini terdapat dua 

kelompok subjek penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen akan diberi perlaukan dengan pembelajaran 

student facilitator and explaining sedangkan kelompok kontrol yang diberi 

perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional. Desain penelitian ini 

digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan pembelajaran student facilitator 

and explaining terhadap perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rancangan penelitian 
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 Karunia Eka Lestari dan M Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 

(Bandung: Refika Aditama, 2015). 
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Nonequivalent Pretsest-Posttest Only Control Group Design dapat dilihat 

pada tabel. 

TABEL III. 1 

DESAIN PENELITIAN
2
 

Kelompok Pretest Treatment Postest 

Kelompok Eksperimen O1 X O2 

Kelompok Kontrol O3  O4 

 

Keterangan:  

X = Perlakuan yang diberikan (variabel independen)  

O1,3 = Pretest (tes awal)  

O2,4 = Posttest (tes akhir) 

Untuk melihat Self Efficacy siswa, digunakan skala non-test diawal 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skala Self Efficacy dibagi menjadi 

tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Perhatikan Tabel 

TABEL III. 2 

 HUBUNGAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT FACILITATOR AND 

EXPLAINING DAN SELF EFFICACY TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
3
 

Model 

Pembelajaran (A) 

/ Self Efficacy(B) 

Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 

Eksperimen(A1) A1 B1 A1 B2 A1 B3 

Kontrol (A2) A2 B1 A2 B2 A2 B3 

Keterangan:  

A1 =  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis terhadap 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

                                                             
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kantitatif, Kualitatif, dan R&D (2017: Alfabeta, t.t.). 

3
 Dr Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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A2 =  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis terhadap 

Pembelajaran Selain Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining 

B1 A1 = Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dengan self efficacy 

Tinggi yang diajarkan dengan Pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining 

B2 A1 =  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dengan dengan self 

efficacy Sedang yang diajarkan dengan Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining 

B3 A1=  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dengan dengan self 

efficacy Rendah yang diajarkan dengan Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining  

B1 A2 =  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dengan dengan self 

efficacy Tinggi yang diajarkan tanpa Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining 

B2 A2 =  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dengan dengan self 

efficacy Sedang yang diajarkan tanpa Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining 

B3A2=  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dengan dengan self 

efficacy Rendah yang diajarkan tanpa Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Rancangan penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 

ajaran 2022/2023 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang 

ada. Tempat penelitian dilaksanakan di SMP NEGERI 2 Tambang.  

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi dalam penilitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Tambang yang berjumlah sebanyak 129 siswa dan terbagi dalam 

kelas VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4. 

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Random Sampling. Pengambilan sampel ini dilakukan secara acak, 

akan tetapi sampel yang diacak bukan siswa melainkan kelas. Karena, 

tidak memungkinkan jika dalam penelitian ini akan membentuk kelas baru. 

Kemampuan matematika setiap kelas yang diambil sebagai sampel 

penelitian adalah kelas yang memiliki kondisi awal yang sama dengan 

melakukan uji Bartlet pada keempat kelas VIII di SMP Negeri 2 Tambang. 

Melalui proses tersebut sampel diambil dua kelas dari populasi yang sudah 

di uji varians homogenitasnya. Dimana kelas VIII.4 sebanyak 30 siswa 

dijadikan sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan 

menerapkan model student facilitator and explaining dan kelas VIII.1 

sebanyak 30 siswa dijadikan sebagai kelas kontrol dengan model 

pembelajaran konvensional. Analisis uji Bartlett dapat dilihat pada 
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Lampiran H. Pengambilan sampel dilakukan secara acak kelas (random) 

karena tidak melihat variabel yang berpengaruh secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, dari seluruh kelas VIII, hanya ada dua kelas yaitu kelas kontrol 

dan kelas eksperimen.  

E. Variabel Penelitian 

Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa 

variabel penelitian, yaitu: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 

dalam suatu penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah variabel yang memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah Self Efficacy siswa.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik yaitu teknik 

tes, angket dan observasi.  
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1. Tes  

Pengumpulan data yang dilakukan dalam teknik tes ini untuk dapat 

memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan atau 

soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada 

aspek kognitif.
4
 Dalam penelitian ini, soal-soal tes dirancang dengan 

indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, Tes 

berbentuk essay dan diberikan pada awal dan akhir penelitian. Tujuan dari 

tes ini adalah untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Soal-soal tes dirancang berdasarkan indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Tes digunakan untuk memperoleh data 

skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, baik dengan 

menggunakan pembelajaran model Student Facilitator and Explaining 

maupun dengan pembelajaran konvensional. Ada dua tes yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu pretest dan posttest. 

2.  Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk menjawab.
5
 Angket ini juga merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien jika peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan peneliti untuk dapat 

                                                             
4 Karunia Eka Lestari dan M Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 

(Bandung: Refika Aditama, 2015). 
5
 Dr Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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mengelompokkan siswa kedalam tipe gaya belajarnya yaitu menggunakan 

skala likert. Angket diberikan di awal penelitian untuk mengetahui tingkat 

self efficacy siswa yaitu, tinggi, sedang dan rendah. Angket self efficacy 

dapat dilihat pada Lampiran I2. 

3. Observasi  

Pengumpulan data yang dilakukan dalam teknik observasi ini yaitu 

dengan cara pengamatan dilapangan. Observasi ini dilaksanakan pada 

kelas eksperimen yang dilakukan dengan cara penelitian langsung 

mengenai proses belajar mengajar dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi tentang objek dalam penelitian.
6
 Selain itu, penelitian ini 

dilaksanakan untuk melihat apakah proses belajar mengajar sudah sesuai 

dengan rencana atau tujuan yang telah dibuat. Teknik observasi ini 

dilaksanakan oleh peneliti dan dibantu oleh seorang observer yaitu guru di 

sekolah tersebut untuk mengamati kegiatan yang dilakukan peneliti dan 

siswa saam pembelajaran berlangsung. Lembaran observasi dapat dilihat 

pada Lampiran D7 dan E6. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berbentuk bukti 

foto dan data berbentuk tertulis, seperti daftar nama guru, nama siswa, 

                                                             
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
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profil sekolah dan daftar nilai yang berhubungan dengan pembahasan 

penelitian. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan bagian yang sangat penting dalam 

penelitian. Keberhasilan penelitian sangat tergantung pada keakuratan data 

yang terkumpul melalui instrumen. Instrumen penelitian ini juga 

merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 

variabel penelitian. Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengukur 

dan mengumpulkan data agar pekerjaan dapat mudah di susun. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat Pembelajaran 

a. Silabus 

Silabus adalah rancangan rencana kegiatan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas. Silabus juga dapa dikatakan sebagai penjabaran 

dari standar kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran, indikator 

pencapaian, kegiatan pembelajaran, untuk mengetahui kompetensi 

penilaian hasil belajar. Silabus ini digunakan untuk mengatur dan 

memperlancar majunya pendidikan. Mulai dari memperlancar proses 

belajar dan membantu dalam proses penilaian belajar siswa. Silabus 

yang dibuat berdasarkan kurikulum 2013. 
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu peretemuan atau lebih. 

RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegitan 

pembelajaran sisa dalam upaya untuk mencapai kompetensi dasar. 

Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiaban menyusun 

RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, 

minat, dan perkembangan fisikserta psikologis siswa. RPP disusun 

berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau 

lebih 

H. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

peneliti melakukan tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang terdiri dari dua jenis yaitu pretest dan posttest. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat dari penjelasn berikut ini. 

1) Pretest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yaitu 

digunakan untuk mengetahui keadaan awal pemahaman konsep 

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Soal pretest 

yang diberiken berbentuk essay dan sesuai dengan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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2) Posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yaitu 

yang diberikan setelah materi diajarkan kepada siswa, untuk 

mengukur ada tidaknya perbedaan tingkat kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sebelum soal pretest-posttest diujikan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, terlebih dahulu diujikan kepada kelas IX yang mana 

terdapat 32 siswa sebagai responden. Setelah dilakukan uji coba soal, 

selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap skor jawaban siswa. 

Yaitu validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya beda.  

1) Validitas Butir Soal 

Validitas digunakan untuk melihat sejauh mana tes 

tersebut dapat mengukur kemampuan siswa. Untuk melakukan uji 

validitas suatu soal, harus mengkorelasikan antara skor yang 

dimaksud dengan skor totalnya. Rumus korelasi yang digunakan 

adalah korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut:
7
 

𝑟      
             

√                        
 

Keterangan: 

𝑟   = koefisien validitas 

   = jumlah skor item 

   = jumlah skor total seluruh item 

  = jumlah responden 

 

 

Untuk mendapatkan t hitung yaitu:
8
 

                                                             
7
 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
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𝑡        
𝑟√   

√  𝑟
 

Keterangan: 

𝑡       = nilai t hitung 

𝑟 = koefisien korelasi hasil r hitung 

  = jumlah responden 

    

Setelah setiap skor pada butir dihitung besarnya koefisien 

korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya itu 

mengetahui distribusi (Tabel r) untuk α = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk = n-2). 

Kaidah keputusan: 

Jika rhitung ≥ rtabel maka soal tersebut valid 

Jika rhitung < rtabel maka soal tersebut tidak valid. 

 Jika intrumen itu valid, maka dilihat dari kriteria penafsiran 

mengenai indeks korelasinya (r) pada tabel berikut: 

TABEL III. 3 

KRITERIA KOEFISIEN KORELASI  

VALIDITAS INSTRUMEN
9
 

Koefisien Korelasi Korelasi 

0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi 

0,40 ≤ r < 0,70 Sedang 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah 

𝑟 < 0,20 Sangat Rendah 

 

TABEL III.4 

HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL  

No. 

item 

soal 

      
Harga 

thitung 

Harga 

ttabel 

keputu

san 
interpretasi 

1. 0,7877 6,994 1,697 Valid Tinggi 

2. 0,8477 8,742 1,697 Valid Tinggi 

3. 0,9065 11,7488 1,697 Valid Sangat Tinggi 

4. 0,7773 6,758 1,697 Valid Tinggi 

5. 0,7416 6,053 1,697 Valid Tinggi 

6. 0,6046 4,154 1,697 Valid Sedang 

                                                             
9
 Sugiyono. 
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7. 0,60 4,1025 1,697 Valid Sedang 

   

Berdasarkan tabel III.4 dapat diketahui bahwa semua soal 

yang digunakan valid, sehingga dari tingkat validitasnya soal 

tersebut bisa digunakan sebagai soal posttest. Hasil perhitungan 

untuk validitas soal kemampuan pemahaman konsep matematis 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran G6. 

2) Reliabilitas Butir Soal 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pengukuran. Untuk 

menghitung reliabilitas tes ini digunakan metode alpha cronbach. 

Metode alpha cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas 

instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal 

bentuk uraian. Karena soal peneliti berupa soal uraian maka 

dipakai metode alpha cronbach. Proses perhitungannya adalah 

sebagai berikut: 
10

 

Dengan rumus varians itu sendiri adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung variansi skor setiap soal 

Karena subjek peneliti n > 30 maka untuk mencari variansi tiap 

soal dengan rumus 

𝑠   
     

      
 

  
 

 

 Keterangan: 

 𝑠    : varians skor tiap tiap soal 

       : jumlah kuadrat soal x soal 

                                                             
10

 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
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  : jumlah soal x dikuadratkan 

 N   : jumlah siswa 

b)  Menghitung jumlah variansi skor item soal dengan rumus: 

 𝑠 
  𝑠 

  𝑠 
  𝑠 

  𝑠 
  𝑠 

  𝑠 
  𝑠 

  

c) Menghitung variansi total 𝑠  dengan rumus: 

𝑠 
   

   
  

     

 
 

 

d) Menghitung koefisisen relaibilitas tes dengan rumus
11

 

𝑟   (
 

   
)(  

 𝑠 
 

𝑠 
 ) 

Keterangan: 

𝑟  : koefisien reliabilitas 

   : banyak butir soal 

𝑠 
  : varians skor butir soal ke-i 

𝑠 
  : variansi skor total 

 Berikut untuk melihat apakah suatu tes memiliki reliabilitas 

yang tinggi, sedang, atau rendah dapat dilihat dari koefisen 

reliabilitas (rhitung). Bandingkan rhitung dengan rtabel . dengan kaidah 

keputusan: 

Jika rhitung ≥ rtabel maka soal tersebut reliabel 

Jika rhitung < rtabel maka soal tersebut tidak reliabel.
12

 

 Proporsi reliabilitas tes soal dapat dilihat pada tabel III.5 berikut: 

TABEL III. 5 

KRITERIA KOOFISIEN KORELASI   RELIABILITAS 

Koofisien korelasi Korelasi 

0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,70 ≤ rxy < 0,90 Tinggi 

0,40 ≤ rxy < 0,70 Sedang 
0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah 

rxy < 0,20 Sangat rendah 

 

                                                             
11

 Karunia Eka Lestari dan M Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: 

Refika Aditama, 2015). 
12

 Hartono, Analisis Item Instrumen (Bandung: Zanafa Publishing, t.t.). 
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Hasil pengujian reliabilitas untuk tiap item soal adalah 

dengan membandingkan rhitung dengan rtabel product moment dengan 

dk= n – 2 dan signifikansi 5% ketentuan sebagai diperoleh: 

dk=32-2=30 

rhitung =       

rtabel =0,3494 

karena rhitung ≥ rtabel dan berada pada interval 0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 

berart instrumen tersebut reliabel dan memiliki interpretasi reliabel 

yang tinggi. untuk hasil lengkapnya dapat dilihat di lampiran. 

3) Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang mampu dengan siswa yang kurang 

mampu dalam mengerjakan soal. Daya pembeda soal akan 

mengkaji soal-soal tes dari segi kemampuan tes tersebut dalam 

membedakan siswa yang masuk dalam kategori prestasi tinggi 

ataupun rendah.
13

 

   
  
̅̅ ̅    

̅̅̅̅

   
 

Keterangan: 

   = Daya beda 

  
̅̅ ̅ = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

  
̅̅̅̅  = rata-rata skor kelompok bawah 

    = Skor minimal ideal 

 

TABEL III. 6 

KRITERIA PEMBEDA SOAL
14

 

                                                             
13

 Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Daulat Riau, 

2012). 
14

 Karunia Eka Lestari dan M Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 

(Bandung: Refika Aditama, 2015). 

Daya Pembeda Interpretasi 

DP ≤ 0,00 Sangat buruk 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 
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Setelah melakukan uji daya pembeda uji soal diperoleh sebagai berikut: 

TABEL III.7 

HASIL PENGUJIAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 

No Butir 

Soal 

Besarnya Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,36 Cukup 

2 0,313 Cukup 

3 0,42 Baik 

4 0,312 Cukup 

5 0,312 Cukup 

6 0,310 Cukup  

7 0,265 Cukup  

Berdasarkan Tabel III.9 diperoleh bahwa terdapat 1 butir soal yang 

memiliki kriteria baik dan 6 butir soal lainnya memiliki kriteria cukup. 

Hasil perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran G8. 

3). Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 

suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan 

dengan indeks. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

dan tidak pula terlal sukar. Menentukan tingkat kesukaran soal sangat 

penting, karena dengan mengetahuinya dapat menjadi acuan bagi 

peneliti untuk memilih soal-soal dengan tingkat kesukaran yang 

bervariasi.  

Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks kesukaran 

soal essai adalah: 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 
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 ̅

   
 

  Keterangan: 

     : indeks kesukaran soal 

   ̅ : rata-rata jawaban siswa pada suatu butir soal 

      :skor maksimum ideal 

Untuk menentukan butir soal mudah, sedang, atau sukar dapat 

dilihat pada tabel III.8 

TABEL III. 8 

KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL
15

 

IK Kriteria 

IK=0,00 Terlalu sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < IK ≤ 1,00 Mudah 

 

Berikut pada hasil uji tingkat kesukaran uji coba soal sebagai 

berikut: 

TABEL III. 9 

HASIL PENGUJIAN KESUKARAN UJI COBA SOAL 

No Butir Soal Angka Indeks Kesukaran Interpretasi 

1 0,695 Sedang 

2 0,671 Sedang 

3 0,648 Sedang 

4 0,625 Sedang 

5 0,718 Mudah 

6 0,703 Mudah  

7 0,632 Sedang  

Berdasarkan pada hasil uji tingkat kesukaran uji coba soal 

diperoleh 2 butir soal dengan kriteria mudah dan 5 soal dengan kriteria 

sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal lengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran G8. 

                                                             
15

 Karunia Eka Lestari dan M Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 

(Bandung: Refika Aditama, 2015). 
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Berdasarkan hasil perhitungan validitas, reliabelitas, daya pembeda 

dan tingkat kesukaran diatas, berikut adalah rekapitulasi dari hasil 

perhitungan uji validitas, reliabelitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran 

soal uji coba dapat dilihat pada tabel III.10 

TABEL III.10 

REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL 

No Soal Validitas Reliabilitas 
Daya 

pembeda 

Tingkat 

kesukaran 
ket 

1 valid 

Tinggi 

Cukup Sedang Digunakan 

2 valid Cukup Sedang Digunakan 

3 valid Baik Sedang Digunakan 

4 valid Cukup Sedang Digunakan 

5 valid Cukup Mudah Digunakan 

6 valid Cukup Mudah Digunakan 

7 valid Cukup Sedang Digunakan 

 

b. Angket Self Efficacy 

1) Validitas Angket 

Validitas angket self efficacy ditentukan dengan cara 

mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total yang diperoleh 

siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik korelasi Product Moment 

yang dikemukakan Pearson sebagai berikut:
16

 

𝑟  

  ∑      ∑    ∑  

√ ∑    ∑      ∑     ∑    
 

 

Keterangan: 

𝑟   = angka indeks korelasi “r” product moment 

   = banyak siswa atau jumlah responden  

   = jumlah seluruh skor x 

  = jumlah seluruh skor y 

     

                                                             
16

 Hartono, Analisis Item Instrumen (Bandung: Zanafa Publishing, t.t.). 
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Setelah setiap butir soal dihitung besarnya koefisien korelasi 

dengan skor totalnya, maka selanjutnya menghitung dengan Uji-t 

dengan rumus: 

𝑡        
𝑟√   

√  𝑟 
 

Keterangan: 

𝑡       = nilai t hitung 

𝑟 = koefisien korelasi hasil r hitung 

  = jumlah responden 

 

  Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir angket 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, dalam hal ini 

pada taraf α = 0,05 dan derajat kebabasan (df=n-2). 

Kaidah keputusan: 

Jika rhitung ≥ rtabel maka soal tersebut valid 

Jika rhitung < rtabel maka soal tersebut tidak valid 

2. Reliabilitas Angket 

Instrumen ini untuk merujuk pada konsistensi hasil pengukuran 

jika instrumen tersebut digunakan oleh orang atau kelompok orang 

yang sama maupun orang atau kelompok yang berbeda sekalipun 

dalam waktu yang berlainan. Jika hasilnya konsisten, maka instrumen 

tersebut dapat dipercaya (reliabel) atau dapat di andakan (dependable). 

Adapun untuk mengetahui reliabilitas suatu tes peneltian ini yaitu 

dengan cara menggunkan alpha cronbach. 

Dengan rumus varians itu sendiri adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung variansi skor setiap soal 
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Karena subjek peneliti n > 30 maka untuk mencari variansi tiap 

soal dengan rumus 

𝑠   
     

      
 

  
 

 

 Keterangan: 

 𝑠    : varians skor tiap tiap soal 

       : jumlah kuadrat soa x soal 

       
  : jumlah soal x dikuadratkan 

 N   : jumlah siswa 

b)  Menghitung jumlah variansi skor item soal dengan rumus: 

 𝑠 
  𝑠 

  𝑠 
  𝑠 

  𝑠 
  𝑠 

  𝑠 
  𝑠 

  

c) Menghitung variansi total 𝑠  dengan rumus: 

𝑠 
   

   
  

     

 
 

 

d) Menghitung koefisisen relaibilitas tes dengan rumus 

𝑟   (
 

   
)(  

 𝑠 
 

𝑠 
 ) 

Keterangan: 

𝑟  : koefisien reliabilitas 

   : banyak butir soal 

𝑠 
  : varians skor butir soal ke-i 

𝑠 
  : variansi skor total 

 Berikut untuk melihat apakah suatu tes memiliki reliabilitas 

yang tinggi, sedang, atau rendah dapat dilihat dari koefisen 

reliabilitas (rhitung). Bandingkan rhitung dengan rtabel . dengan kaidah 

keputusan: 

Jika rhitung ≥ rtabel maka soal tersebut reliabel 

Jika rhitung < rtabel maka soal tersebut tidak reliabel. 
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TABEL III. 11 

KRITERIA RELIABILITAS BUTIR ANGKET
17

 

 

Adapun hasil validitas uji coba angket self efficacy dapat dilihat pada 

tabel III.12 

TABEL III.12 

KRITERIA KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS ANGKET 

No Butir 

Angket 

Validitas 

ket. 

R 

hitung t hitung t tabel kriteria 

1 0,6515 4,7 1,697 Valid Digunakan 

2 0,515 3,287 1,697 Valid Digunakan 

3 0,6991 5,3482 1,697 Valid Digunakan 

4 0,62 5,509 1,697 Valid Digunakan 

5 0,7021 5,3925 1,697 Valid Digunakan 

6 0,7627 6,451 1,697 Valid Digunakan 

7 0,7937 7,1377 1,697 Valid Digunakan 

8 0,7407 6,031 1,697 Valid Digunakan 

9 0,6018 4,1222 1,697 Valid Digunakan 

10 0,8278 8,072 1,697 Valid Digunakan 

11 0,513 3,81 1,697 Valid Digunakan 

12 0,5971 4,072 1,697 Valid Digunakan 

13 0,566 3,757 1,697 Valid Digunakan 

14 0,577 3,867 1,697 Valid Digunakan 

15 0,369 2,172 1,697 Valid Digunakan 

16 0,378 2,233 1,697 Valid Digunakan 

17 0,512 3,261 1,697 Valid Digunakan 

18 0,622 4,352 1,697 Valid Digunakan 

19 0,823 7,94 1,697 Valid Digunakan 

20 0,667 4,904 1,697 Valid Digunakan 

21 0,729 5,834 1,697 Valid Digunakan 

22 0,703 5,418 1,697 Valid Digunakan 

23 0,751 6,235 1,697 Valid Digunakan 

                                                             
17

 Karunia Eka Lestari dan M Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 

(Bandung: Refika Aditama, 2015). 

Koefisien Korelasi Korelasi 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 

r ≤ 0,20 Sangat rendah 
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24 0,782 6,878 1,697 Valid Digunakan 

25 0,692 5,253 1,697 Valid Digunakan 

26 0,505 3,204 1,697 Valid Digunakan 

27 0,7122 5,712 1,697 Valid Digunakan 

28 0,87 9,674 1,697 Valid Digunakan 

29 0,597 4,079 1,697 Valid Digunakan 

30 0,383 2,272 1,697 Valid Digunakan 

Berdasarkan hasil konsistensi yang diperoleh terdapat 30 item 

angket yang valid untuk diberikan di kelas eksperimen dan kontrol. 

Dapat dilihat selengkapnya pada Lampiran F4. 

c. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa 

Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa digunakan untuk 

mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru dalam kegiatan 

pembelajaran langsung. Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa 

ini disusun berdasarkan langkah –langkah pembelajaran student 

facilitator and explaining. Lembar observasi pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Lampiran D1 -D7 dan Lampiran E1-E7. 

 d. Dokumentasi 

Selain seperti sejarah sekolah dan data guru, peneliti juga 

mengumpulkan foto dalam kegiatan pembelajaran seperti bukti 

dokumentasi dalam penelitian yang dapat dilihat pada Lampiran O. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik, dan terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis 

data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
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Berikut akan dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian eksperimen ini.  

1. Uji Normalitas 

Penggunaan statistik parametrik memiliki syarat bahwa data 

untuk setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 

Oleh karena itu sebelum menguji hipotesis, kita terlebih dahulu harus 

menguji normalitas data. Pada penelitian eksperimen ini digunakan Chi 

Kuadrat untuk menguji normalitas data. Rumus Chi Kuadrat: 

   ∑
        

  
 

   

  Keterangan: 

   Harga chi kuadrat 

   Frekuensi observasi 

   Frekuensi harapan 

 

Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut.  

1) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih dahulu membuat 

tabel untuk frekuensi observasi (f0) dan frekuensi harapan (fh). 

2) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan cara:  

a) Menghitung df (degree of freedom)  

              

   Keterangan: 

   Derajat kebebasan (degree of freedom) 

  Jumlah baris 

  Jumlah kolom 
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b) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5% dan 

membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat 

tabel. 

c) Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat hitung lebih 

kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, maka distribusi 

data dinyatakan normal, dan apabila lebih besar dinyatakan tidak 

normal. Secara matematis dapat dibuat kaidah keputusan, jika:  

jika         
 >      

  maka data tidak berdistribusi normal 

jika         
 <       

  maka data berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah variansi 

data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas ini dilakukan dengan uji F dengan rumus: 

  
𝑣 𝑟    𝑡 𝑟  𝑠 𝑟

𝑣 𝑟    𝑡 𝑟     
 

Harga Fhitung selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel dengan 

df pembilang n1 - 1 dan df penyebut n2 - 1, Bila Fhitung lebih kecil dari 

Ftabel untuk taraf signifikan 5%, maka data yang dianalisis homogen, 

bila Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka varian tidak homogen. Secara 

matematis dapat dibuat kaidah keputusan: 

jika                 maka data tidak homogen 

jika                 maka data homogen. 
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3. Pengolahan Data Awal 

Pengolahan data awal diperlukan untuk melihat apakah kelas-

kelas yang dijadikan sampel selama penelitian memiliki kemampuan 

yang sama atau tidak. Dalam pengolahan data awal ini digunakan uji-t 

jika data berdistribusi normal dan homogen, jika data berdistribusi 

normal tetapi tidak homogen maka menggunakan uji t’, sedangkan tidak 

berdistribusi normal maka pengujian langsung uji non parametric. 

Karena dalam data ini data berdistribusi normal dan homogen, maka 

pengujian digunakan adalah uji-t. 

𝑡       
     

√
   

√    
 (

   

√    
)

 

  Keterangan: 

  Mx  = mean variabel X 

  My = mean variabel Y 

  SDX  = standar deviasi X 

SDY = standar deviasi Y 

N = Jumlah Sampel: 

Secara sistematis dapat dilihat kaidah keputusan: 

jika 𝑡       𝑡       maka Ho diterima dan Ha  

jika 𝑡       𝑡       maka data homogen.  

4. Pengolahan Data Angket self-efficacy  

Pengolahan data angket self-efficacy dilakukan untuk 

mengelompokkan setiap siswa berdasarkan data angket self-efficacy 
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masing-masing. Untuk itu peneliti mengambil suatu kriteria untuk 

menentukan self-efficacy siswa. Kriteria pengelompokan self-efficacy 

siswa bisa dilihat pada Tabel berikut: 

TABEL III. 13 

KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF-EFFICACY SISWA 

Kriteria Ket 

    ̅      Tinggi 

  ̅       
   ̅      

Sedang 

    ̅      Rendah 

(Dimodifikasi dari Slameto) 

Keterangan: 

 X  = Skor total 

  ̅  = Rata-rata total 

SD = Standar deviasi 

4. Uji Hipotesis  

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 

digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1,2, dan 3 

menggunakan uji anova dua arah. Uji anova dua arah digunakan untuk 

menguji hipotesis yang membandingkan perbedaan rata-rata sampel 

independen dengan melibatkan dua faktor atau lebih, dari dua atau lebih 

kategori terhadap suatu variabel lain. Langkah-langkah dalam uji anova 

dua arah, yaitu: 

a. Membuat Tabel Kuadrat  

b. Menentukan Jumlah Kuadrat (JK)  

1)     ∑   
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2)     ∑
   

 
 

  

 
 

3)              

4)     ∑
  

  
 

  

 
 

5)     ∑
  

  
 

  

 
 

6)                  

Keterangan:  

  𝑡 = Jumlah kuadrat penyimpangan total  

    = Jumlah kuadrat antar-kelompok  

    = Jumlah kuadrat dalam 

  𝐴 = Jumlah kuadrat faktor A  

  𝐵 = Jumlah kuadrat faktor B  

  𝐴𝐵= Jumlah kuadrat faktor A dan B secara bersamaan  

  = Skor individual  

𝐺 = Nilai total pengukuran variabel terikat untuk seluruh sampel  

  = Jumlah sampel keseluruhan  

𝐴 = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A  

𝐵 = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B  

𝑝 = Banyaknya kelompok pada faktor A  

𝑞 = Banyaknya kelompok pada faktor B  

  = Banyaknya sampel masing-masing 

c. Menentukan Derajat Kebebasan  

(1)       𝑡= −1  
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(2)        =𝑝𝑞−1  

(3)        = −𝑝𝑞  

(4)       𝐴=𝑝−1  

(5)       𝐵=𝑞−1  

(6)       𝐴𝐵=     𝐴×      𝐵  

d. Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat (RK) 

(1)     
   

      
 

(2)     
   

      
 

(3)     
   

      
 

(4)      
    

       
 

e. Menentukan F hitung 

(1)    
   

   
 

(2)    
   

   
 

(3)     
    

   
 

f. Membandingkan nilai         dengan nilai        dengan taraf 

signifikan 5%. 

g. Membuat kesimpulan  

Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan 

mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut:  

Membuat kriteria pengujian 

Jika          ditolak yang berarti    diterima. 
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Jika          diterima yang berarti    ditolak. 

Menggunakan uji-t jika datanya berdistribusi normal dan 

homogen, jika tidak homogen maka dengan uji t’, kemudian untuk 

hipotesis ke 3 menggunkan uji annova dua arah. 

a) Hipotesis Pertama  

(1) Jika (𝐴)hitung ≥  (𝐴)tabel dengan 𝛼 = 0.05 maka disimpulkan terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 

yang mengikuti metode pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

(2) Jika (𝐴)hitung <  (𝐴)tabel dengan 𝛼 = 0.05 maka disimpulkan tidak 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining.  

b) Hipotesis Kedua  

(1) Jika F(B)hitung ≥ F(B)tabel dengan a=0,05 maka disimpulkan terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 

yang memiliki self efficacy belajar tinggi, sedang dan rendah.  

(2) Jika F(B)hitung < F(B)tabel dengan a = 0,05 maka disimpulkan tidak 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah.  
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c) Hipotesis Ketiga  

(1) Jika F(A×B)hitung ≥ F(A×B)tabel dengan a = 0,05maka disimpulkan 

terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

(2) Jika F(A×B)hitung < F(A×B)tabel dengan a = 0,05 maka disimpulkan 

tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

J. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

   Tahap persiapan ini dilakukan dengan berbagai kegiatan yang  

  meliputi:  

a. Menetapkan jadwal penelitian. 

b. Mengurus surat izin penelitian di sekolah 

c. Menentukan sampel 

d. Mempelajari materi pelajaran mateamtika kelas VIII yaitu materi 

Lingkaran. 

e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan lembar pengajuan soal serta lembar 

penyelesaian soal. 

f. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data berupa 

soal kisikisi pretest, kisi-kisi posttest, soal pretest, soal posttest, dan 

kunci jawaban pretest dan kunci jawaban posttest, dan juga kisi-kisi 

angket Self Efficacy dan angket Self Efficacy. 
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g. Melakukan uji coba soal dan angket Self Efficacy untuk mengetahui 

kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal 

untuk soal posttest, dan untuk angket Self Efficacy hanya untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini dilakukan dengan berbagai kegiatan yaitu 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

student facilitator and explaining pada kelas ekperimen dan 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian ini dilakukan dengan beberapa hal yaitu: 

a. Peneliti memberikan tes awal dan akhir berupa tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

b. Menganalisa dan mengolah hasil posttest yang diperoleh dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh yang sesuai dengan 

analisis data yang digunakan 

d. Membuat laporan hasil penelitian yang berupa laporan akhir 

skripsi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti model pembelajaran student facilitator and 

explaining dengan pembelajaran konvensional. Analisis data 

menggunakan uji t menunjukkan nilai thitung = 5,35 dan ttabel = 1,67155. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa thitung lebih besar dari pada 

ttabel pada taraf signifikan 5% adalah 5,35 > 1,67155 atau thitung>ttabel, 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Perbedaan tersebut diperkuat lagi dari 

mean yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana 

mean kelas eksperimen dan means kelas kontrol secara berturut-turut 

adalah 21,5 dan 16,7. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Hasil 

analisis data pada hipotesis kedua dengan menggunakan anova dua 

arah (two way anova) menunjukkan nilai F(B)hitung = 3,54  dan F(B)tabel 

=3,13 pada taraf signifikan 5%. Dengan kesimpulan F(B)hitung > 

F(B)tabel  yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis anatara 

siswa yang memiliki Self efficacy tinggi,sedang dan rendah. 

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi penerapan model pembelajaran 

dengan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep 
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matematis siswa. Hasil analisis dengan menggunakan anova dua arah 

menunjukkan nilai Fhitung = 2,32 dan Ftabel = 3,13 pada taraf signifikan 

5% dengan kesimpulan nilai F(A × B )hitung < F(A × B )tabel yang berarti  

H0 diterima dan Ha ditolak. 

 Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat menjawab rumusan 

masalah yaitu ada atau tidaknya pengaruh penerapan model 

pembelajaran student facilitator and explaining terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari self efficacy siswa SMP. 

Kesimpulan pertama terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

student facilitator and explaining  selanjutnya bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa  

yang memiliki self efficacy pada kelas eksperimen dan kontrol. Serta 

dapat disimpulkan juga tidak terdapat interaksi model student 

facilitator and explaining dengan self efficacy terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model 

student facilitator and explaining sebagai salah satu model 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa 



102 
 

 
 

2. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Tambang. Oleh karena itu 

peneliti menyarankan untuk diterapkan juga di SMP lainnya. 

3. Diharapkan kepada guru matematika dalam penerapan model 

student facilitator and explaining ini memilih materi matematika 

yang sesuai. 

4. Model ini hanya diterapkan peneliti untuk melihat kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa saja, sehingga disarankan agar 

peneliti selanjutnya meneliti kemampuan matematis siswa yang lain 

seperti kemampuan koneksi, kemampuan pemecahan masalah, 

kemampuan berpikir kritis dan lainnya. 
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LAMPIRAN A 

SILABUS 

Nama sekolah   : SMP Negeri 2 Tambang 

Mata pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII / Genap  

Kompetensi Inti  :  

 KI-1 dan KI-2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.  

 KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan 

spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

 KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 



107 
 

 
 

sudut pandang teori. 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Sumber 

Belajar 

Alokasi 

Waktu 

3.7 Menjelaskan 

sudut pusat, 

sudut keliling, 

panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran, serta 

hubungannya 

 

3.7.1 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

lingkaran yang 

berupa garis dan 

ciri-cirinya 

3.7.2 Memahami 

hubungan antar 

unsur pada 

lingkaran 

3.7.3 Menentukan 

hubungan antara 

sudut pusat dan 

sudut keliling 

3.7.4 Menentukan 

hubungan susut 

pusat dengan 

panjang busur 

lingkaran 

3.7.5 Menentukan 

hubungan sudut 

Lingkaran  Mendiskusikan 

gambar 

lingkaran untuk 

mengetahui 

unsu-unsur 

lingkaran 

 

 

 

 

 

Menemukan 

rumus keliling 

lingkaran, 

panjang busur, 

Sikap: 

Observasi/ 

pengamatan 

selama KBM 

tentang: 

kerjasama, 

ketelitian dan 

rasa ingin 

tahu,dll  

 

Pengetahuan: 

Penugasan dan 

Tes tertulis  

 

Keterampilan 

1. Lembar 

Aktivitas 

siswa  

 

2. Buku 

matematika 

untuk kelas 

VII 

2 x 45 

menit 
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pusat dengan 

luas juring 

lingkaran 

 

luas juring. Melihat 

keterampilan 

siswa  dalam 

menjelaskan 

dan 

mendemonstra 

sikan 

3.8 Menjelaskan 

garis singgung 

persekutuan luar 

dan persekutuan 

dalam lingkaran 

dan cara 

melukisnya 

 

3.8.1 Menemukan 

pengertian garis 

singgung 

lingkaran 

3.8.2 Menemukan 

sifat-sifat garis 

singgung 

lingkaran 

3.8.3 Memahami cara 

melukis garis 

singgung 

persekutuan 

antara dua 

lingkaran  

Lingkaran  Mendiskusikan 

pengertian dan 

sifat-sifat garis 

singgung 

lingkaran 

 

 

 

Mencermati 

dan melukis 

garis singgung 

persekutuan 

Sikap: 

Observasi/ 

pengamatan 

selama KBM 

tentang: 

kerjasama, 

ketelitian dan 

rasa ingin 

tahu,dll  

 

Pengetahuan: 

Penugasan dan 

1. Lembar 

Aktivitas 

siswa  

 

 

2. Buku 

matematika 

untuk kelas 

VIII 

2 x 45 

menit 
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antara dua 

lingkaran 

Tes tertulis  

 

Keterampilan 

Melihat 

keterampilan 

siswa dalam 

menjelaskan 

dan 

mendemonstra 

sikan 

4.7 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan sudut 

4.7.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaiatan 

dengan unsur-

unsur lingkaran 

berupa ruas garis 

atau kurva 

Lingkaran  Mendiskusikan 

dan 

menyelesaikan 

masalah 

mengenai sudut 

Sikap: 

Observasi/ 

pengamatan 

selama KBM 

tentang: 

1. Lembar 

Aktivitas 

siswa  

 

2. Buku 

2 x 45 

menit 
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pusat, sudut 

keliling, 

panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran serta 

hubungannya 

lengkung (busur, 

tali busur, jari-

jari, diameter, 

apotema) 

4.7.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

konsep unsur-

unsur lingkaran 

berupa luasan 

(juring, 

tembereng) 

pusat, sudut 

keliling, 

panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran serta 

hubungannya 

kerjasama, 

ketelitian dan 

rasa ingin 

tahu,dll  

 

Pengetahuan: 

Penugasan dan 

Tes tertulis  

 

Keterampilan 

Melihat 

keterampilan 

siswa dalam 

menjelaskan 

dan 

mendemonstra 

sikan 

matematika 

untuk kelas 

VII 
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4.8 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan garis 

singgung 

persekutuan luar 

dan persekutuan 

dalam dua 

lingkaran 

4.8.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

garis singgung 

lingkaran melalui 

satu titik di luar 

lingkaran 

4.8.2 Menentukan 

panjang garis 

singgung 

persekutuan 

dalam lingkaran 

4.8.3 Menentukan 

panjang garis 

singgung 

persekutuan luar 

lingkaran  

4.8.4 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

garis singgung 

persekutuan 

dalam dan luar 

lingkaran 

Lingkaran  Mendiskusikan 

cara melukis 

garis singgung 

lingkaran dan 

garis singgunga 

persekutuan 

antara dua 

lingkaran 

menggunakan 

jangka dan 

penggaris 

 

 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

lingkaran dan 

garis singgung 

Sikap: 

Observasi/ 

pengamatan 

selama KBM 

tentang: 

kerjasama, 

ketelitian dan 

rasa ingin 

tahu,dll  

 

Pengetahuan: 

Penugasan dan 

Tes tertulis  

 

Keterampilan 

Melihat 

keterampilan 

siswa dalam 

menjelaskan 

1. Lembar 

Aktivitas 

siswa 

 

2. Buku 

matematika 

untuk kelas 

VII 

2 x 45 

menit 

2 x 45 

menit 

2 x 45 

menit 
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lingkaran  dan 

mendemonstra 

sikan 

 Pekanbaru, Mei 2023 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 
 

Peneliti 

 

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN B1 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Tambang  

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (pertemuan 1) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

lingkungan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring 

lingkaran serta hubungannya 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.7.1 Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang berupa garis dan ciri-

cirinya 

3.7.2 Memahami hubungan antar unsur pada lingkaran 

3.7.3 Menentukan hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling 

3.7.4 Menentukan hubungan antara sudut pusat dengan panjang busur 

lingkaran 

3.7.5 Menentukan hubungan antara sudut pusat dengan luas juring lingkaran 
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D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model Student 

Facilitator and Explaining maka: 

1. Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang berupa 

garis dan ciri-cirinya 

2. Siswa mampu memahami hubungan antar unsur pada lingkaran 

3. Siswa mampu menentukan hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling 

4. Siswa mampu menentukan hubungan antara susut pusat dengan panjang 

busur lingkaran 

5. Siswa mampu menentukan hubungan antara sudut pusat dengan luas 

juring lingkaran 

E. Materi Pembelajaran 

1. unsur-unsur lingkaran 

2.  hubungan sudut pusat dengan sudut keliling, panjang busur, dan juring. 

F. Strategi Pembelajaran 

Model pembelajaran : student facilitator and explaining 

Metode pembelajaran : diskusi dan latihan soal 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Kegiatan awal  

 Guru memasuki kelas tepat waktu dan  

 

1. 

mengucapkan salam serta siswa diminta berdoa 

terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai 

(karakter religius dan disiplin) 

 

 

5 menit 

2. 
Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

 

 Motivasi: guru menyebutkan manfaat pentingnya  



115 
 

 
 

 

3. 

mempelajari sudut pusat, sudut keliling, panjang 

busur, dan luas juring lingkaran serta 

hubungannya 

 

 

10 menit 

4. 
Tujuan Pembelajaran: Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

 

 Kegiatan inti  

 Explorasi  

 

 

5. 

Untuk memancing pengetahuan konsep awal 

siswa mengenai lingkaran, guru 

mendemonstrasikan garis besar materi mengenai 

lingkaran yang akan dipelajari pada hari ini. 

 

 

10 menit 

 Elaborasi  

 

6. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dimana setiap kelompok terdiri 5-6 

orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 

 

 

7. 

Setiap kelompok mendiskusikan LKS dari 

sekolah. Siswa dalam setiap kelompok 

mendiskusikan LKS dan mengerjakan latiahn 
soal 

 

 

 

8. 

Dari LKS yang telah didiskusikan setiap siswa 

mendapat tanggung jawab untuk menjelaskan 

kepada teman (siswa bertindak sebagai guru 

untuk menjelaskan kepada teman satu kelompok 

secara bergantian) satu kelompok mereka 

melalui ringkasan materi. 

 Konfirmasi  

9. 
Siswa ditunjuk secara acak untuk menampilkan 

hasil diskusi mereka 
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10. 

Guru menjelaskan kembali materi yang 

dipelajari untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dengan baik. 

15 menit 

 Penutup  

11. Siswa dipandu oleh guru untuk menyimpulkan 15 menit 

 

 

 

 

tentang sudut pusat, sudut keliling, panjang 

busur, dan luas juring lingkaran serta 

hubungannya. 

 

12. Evalusi/tes soal  

13. 
Guru memberikan timbal balik dengan 

memberikan tugas dirumah 

 

14. 

Guru bersama siswa mengucapkan syukur 

kepada allah serta menyuruh siswa untuk berdoa 

sebelum pelajaran selesai 

15. Salam penutup 

 Jumlah Waktu 90 menit 

H.  Alat/Media dan Sumber Belajar 

1. Buku kemendikbud edisi revisi 2017 Matematika SMP/MTs Kelas 

VIII semester 2 

2. LKS 

3. Sumber belajar yang mendukung 

I. Penilaian 

No. Aspek yang Dinilai Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan Tes Tertulis Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan 

inti 
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2. Keterampilan Presentasi Lembar 

aktivitas siswa 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Peneliti 

  

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN B2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Tambang  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (pertemuan 2) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

lingkungan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.8 menjelaskan garis singgung persekutuan luar dan persekutuan 

dalam dua lingkaran dan cara melukisnya. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.8.1 Menemukan pengertian garis singgung lingkaran 

3.8.2 Menemukan sifat-sifat garis singgung lingkaran 

3.8.3 Memahami cara melukis garis singgung persekutuan antara dua 
lingkaran 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model Student 

Facilitator and Explaining maka: 

1. Siswa mampu menemukan pengertian garis singgung lingkaran 
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2. Siswa mampu menemukan sifat-sifat garis singgung lingkaran 

3. Siswa mampu memahami cara melukis garis singgung 

persekutuan antara dua  lingkaran 

E. Materi Pembelajaran 

1. Garis singgung lingkaran 

2.  Melukis garis singgung lingkaran 

F. Strategi Pembelajaran 

Model pembelajaran : student facilitator and explaining 

Metode pembelajaran : diskusi dan latihan soal 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Kegiatan awal  

 

 

1. 

Guru memasuki kelas tepat waktu dan 

mengucapkan salam serta siswa diminta berdoa 

terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai 

(karakter religius dan disiplin) 

 

 

 

5 menit 

2. 
Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

 

 

3. 

Motivasi: guru menyebutkan manfaat pentingnya 

mempelajari garis singgung persekutuan luar dan 

persekutuan dalam dua lingkaran dan cara 

melukisnya. 

 

 

 

10 menit 

4. 
Tujuan Pembelajaran: Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

 Kegiatan inti  

 Explorasi  
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5. 

Untuk memancing pengetahuan konsep awal 

siswa mengenai lingkaran, guru 

mendemonstrasikan garis besar materi mengenai 

lingkaran yang akan dipelajari pada hari ini. 

 

 

10 menit 

 Elaborasi  

 

6. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dimana setiap kelompok terdiri 5-6 

Orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 

 

 

7. 

Setiap kelompok mendiskusikan LKS dari 

sekolah. Siswa dalam setiap kelompok 

mendiskusikan LKS dan mengerjakan latiahn 

soal 

 

 

 

8. 

Dari LKS yang telah didiskusikan setiap siswa 

mendapat tanggung jawab untuk menjelaskan 

kepada teman (siswa bertindak sebagai guru 

untuk menjelaskan kepada teman satu kelompok 

secara bergantian) satu kelompok mereka 

melalui ringkasan materi. 

 Konfirmasi  

9. 
Siswa ditunjuk secara acak untuk menampilkan 

hasil diskusi mereka 

 

 

15 menit 
 

10. 

Guru menjelaskan kembali materi yang 

dipelajari untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dengan baik. 

 Penutup  

 

 

11. 

Siswa dipandu oleh guru untuk menyimpulkan 

tentang garis singgung persekutuan luar dan 

persekutuan dalam dua lingkaran dan cara 

melukisnya. 

 

 

 

 

15 menit 12. Evalusi/tes soal  
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13. 
Guru memberikan timbal balik dengan 

memberikan tugas dirumah 

 

14. 

Guru bersama siswa mengucapkan syukur 

kepada allah serta menyuruh siswa untuk berdoa 

sebelum pelajaran selesai 

 

15. Salam penutup 

 Jumlah Waktu 90 menit 

H. Alat/Media dan Sumber Belajar 

1. Buku kemendikbud edisi revisi 2017 Matematika SMP/MTs Kelas 

VIII semester 2 

2. LKS 

3. Sumber belajar yang mendukung 

I. Penilaian 

No. Aspek yang Dinilai Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan Tes Tertulis Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan 

inti 

2. Keterampilan Presentasi Lembar 

aktivitas siswa 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

  

 

Pekanbaru, Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Peneliti 

  

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN B3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Tambang   

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2x 45 menit (pertemuan 3) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

lingkungan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

4.7 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas juring lingkaran 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berkaiatan dengan unsur-unsur 

lingkaran berupa ruas garis atau kurva lengkung (busur, tali 
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busur, jari-jari, diameter, apotema) 

4.7.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan konsep unsur-

unsur lingkaran berupa luasan (juring, tembereng) 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model Student 

Facilitator and Explaining maka: 

1. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaiatan 

dengan unsur-unsur lingkaran berupa ruas garis atau kurva 

lengkung (busur, tali busur, jari-jari, diameter, apotema) 

2. Siswa mampu Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

konsep unsur- unsur lingkaran berupa luasan (juring, 

tembereng) 

E. Materi Pembelajaran 

1. Lingkaran berupa ruas garis lengkung  

2. Unsur lingkaran berupa luasan 

F. Strategi Pembelajaran 

Model pembelajaran : student facilitator and explaining 

Metode pembelajaran : diskusi dan latihan soal 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Kegiatan awal  

 

 

1. 

Guru memasuki kelas tepat waktu dan 

mengucapkan salam serta siswa diminta 

berdoa terlebih dahulu sebelum pembelajaran 

dimulai 

(karakter religius dan disiplin) 

 

 

 

5 menit 

2. 
Guru mengecek kehadiran peserta didik 
dan 

mengkondisikan kelas agar siap belajar. 



124 
 

 
 

 

 

3. 

Motivasi: guru menyebutkan manfaat 

pentingnya mempelajari sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas juring 

lingkaran serta 

Hubungannya 

 

 

10 menit 

4. 
Tujuan Pembelajaran: Guru
 menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

 

 Kegiatan inti  

 Explorasi  

 

 

5. 

Untuk memancing pengetahuan konsep awal 

siswa mengenai lingkaran, guru 

mendemonstrasikan garis besar materi 

mengenai 

lingkaran yang akan dipelajari pada hari ini. 

 

 

10 menit 

 Elaborasi  

 

6. 

Guru membagi siswa
 menjadi beberapa 

kelompok dimana setiap kelompok terdiri 5-6 

orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 

 

 

7. 

Setiap kelompok mendiskusikan LKS dari 

sekolah. Siswa dalam setiap kelompok 

mendiskusikan LKS dan mengerjakan latiahn 
soal 

 

 

 

8. 

Dari LKS yang telah didiskusikan setiap 

siswa mendapat tanggung jawab untuk 

menjelaskan kepada teman (siswa bertindak 

sebagai guru untuk menjelaskan kepada 

teman satu kelompok secara bergantian) satu 

kelompok mereka 

melalui ringkasan materi. 

 Konfirmasi  
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9. 
Siswa ditunjuk secara acak untuk 
menampilkan 

hasil diskusi mereka 

 

 

15 menit 

 

10. 

Guru menjelaskan

 kembali materi yang dipelajari 

untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dengan baik. 

 Penutup  

 

 

11. 

Siswa dipandu oleh guru untuk 

menyimpulkan tentang menyelesaikan sudut 

pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas 

juring lingkaran 

serta hubungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

12. Evalusi/tes soal  

13. 

Guru memberikan timbal
 balik dengan 

memberikan tugas dirumah 

 

14. 

Guru bersama siswa

 mengucapkan syukur kepada allah 

serta menyuruh siswa untuk berdoa 

sebelum pelajaran selesai 

15. Salam penutup 

 Jumlah Waktu 90 menit 

H. Alat/Media dan Sumber Belajar 

1. Buku kemendikbud edisi revisi 2017 Matematika SMP/MTs 

Kelas VIII semester 2 

2. LKS 

3. Sumber belajar yang mendukung 

 

I. Penilaian 

No. Aspek yang Dinilai Teknik Bentuk Waktu 
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Penilaian Instrumen Penilaian 

1. Pengetahuan Tes Tertulis Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan 

inti 

2. Keterampilan Presentasi Lembar 

aktivitas 

siswa 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pekanbaru, Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Peneliti 

  

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN B4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Tambang 

 Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (pertemuan 4) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam lingkungan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

4.8 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan dalam dua lingkaran 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

4.8.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis 
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singgung  lingkaran melalui satu titik di luar lingkaran 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model Student 

Facilitator and Explaining maka: 

5. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

garis    singgung lingkaran melalui titik di luar lingkaran 

E. Materi Pembelajaran 

1. Garis singgung lingkaran 

F. Strategi Pembelajaran 

Model pembelajaran : student facilitator and explaining 

Metode pembelajaran : diskusi dan latihan soal 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Kegiatan awal  

 

 

1. 

Guru memasuki kelas tepat waktu dan 

mengucapkan salam serta siswa diminta berdoa 

terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai 

(karakter religius dan disiplin) 

 

 

 

5 menit 

2. 

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

 

3. 

Motivasi: guru menyebutkan manfaat pentingnya 

mempelajari garis singgung persekutuan luar dan 

dalam dua lingkaran 

 

 

10 menit 
4. 

Tujuan Pembelajaran: Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

 Kegiatan inti  

 Explorasi  

5. 

Untuk memancing pengetahuan konsep awal 
siswa mengenai lingkaran, guru 10 menit 



129 
 

 
 

 
mendemonstrasikan garis besar materi mengenai 
lingkaran yang akan dipelajari pada hari ini.  

 Elaborasi  

 

6. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dimana setiap kelompok terdiri 5-6 

orang  

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 

 

 

7. 

Setiap kelompok mendiskusikan LKS dari sekolah. 
Siswa dalam setiap kelompok mendiskusikan LKS 

dan mengerjakan latiahn soal 

 

 

 

8. 

Dari LKS yang telah didiskusikan setiap siswa 

mendapat tanggung jawab untuk menjelaskan 

kepada teman (siswa bertindak sebagai guru 

untuk menjelaskan kepada teman satu kelompok 

secara bergantian) satu kelompok mereka 

melalui ringkasan materi. 

 Konfirmasi  

9. 

Siswa ditunjuk secara acak untuk menampilkan 
hasil diskusi mereka  

 

15 menit 

 

10. 

Guru menjelaskan kembali materi yang 

dipelajari untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dengan baik. 

 Penutup  

 

11. 

Siswa dipandu oleh guru untuk menyimpulkan  

tentang garis singgung persekutuan luar dan 

dalam dua lingkaran 

 

 

15 menit 12. Evalusi/tes soal 

13. Guru memberikan timbal balik dengan 

 memberikan tugas dirumah  
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14. 

Guru bersama siswa mengucapkan syukur 

kepada allah serta menyuruh siswa untuk berdoa 

sebelum pelajaran selesai 

15. Salam penutup 

 Jumlah Waktu 90 menit 

 

H. Alat/Media dan Sumber Belajar 

1. Buku kemendikbud edisi revisi 2017 Matematika SMP/MTs 

Kelas VIII semester 2 

2. LKS 

3. Sumber belajar yang mendukung 

I. Penilaian 

No. Aspek yang Dinilai Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan Tes Tertulis Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan 

inti 

2. Keterampilan Presentasi Lembar 

aktivitas siswa 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pekanbaru, Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Peneliti 

  

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN B5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Tambang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (pertemuan 5) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

lingkungan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan dalam dua lingkaran. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

4.8.2 Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam lingkaran 

4.8.3 Menentukan panjang garis singgung persekutuan luar lingkaran 



132 
 

 
 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses pembelajaran menggunakan model Student 

Facilitator and Explaining maka: 

1. Siswa mampu menentukan panjang garis singgung persekutuan 

dalam  lingkaran 

2. Siswa mampu menentukan panjang garis singgung persekutuan luar  

lingkaran 

E. Materi Pembelajaran 

1. garis singgung dalam lingkaran 

2. garis singgung luar lingkaran 

F. Strategi Pembelajaran 

Model pembelajaran : student facilitator and explaining 

Metode pembelajaran : diskusi dan latihan soal 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Kegiatan awal  

 

 

1. 

Guru memasuki kelas tepat waktu dan 

mengucapkan salam serta siswa diminta berdoa 

terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai 

(karakter religius dan disiplin) 

 

 

 

5 menit 

2. 
Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

 

3. 

Motivasi: guru menyebutkan manfaat pentingnya 

menentukan panjang garis singgung persekutuan 

dalam dan luar lingkaran 

 

 

10 menit 

4. 
Tujuan Pembelajaran: Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

 Kegiatan inti  
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 Explorasi  

 

 

5. 

Untuk memancing pengetahuan konsep awal 

siswa mengenai lingkaran, guru 

mendemonstrasikan garis besar materi mengenai 

lingkaran yang akan dipelajari pada hari ini. 

 

 

10 menit 

 Elaborasi  

 

6. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dimana setiap kelompok terdiri 5-6 

orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 

 

 

7. 

Setiap kelompok mendiskusikan LKS dari 

sekolah. Siswa dalam setiap kelompok 
mendiskusikan LKS dan mengerjakan latiahn 

soal 

 

 

 

8. 

Dari LKS yang telah didiskusikan setiap siswa 

mendapat tanggung jawab untuk menjelaskan 

kepada teman (siswa bertindak sebagai guru 

untuk menjelaskan kepada teman satu kelompok 

secara bergantian) satu kelompok mereka 

melalui ringkasan materi. 

 Konfirmasi  

9. 
Siswa ditunjuk secara acak untuk menampilkan 

hasil diskusi mereka 

 

 

15 menit 
 

10. 

Guru menjelaskan kembali materi yang 

dipelajari untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dengan baik. 

 Penutup  

 

11. 

Siswa dipandu oleh guru untuk menyimpulkan 

tentang menentukan panjang garis singgung 

persekutuan dalam dan luar lingkaran. 

 

15 menit 

12. Evalusi/tes soal   
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13. 
Guru memberikan timbal balik dengan 

memberikan tugas dirumah 

 

14. 

Guru bersama siswa mengucapkan syukur 

kepada allah serta menyuruh siswa untuk berdoa 

sebelum pelajaran selesai 

15. Salam penutup 

 Jumlah Waktu 90 menit 

H. Alat/Media dan Sumber Belajar 

1. Buku kemendikbud edisi revisi 2017 Matematika SMP/MTs Kelas 

VIII semester 2 

2. LKS 

3. Sumber belajar yang mendukung 

I. Penilaian 

 

No. Aspek yang Dinilai Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan Tes Tertulis Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan 

inti 

2. Keterampilan Presentasi Lembar 

aktivitas siswa 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

 Pekanbaru, Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Peneliti 

  

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN B6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Tambang  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (pertemuan 6) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

lingkungan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

4.8 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan dalam dua lingkaran. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

4.8.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung 

persekutuan dalam dan luar lingkaran 
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D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model Student 

Facilitator and Explaining maka: 

1. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis 

singgung  persekutuan dalam dan luar lingkaran 

E. Materi Pembelajaran 

1.  Garis singgung persekutuan dalam dan luar lingkaran 

F. Strategi Pembelajaran 

Model pembelajaran : student facilitator and explaining 

Metode pembelajaran : diskusi dan latihan soal 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 Kegiatan awal  

 Guru memasuki kelas tepat waktu dan  

 

1. 

mengucapkan salam serta siswa diminta berdoa 

terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai 

(karakter religius dan disiplin) 

 

 

5 menit 

2. 
Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

 

 Motivasi: guru menyebutkan manfaat pentingnya  

 

3. 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

garis singgung persekutuan luar dan dalam 

lingkaran 

 

 

10 menit 

4. 
Tujuan Pembelajaran: Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

 

 Kegiatan inti  

 Explorasi  

5. Untuk memancing pengetahuan konsep awal 10 menit 
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 siswa mengenai lingkaran, guru 

mendemonstrasikan garis besar materi mengenai 

lingkaran yang akan dipelajari pada hari ini. 

 

 Elaborasi  

 

6. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dimana setiap kelompok terdiri 5-6 

orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 

 

 

7. 

Setiap kelompok mendiskusikan LKS dari 

sekolah. Siswa dalam setiap kelompok 

mendiskusikan LKS dan mengerjakan latiahn 

soal 

 

 

 

8. 

Dari LKS yang telah didiskusikan setiap siswa 

mendapat tanggung jawab untuk menjelaskan 

kepada teman (siswa bertindak sebagai guru 

untuk menjelaskan kepada teman satu kelompok 

secara bergantian) satu kelompok mereka 

melalui ringkasan materi. 

 Konfirmasi  

9. 
Siswa ditunjuk secara acak untuk menampilkan 

hasil diskusi mereka 

 

 

15 menit 
 

10. 

Guru menjelaskan kembali materi yang 

dipelajari untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dengan baik. 

 Penutup  

 

 

11. 

Siswa dipandu oleh guru untuk menyimpulkan 

tentang menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan garis singgung persekutuan luar dan 

dalam lingkaran. 

 

 

15 menit 

12. Evalusi/tes soal   
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13. 
Guru memberikan timbal balik dengan 

memberikan tugas dirumah 

 

14. 

Guru bersama siswa mengucapkan syukur 

kepada allah serta menyuruh siswa untuk berdoa 

sebelum pelajaran selesai 

15. Salam penutup 

 Jumlah Waktu 90 menit 

H. Alat/Media dan Sumber Belajar 

1. Buku kemendikbud edisi revisi 2017 Matematika SMP/MTs Kelas 

VIII semester 2 

2. LKS 

3. Sumber belajar yang mendukung 

I. Penilaian 

No. Aspek yang Dinilai Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1. Pengetahuan Tes Tertulis Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan 

inti 

2. Keterampilan Presentasi Lembar 

aktivitas siswa 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

 

 Pekanbaru, Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Peneliti 

  

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN C1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN PERTAMA KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 2 Tambang  

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas / Semester   : VIII/2  

Materi     : Lingkaran 

Alokasi Waktu   : 2 × 45 menit  

A. Kompetensi Inti :  

KI.1 dan KI.2  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional.  

KI.3  Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata.  
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas 

juring lingkaran, serta hubungannya 

3.7.1 Mengidentifikasi unsur-unsur 

lingkaran yang berupa garis dan 

ciri-cirinya 

3.7.2 Memahami hubungan antar unsur 

pada lingkaran 

3.7.3 Menentukan hubungan antara 

sudut pusat dan sudut keliling 

3.7.4 Menentukan hubungan susut 

pusat dengan panjang busur 

lingkaran 

3.7.5 Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan luas juring 

lingkaran 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

langsung  maka : 

1. Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang berupa 

garis dan ciri-cirinya 

2. Siswa mampu memahami hubungan antar unsur pada lingkaran 

3. Siswa mampu menentukan hubungan antara sudut pusat dan sudut 

keliling 

4. Siswa mampu menentukan hubungan antara susut pusat dengan 

panjang busur lingkaran 

5. Siswa mampu menentukan hubungan antara sudut pusat dengan luas 

juring lingkaran 

D. Materi Pembelajaran  

1. unsur-unsur lingkaran 
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2.  hubungan sudut pusat dengan sudut keliling, panjang busur, dan juring. 

 

E. Metode/Pendekatan Pembelajaran  

Metode Pembelajaran   : ekspositori, tanya jawab, penugasan 

Model Pembelajaran   : Pembelajaran langsung 

F. Media Pembelajaran  

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas siswa  

G. Sumber Pembelajaran 

LKS Matematika kelas VII SMP, Kemendikbud RI 2017 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 15 menit 

 1. Guru mengucapkan salam dan memulai pelajaran 

dengan membaca basmalah 

2. Guru menanyakan kabar siswa serta mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada 

siswa sebelum pembelajaran dimulai 

4. Guru menyampaikan judul materi hari ini dan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru memberi apersepsi tentang materi pelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan siswa 

2. Kegiatan Inti 60 menit 

 1. Guru menjelaskan didepan kelas terkait materi yang 

telah diberitahu sebelumnya 

2. Siswa menyimak dan mencatat penjelasan dari guru 

3. Siswa mengerjakan latihan melalui lembar aktivitas 

siswa yang diberikan oleh guru  
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4. Guru membantu dan membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

5. Guru dan siswa membahas lembar aktivitas siswa 

yang telah dikerjakan 

6. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran 

secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 

didik 

3. Penutup  15 menit 

 1. Guru memberikan soal quiz kepada siswa untuk 

mengetes kemampuan pemahaman siswa terkait 

materi yang disampaikan 

2. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan dari 

penjelasan yang telah dipelajari hari ini 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No. 
Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

penilaian 
Bentuk instrumen 

Waktu 

penilaiam 

1. Pengetahuan Tes Tertulis Latihan Soal 

Pengetahuan 

Kegiatan 

inti 

2. Sikap Keatifan siswa Lembar 

pengamatan 

aktivitas siswa 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

 

 

 Pekanbaru, Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Peneliti 

  

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN C2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KEDUA KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 2 Tambang  

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas / Semester   : VIII/2  

Materi    : Lingkaran 

Alokasi Waktu   : 2 × 45 menit  

A. Kompetensi Inti :  

KI.1 dan KI.2  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional.  

KI.3  Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.8 Menjelaskan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan 

dalam lingkaran dan cara melukisnya 

 

3.7.6 Menemukan pengertian garis 

singgung lingkaran 

3.7.7 Menemukan sifat-sifat garis 

singgung lingkaran 

3.7.8 Memahami cara melukis garis 

singgung persekutuan antara dua 

lingkaran 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

langsung maka : 

1. Siswa mampu menemukan pengertian garis singgung lingkaran 

2. Siswa mampu menemukan sifat-sifat garis singgung lingkaran 

3. Siswa mampu memahami cara melukis garis singgung persekutuan 

antara dua   lingkaran 

D. Materi Pembelajaran  

1. Garis singgung lingkaran 

2.  Melukis garis singgung lingkaran 

E. Metode/Pendekatan Pembelajaran  

Metode Pembelajaran   : ekspositori, tanya jawab, penugasan 

Model Pembelajaran   : Pembelajaran langsung 

F. Media Pembelajaran  

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas siswa  

G. Sumber Pembelajaran 
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LKS Matematika kelas VII SMP, Kemendikbud RI 2017 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 15 menit 

 1. Guru mengucapkan salam dan memulai pelajaran 

dengan membaca basmalah 

2. Guru menanyakan kabar siswa serta mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada 

siswa sebelum pembelajaran dimulai 

4. Guru menyampaikan judul materi hari ini dan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru memberi apersepsi tentang materi pelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan siswa 

2. Kegiatan Inti 60 menit 

 1. Guru menjelaskan didepan kelas terkait materi yang 

telah diberitahu sebelumnya 

2. Siswa menyimak dan mencatat penjelasan dari guru 

3. Siswa mengerjakan latihan melalui lembar aktivitas 

siswa yang diberikan oleh guru  

4. Guru membantu dan membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

5. Guru dan siswa membahas lembar aktivitas siswa 

yang telah dikerjakan 

6. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran 

secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 

didik 

3. Penutup  15 menit 

 1. Guru memberikan soal quiz kepada siswa untuk 

mengetes kemampuan pemahaman siswa terkait 
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materi yang disampaikan 

2. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan dari 

penjelasan yang telah dipelajari hari ini 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No. 
Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

penilaian 
Bentuk instrumen 

Waktu 

penilaiam 

1. Pengetahuan Tes Tertulis Latihan Soal 

Pengetahuan 

Kegiatan 

inti 

2. Sikap Keatifan siswa Lembar 

pengamatan 

aktivitas siswa 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pekanbaru, Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Peneliti 

  

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN C3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KETIGA KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 2 Tambang  

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas / Semester   : VIII/2  

Materi     : Lingkaran 

Alokasi Waktu   : 2 × 45 menit  

A. Kompetensi Inti :  

KI.1 dan KI.2  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional.  

KI.3  Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata.  

KI.4  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang 
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dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

4.7  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas 

juring lingkaran 

4.7.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaiatan dengan unsur-unsur 

lingkaran berupa ruas garis atau 

kurva lengkung (busur, tali 

busur, jari-jari, diameter, 

apotema) 

4.7.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan konsep unsur-

unsur lingkaran berupa luasan 

(juring, tembereng) 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pemebelajaran 

langsung maka : 

1. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan unsur-

unsur lingkaran berupa ruas garis atau kurva lengkung (busur, tali 

busur, jari-jari, diameter, apotema) 

2. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan konsep 

unsur-unsur lingkaran berupa luasan (juring,tembereng) 

D. Materi Pembelajaran  

1. Lingkaran berupa ruas garis lengkung  

2. Unsur lingkaran berupa luasan 

E. Metode/Pendekatan Pembelajaran  

Metode Pembelajaran   : ekspositori, tanya jawab, penugasan 

Model Pembelajaran   : Pembelajaran langsung 
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F. Media Pembelajaran  

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas siswa  

G. Sumber Pembelajaran 

LKS Matematika kelas VIII SMP, Kemendikbud RI 2017 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 15 menit 

 1. Guru mengucapkan salam dan memulai pelajaran 

dengan membaca basmalah 

2. Guru menanyakan kabar siswa serta mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada 

siswa sebelum pembelajaran dimulai 

4. Guru menyampaikan judul materi hari ini dan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru memberi apersepsi tentang materi pelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan siswa 

2. Kegiatan Inti 60 menit 

 1. Guru menjelaskan didepan kelas terkait materi yang 

telah diberitahu sebelumnya 

2. Siswa menyimak dan mencatat penjelasan dari guru 

3. Siswa mengerjakan latihan melalui lembar aktivitas 

siswa yang diberikan oleh guru  

4. Guru membantu dan membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

5. Guru dan siswa membahas lembar aktivitas siswa 

yang telah dikerjakan 

6. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran 

secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 
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didik 

3. Penutup  15 menit 

 1. Guru memberikan soal quiz kepada siswa untuk 

mengetes kemampuan pemahaman siswa terkait 

materi yang disampaikan 

2. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan dari 

penjelasan yang telah dipelajari hari ini 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No. 
Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

penilaian 
Bentuk instrumen 

Waktu 

penilaiam 

1. Pengetahuan Tes Tertulis Latihan Soal 

Pengetahuan 

Kegiatan 

inti 

2. Sikap Keatifan siswa Lembar 

pengamatan 

aktivitas siswa 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Pekanbaru, Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Peneliti 

  

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN C4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KEEMPAT KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 2 Tambang  

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas / Semester   : XI/2  

Materi Pokok    : Lingakaran 

Alokasi Waktu   : 2 × 45 menit  

A. Kompetensi Inti :  

KI.1 dan KI.2  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional.  

KI.3  Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata.  

KI.4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang 
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dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

4.8 menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan 

dalam dua lingkaran 

4.8.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan garis singgung 

lingkaran melalui satu titik di 

luar lingkaran 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

langsung maka : 

1. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis 

singgung lingkaran melalui titik di luar lingkaran 

D. Materi Pembelajaran  

1.Garis singgung lingkaran 

E. Metode/Pendekatan Pembelajaran  

Metode Pembelajaran   : ekspositori, tanya jawab, penugasan 

Model Pembelajaran   : Pembelajaran langsung 

F. Media Pembelajaran  

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas siswa  

G. Sumber Pembelajaran 

LKS Matematika kelas VIII SMP, Kemendikbud RI 2017 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 
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1. Pendahuluan 15 menit 

 1. Guru mengucapkan salam dan memulai pelajaran 

dengan membaca basmalah 

2. Guru menanyakan kabar siswa serta mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada 

siswa sebelum pembelajaran dimulai 

4. Guru menyampaikan judul materi hari ini dan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru memberi apersepsi tentang materi pelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan siswa 

2. Kegiatan Inti 60 menit 

 1. Guru menjelaskan didepan kelas terkait materi yang 

telah diberitahu sebelumnya 

2. Siswa menyimak dan mencatat penjelasan dari guru 

3. Siswa mengerjakan latihan melalui lembar aktivitas 

siswa yang diberikan oleh guru  

4. Guru membantu dan membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

5. Guru dan siswa membahas lembar aktivitas siswa 

yang telah dikerjakan 

6. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran 

secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 

didik 

3. Penutup  15 menit 

 1. Guru memberikan soal quiz kepada siswa untuk 

mengetes kemampuan pemahaman siswa terkait 

materi yang disampaikan 

2. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan dari 

penjelasan yang telah dipelajari hari ini 
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3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No. 
Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

penilaian 
Bentuk instrumen 

Waktu 

penilaiam 

1. Pengetahuan Tes Tertulis Latihan Soal 

Pengetahuan 

Kegiatan 

inti 

2. Sikap Keatifan siswa Lembar 

pengamatan 

aktivitas siswa 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pekanbaru, Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Peneliti 

  

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN C5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KELIMA KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 2 Tambang  

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas / Semester   : VII/2  

Materi     : Lingkaran 

Alokasi Waktu   : 2 × 45 menit  

A. Kompetensi Inti :  

KI.1 dan KI.2  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional.  

KI.3  Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata.  

KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang 
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dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

4.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan 

dalam dua lingkaran 

3.1.13 Menentukan panjang garis 

singgung persekutuan dalam 

lingkaran 

3.1.14 Menentukan panjang garis 

singgung persekutuan luar 

lingkaran 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

langsung maka : 

1. Siswa mampu menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam 

lingkaran 

2. Siswa mampu menentukan panjang garis singgung persekutaun luar 

lingkaran 

D. Materi Pembelajaran  

1. Garis singgung persekutuan dalam lingkaran 

2. Garis singgung persekutuan luar lingkaran 

E. Metode/Pendekatan Pembelajaran  

Metode Pembelajaran   : ekspositori, tanya jawab, penugasan 

Model Pembelajaran   : Pembelajaran langsung 

F. Media Pembelajaran  

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas siswa  

G. Sumber Pembelajaran 
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LKS Matematika kelas VIII SMP, Kemendikbud RI 2017 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 15 menit 

 1. Guru mengucapkan salam dan memulai pelajaran 

dengan membaca basmalah 

2. Guru menanyakan kabar siswa serta mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada 

siswa sebelum pembelajaran dimulai 

4. Guru menyampaikan judul materi hari ini dan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru memberi apersepsi tentang materi pelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan siswa 

2. Kegiatan Inti 60 menit 

 1. Guru menjelaskan didepan kelas terkait materi yang 

telah diberitahu sebelumnya 

2. Siswa menyimak dan mencatat penjelasan dari guru 

3. Siswa mengerjakan latihan melalui lembar aktivitas 

siswa yang diberikan oleh guru  

4. Guru membantu dan membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

5. Guru dan siswa membahas lembar aktivitas siswa 

yang telah dikerjakan 

6. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran 

secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 

didik 

3. Penutup  15 menit 

 1. Guru memberikan soal quiz kepada siswa untuk 

mengetes kemampuan pemahaman siswa terkait 
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materi yang disampaikan 

2. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan dari 

penjelasan yang telah dipelajari hari ini 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No. 
Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

penilaian 
Bentuk instrumen 

Waktu 

penilaiam 

1. Pengetahuan Tes Tertulis Latihan Soal 

Pengetahuan 

Kegiatan 

inti 

2. Sikap Keatifan siswa Lembar 

pengamatan 

aktivitas siswa 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pekanbaru, Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Peneliti 

  

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN C6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KEENAM KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 2 Tambang   

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas / Semester   : VIII/2  

Materi    : Lingkaran 

Alokasi Waktu   : 2 × 45 menit  

A. Kompetensi Inti :  

KI.1 dan KI.2  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional.  

KI.3  Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang 
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dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

4.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan 

dalam dua lingkaran 

4.8.4 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan garis singgung 

persekutuan dalam dan luar lingkaran 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

langsung maka : 

1. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis 

singgung persekutuan dalam dan luar lingkaran 

D. Materi Pembelajaran  

1. Garis singgung persekutuan dalam dan luar lingkaran 

E. Metode/Pendekatan Pembelajaran  

Metode Pembelajaran   : ekspositori, tanya jawab, penugasan 

Model Pembelajaran   : Pembelajaran langsung 

F. Media Pembelajaran  

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas siswa  

G. Sumber Pembelajaran 

LKS Matematika kelas VIII SMP, Kemendikbud RI 2017 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
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No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 15 menit 

 1. Guru mengucapkan salam dan memulai pelajaran 

dengan membaca basmalah 

2. Guru menanyakan kabar siswa serta mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada 

siswa sebelum pembelajaran dimulai 

4. Guru menyampaikan judul materi hari ini dan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru memberi apersepsi tentang materi pelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan siswa 

2. Kegiatan Inti 60 menit 

 1. Guru menjelaskan didepan kelas terkait materi hari ini 

2. Siswa menyimak dan mencatat penjelasan dari guru 

3. Siswa mengerjakan latihan melalui lembar aktivitas 

siswa yang diberikan oleh guru  

4. Guru membantu dan membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

5. Guru dan siswa membahas lembar aktivitas siswa 

yang telah dikerjakan 

6. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran 

secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 

didik 

3. Penutup  15 menit 

 1. Guru memberikan soal quiz kepada siswa untuk 

mengetes kemampuan pemahaman siswa terkait 

materi yang disampaikan 

2. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan dari 

penjelasan yang telah dipelajari hari ini 
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3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No. 
Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

penilaian 
Bentuk instrumen 

Waktu 

penilaiam 

1. Pengetahuan Tes Tertulis Latihan Soal 

Pengetahuan 

Kegiatan 

inti 

2. Sikap Keatifan siswa Lembar 

pengamatan 

aktivitas siswa 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pekanbaru, Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 
 

Peneliti 

  

Sri Mulyati, S.Pd Delmiza Putri 

NIM. 11910524190 
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LAMPIRAN D1 

Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Tambang 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Pertemuan ke  : 1 

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Siswa 

keterangan 

1 2 3 4 

1.  Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 

dan mengajak siswa berdoa 

   √ 

2.  Kemampuan guru memberikan apersepsi   √  

3.  Kemampuan guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

  √  

4. Kemampuan guru menyampaikan penjelasan awal tentang 

unsur-unsur lingkaran, sudut pusat, sudut keliling, panjang 

busur, dan luas juring lingkaran 

  √  

5. Kemampuan guru memberi kesempatan bertanya kepada 

siswa tentang materi yang belum dipahami 

  √  

6. Kemampuan guru mengintruksi siswa duduk dalam 

kelompok diskusi 

  √  

7. Kemampuan guru mengarahkan dan mengontrol siswa 

memperdalam materi 

  √  

8. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjelaskan kembali kepada siswa lainnya mengenai 

materi yang telah dipelajari 

  √  
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9. Kemampuan guru menjelaskan lembar kegiatan dalam 

kelompok 

  √  

10. Kemampuan guru menyimpulkan semua ide/pendapat dari 

siswa 

  √  

11.  Kemampuan guru menyampaikan materi selanjutnya    √  

12. Guru memberikan salam     √ 

 

Keterangan: 

1. Tidak baik 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat baik  

Pekanbaru,     Mei 2023 

   

 

 

 

Sri Mulyati, S.Pd 
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LAMPIRAN D2 

Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Tambang 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Pertemuan ke  : 2 

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Siswa 

keterangan 

1 2 3 4 

1.  Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 

dan mengajak siswa berdoa 

   √ 

2.  Kemampuan guru memberikan apersepsi   √  

3.  Kemampuan guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

4. Kemampuan guru menyampaikan penjelasan awal tentang 

pengertian dan sifat-sifat garis singgung lingkaran serta 

cara melukis garis singgung persekutuan antara luar dan 

dalam lingkaran 

  √  

5. Kemampuan guru memberi kesempatan bertanya kepada 

siswa tentang materi yang belum dipahami 

  √  

6. Kemampuan guru mengintruksi siswa duduk dalam 

kelompok diskusi 

  √  

7. Kemampuan guru mengarahkan dan mengontrol siswa 

memperdalam materi 

  √  

8. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjelaskan kembali kepada siswa lainnya mengenai 

  √  
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materi yang telah dipelajari 

9. Kemampuan guru menjelaskan lembar kegiatan dalam 

kelompok 

  √  

10. Kemampuan guru menyimpulkan semua ide/pendapat dari 

siswa 

  √  

11.  Kemampuan guru menyampaikan materi selanjutnya    √  

12. Guru memberikan salam     √ 

 

Keterangan: 

1. Tidak baik 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat baik  

Pekanbaru,     Mei 2023 

   

 

 

 

Sri Mulyati, S.Pd 
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LAMPIRAN D3 

Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Tambang 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Pertemuan ke  : 3 

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Siswa 

keterangan 

1 2 3 4 

1.  Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 

dan mengajak siswa berdoa 

   √ 

2.  Kemampuan guru memberikan apersepsi    √ 

3.  Kemampuan guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

4. Kemampuan guru menyampaikan penjelasan awal tentang 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan unsur-unsur 

lingkaran berupa ruas garis dan kurva serta mampu 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan unsur-unsur 

lingkaran berupa luasan 

  √  

5. Kemampuan guru memberi kesempatan bertanya kepada 

siswa tentang materi yang belum dipahami 

  √  

6. Kemampuan guru mengintruksi siswa duduk dalam 

kelompok diskusi 

  √  

7. Kemampuan guru mengarahkan dan mengontrol siswa 

memperdalam materi 

  √  

8. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada siswa   √  
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untuk menjelaskan kembali kepada siswa lainnya mengenai 

materi yang telah dipelajari 

9. Kemampuan guru menjelaskan lembar kegiatan dalam 

kelompok 

  √  

10. Kemampuan guru menyimpulkan semua ide/pendapat dari 

siswa 

  √  

11.  Kemampuan guru menyampaikan materi selanjutnya    √  

12. Guru memberikan salam     √ 

 

Keterangan: 

1. Tidak baik 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat baik  

Pekanbaru,     Mei 2023 

   

 

 

Sri Mulyati, S.Pd 
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LAMPIRAN D4 

Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Tambang 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Pertemuan ke  : 4 

 

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Siswa 

keterangan 

1 2 3 4 

1.  Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 

dan mengajak siswa berdoa 

   √ 

2.  Kemampuan guru memberikan apersepsi    √ 

3.  Kemampuan guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

4. Kemampuan guru menyampaikan penjelasan awal tentang 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis 

singgung lingkaran melalui satu titik di luar lingkaran 

   √ 

5. Kemampuan guru memberi kesempatan bertanya kepada 

siswa tentang materi yang belum dipahami 

  √  

6. Kemampuan guru mengintruksi siswa duduk dalam 

kelompok diskusi 

   √ 

7. Kemampuan guru mengarahkan dan mengontrol siswa 

memperdalam materi 

   √ 

8. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjelaskan kembali kepada siswa lainnya mengenai 

   √ 
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materi yang telah dipelajari 

9. Kemampuan guru menjelaskan lembar kegiatan dalam 

kelompok 

   √ 

10. Kemampuan guru menyimpulkan semua ide/pendapat dari 

siswa 

  √  

11.  Kemampuan guru menyampaikan materi selanjutnya    √  

12. Guru memberikan salam     √ 

 

Keterangan: 

1. Tidak baik 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat baik  

Pekanbaru,     Mei 2023 

   

 

 

 

Sri Mulyati, S.Pd 
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LAMPIRAN D5 

Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Tambang 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Pertemuan ke  : 5 

 

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Siswa 

keterangan 

1 2 3 4 

1.  Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 

dan mengajak siswa berdoa 

   √ 

2.  Kemampuan guru memberikan apersepsi    √ 

3.  Kemampuan guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

4. Kemampuan guru menyampaikan penjelasan awal 

tentang menentukan panjang garis singgung persekutuan 

dalam dan persekutuan luar lingkaran 

   √ 

5. Kemampuan guru memberi kesempatan bertanya kepada 

siswa tentang materi yang belum dipahami 

   √ 

6. Kemampuan guru mengintruksi siswa duduk dalam 

kelompok diskusi 

   √ 

7. Kemampuan guru mengarahkan dan mengontrol siswa 

memperdalam materi 

   √ 

8. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjelaskan kembali kepada siswa lainnya 

   √ 



172 
 

 
 

mengenai materi yang telah dipelajari 

9. Kemampuan guru menjelaskan lembar kegiatan dalam 

kelompok 

   √ 

10. Kemampuan guru menyimpulkan semua ide/pendapat 

dari siswa 

  √  

11.  Kemampuan guru menyampaikan materi selanjutnya     √ 

12. Guru memberikan salam     √ 

 

Keterangan: 

1. Tidak baik 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat baik  

Pekanbaru,     Mei 2023 

   

 

 

 

Sri Mulyati, S.Pd 
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LAMPIRAN D6 

Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Tambang 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Pertemuan ke  : 6 

 

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Siswa 

keterangan 

1 2 3 4 

1.  Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 

dan mengajak siswa berdoa 

   √ 

2.  Kemampuan guru memberikan apersepsi    √ 

3.  Kemampuan guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

4. Kemampuan guru menyampaikan penjelasan awal tentang 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persekutuan 

dalam dan luar dalam dua lingkaran 

   √ 

5. Kemampuan guru memberi kesempatan bertanya kepada 

siswa tentang materi yang belum dipahami 

   √ 

6. Kemampuan guru mengintruksi siswa duduk dalam 

kelompok diskusi 

   √ 

7. Kemampuan guru mengarahkan dan mengontrol siswa 

memperdalam materi 

   √ 

8. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjelaskan kembali kepada siswa lainnya mengenai 

   √ 
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materi yang telah dipelajari 

9. Kemampuan guru menjelaskan lembar kegiatan dalam 

kelompok 

   √ 

10. Kemampuan guru menyimpulkan semua ide/pendapat dari 

siswa 

   √ 

11.  Kemampuan guru menyampaikan materi selanjutnya     √ 

12. Guru memberikan salam     √ 

 

Keterangan: 

1. Tidak baik 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat baik  

Pekanbaru,     Mei 2023 

   

 

 

 

Sri Mulyati, S.Pd 
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LAMPIRAN D7 

Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran 

Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator And 

Explaining 

No 
Aktivitas Peneliti 

yang diamati 

pertemuan 

1 2 3 4 5 6 

1 Guru memulai 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

dan mengajak siswa 

berdoa 

4 4 4 4 4 4 

2 Kemampuan guru 

memberikan 

apersepsi 

3 3 4 4 4 4 

3 Kemampuan guru 

menyampaikan 

manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

3 4 4 4 4 4 

4 Kemampuan guru 

menyampaikan 

penjelasan awal 

tentang 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persekutuan dalam 

dan luar dalam dua 

lingkaran 

3 3 3 4 4 4 

5 Kemampuan guru 

memberi kesempatan 

3 3 3 3 4 4 
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bertanya kepada 

siswa tentang materi 

yang belum dipahami 

6 Kemampuan guru 

mengintruksi siswa 

duduk dalam 

kelompok diskusi 

3 3 3 4 4 4 

7 Kemampuan guru 

mengarahkan dan 

mengontrol siswa 

memperdalam materi 

3 3 3 4 4 4 

8 Kemampuan guru 

memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menjelaskan kembali 

kepada siswa lainnya 

mengenai materi 

yang telah dipelajari 

3 3 3 4 4 4 

9 Kemampuan guru 

menjelaskan lembar 

kegiatan dalam 

kelompok 

3 3 3 4 4 4 

10 Kemampuan guru 

menyimpulkan 

semua ide/pendapat 

dari siswa 

3 3 3 3 3 4 

11 Kemampuan guru 

menyampaikan 

materi selanjutnya  

3 3 3 3 4 4 
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12 Guru memberikan 

salam  

4 4 4 4 4 4 

jumlah 38 39 40 41 47 48 

persentase 79,1% 81,25% 83,3% 85,4% 97,9% 100% 
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LAMPIRAN E1 

Lembaran Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Tambang 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Pertemuan ke  : 1 

 

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Siswa 

keterangan 

1 2 3 4 

1. Membalas salam dan membaca doa dengan tertib    √ 

2. Mendengarkan apresiasi yang guru sampaikan   √  

3. Memperhatikan guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

  √  

4. Kemampuan siswa memperhatikan penjelasan guru awal 

tentang unsur-unsur lingkaran, sudut pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas juring lingkaran 

  √  

5. Kemampuan siswa menjawab pertanyaan guru   √  

6. Kemampuan siswa mengikuti intruksi guru dalam kelompok   √  

7. Kemampuan siswa dalam memperdalam  materi   √  

8. Kemampuan siswa menjelaskan kembali kepada teman-

temannya mengenai materi yang dipelajari 

  √  

9. Kemampuan siswa memahami latihan soal dalam kelompok   √  

10. Kemampuan siswa mendiskusikan latihan soal dengan   √  
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kelompok 

11. Kemampuan siswa memberikan kesimpulan dan 

mendengarkan guru menyimpulkan semua ide/pendapat dari 

siswa 

  √  

12. Kemampuan siswa menjawab  salam     √ 

 

Keterangan: 

5. Tidak baik 

6. Cukup 

7. Baik  

8. Sangat baik  

Pekanbaru,     Mei 2023 

   

 

 

 

Sri Mulyati, S.Pd 
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LAMPIRAN E2 

Lembaran Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Tambang 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Pertemuan ke  : 2 

 

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Siswa 

keterangan 

1 2 3 4 

1. Membalas salam dan membaca doa dengan tertib    √ 

2. Mendengarkan apresiasi yang guru sampaikan   √  

3. Memperhatikan guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

4. Kemampuan siswa memperhatikan penjelasan guru awal 

tentang unsur-unsur lingkaran, sudut pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas juring lingkaran 

   √ 

5. Kemampuan siswa menjawab pertanyaan guru   √  

6. Kemampuan siswa mengikuti intruksi guru dalam kelompok   √  

7. Kemampuan siswa dalam memperdalam  materi   √  

8. Kemampuan siswa menjelaskan kembali kepada teman-

temannya mengenai materi yang dipelajari 

  √  

9. Kemampuan siswa memahami latihan soal dalam kelompok   √  

10. Kemampuan siswa mendiskusikan latihan soal dengan   √  
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kelompok 

11. Kemampuan siswa memberikan kesimpulan dan 

mendengarkan guru menyimpulkan semua ide/pendapat dari 

siswa 

  √  

12. Kemampuan siswa menjawab  salam     √ 

 

Keterangan: 

1. Tidak baik 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat baik  

Pekanbaru,     Mei 2023 

   

 

 

 

Sri Mulyati, S.Pd 
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LAMPIRAN E3 

Lembaran Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Tambang 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Pertemuan ke  : 3 

 

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Siswa 

keterangan 

1 2 3 4 

1. Membalas salam dan membaca doa dengan tertib    √ 

2. Mendengarkan apresiasi yang guru sampaikan    √ 

3. Memperhatikan guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

4. Kemampuan siswa memperhatikan penjelasan guru awal 

tentang unsur-unsur lingkaran, sudut pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas juring lingkaran 

   √ 

5. Kemampuan siswa menjawab pertanyaan guru   √  

6. Kemampuan siswa mengikuti intruksi guru dalam kelompok    √ 

7. Kemampuan siswa dalam memperdalam  materi   √  

8. Kemampuan siswa menjelaskan kembali kepada teman-

temannya mengenai materi yang dipelajari 

  √  

9. Kemampuan siswa memahami latihan soal dalam kelompok   √  

10. Kemampuan siswa mendiskusikan latihan soal dengan   √  
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kelompok 

11. Kemampuan siswa memberikan kesimpulan dan 

mendengarkan guru menyimpulkan semua ide/pendapat dari 

siswa 

  √  

12. Kemampuan siswa menjawab  salam     √ 

 

Keterangan: 

1. Tidak baik 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat baik  

Pekanbaru,     Mei 2023 

   

 

 

 

Sri Mulyati, S.Pd 
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LAMPIRAN E4 

Lembaran Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Tambang 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Pertemuan ke  : 4 

 

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Siswa 

keterangan 

1 2 3 4 

1. Membalas salam dan membaca doa dengan tertib    √ 

2. Mendengarkan apresiasi yang guru sampaikan    √ 

3. Memperhatikan guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

4. Kemampuan siswa memperhatikan penjelasan guru awal 

tentang unsur-unsur lingkaran, sudut pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas juring lingkaran 

   √ 

5. Kemampuan siswa menjawab pertanyaan guru    √ 

6. Kemampuan siswa mengikuti intruksi guru dalam kelompok    √ 

7. Kemampuan siswa dalam memperdalam  materi    √ 

8. Kemampuan siswa menjelaskan kembali kepada teman-

temannya mengenai materi yang dipelajari 

   √ 

9. Kemampuan siswa memahami latihan soal dalam kelompok   √  

10. Kemampuan siswa mendiskusikan latihan soal dengan   √  
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kelompok 

11. Kemampuan siswa memberikan kesimpulan dan 

mendengarkan guru menyimpulkan semua ide/pendapat dari 

siswa 

  √  

12. Kemampuan siswa menjawab  salam     √ 

 

Keterangan: 

1. Tidak baik 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat baik  

Pekanbaru,     Mei 2023 

   

 

 

 

Sri Mulyati, S.Pd 
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LAMPIRAN E5 

Lembaran Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Tambang 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Pertemuan ke  : 5 

 

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Siswa 

keterangan 

1 2 3 4 

1. Membalas salam dan membaca doa dengan tertib    √ 

2. Mendengarkan apresiasi yang guru sampaikan    √ 

3. Memperhatikan guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

4. Kemampuan siswa memperhatikan penjelasan guru awal 

tentang unsur-unsur lingkaran, sudut pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas juring lingkaran 

   √ 

5. Kemampuan siswa menjawab pertanyaan guru    √ 

6. Kemampuan siswa mengikuti intruksi guru dalam kelompok    √ 

7. Kemampuan siswa dalam memperdalam  materi    √ 

8. Kemampuan siswa menjelaskan kembali kepada teman-

temannya mengenai materi yang dipelajari 

   √ 

9. Kemampuan siswa memahami latihan soal dalam kelompok    √ 

10. Kemampuan siswa mendiskusikan latihan soal dengan   √  
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kelompok 

11. Kemampuan siswa memberikan kesimpulan dan 

mendengarkan guru menyimpulkan semua ide/pendapat dari 

siswa 

  √  

12. Kemampuan siswa menjawab  salam     √ 

 

Keterangan: 

1. Tidak baik 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat baik  

Pekanbaru,     Mei 2023 

   

 

 

 

Sri Mulyati, S.Pd 
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LAMPIRAN E6 

Lembaran Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

Nama Sekolah  : SMP 2 Tambang 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Pertemuan ke  : 6 

 

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Siswa 

keterangan 

1 2 3 4 

1. Membalas salam dan membaca doa dengan tertib    √ 

2. Mendengarkan apresiasi yang guru sampaikan    √ 

3. Memperhatikan guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

4. Kemampuan siswa memperhatikan penjelasan guru awal 

tentang unsur-unsur lingkaran, sudut pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas juring lingkaran 

   √ 

5. Kemampuan siswa menjawab pertanyaan guru    √ 

6. Kemampuan siswa mengikuti intruksi guru dalam kelompok    √ 

7. Kemampuan siswa dalam memperdalam  materi    √ 

8. Kemampuan siswa menjelaskan kembali kepada teman-

temannya mengenai materi yang dipelajari 

   √ 

9. Kemampuan siswa memahami latihan soal dalam kelompok    √ 

10. Kemampuan siswa mendiskusikan latihan soal dengan    √ 
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kelompok 

11. Kemampuan siswa memberikan kesimpulan dan 

mendengarkan guru menyimpulkan semua ide/pendapat dari 

siswa 

   √ 

12. Kemampuan siswa menjawab  salam     √ 

 

Keterangan: 

1. Tidak baik 

2. Cukup 

3. Baik  

4. Sangat baik  

  

Pekanbaru,     Mei 2023 

   

 

 

 

Sri Mulyati, S.Pd 
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LAMPIRAN E7 

Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran 

Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator And 

Explaining 

No 
Aktivitas Peneliti 

yang diamati 

pertemuan 

1 2 3 4 5 6 

1 Membalas salam dan 

membaca doa dengan 

tertib 

4 4 4 4 4 4 

2 Mendengarkan 

apresiasi yang guru 

sampaikan 

3 3 4 4 4 4 

3 Memperhatikan guru 

menyampaikan 

manfaat dan tujuan 

pembelajaran 

3 4 4 4 4 4 

4 Kemampuan siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru awal 

tentang unsur-unsur 

lingkaran, sudut 

pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan 

luas juring lingkaran 

3 4 4 4 4 4 

5 Kemampuan siswa 

menjawab pertanyaan 

guru 

3 3 3 4 4 4 

6 Kemampuan siswa 

mengikuti intruksi 

guru dalam kelompok 

3 3 3 4 4 4 
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7 Kemampuan siswa 

dalam memperdalam  

materi 

3 3 3 4 4 4 

8 Kemampuan siswa 

menjelaskan kembali 

kepada teman-

temannya mengenai 

materi yang dipelajari 

3 3 3 4 4 4 

9 Kemampuan siswa 

memahami latihan 

soal dalam kelompok 

3 3 3 3 4 4 

10 Kemampuan siswa 

mendiskusikan 

latihan soal dengan 

kelompok 

3 3 3 3 3 4 

11 Kemampuan siswa 

memberikan 

kesimpulan dan 

mendengarkan guru 

menyimpulkan semua 

ide/pendapat dari 

siswa 

3 3 3 3 3 4 

12 Kemampuan siswa 

menjawab  salam  

4 4 4 4 4 4 

jumlah 38 40 41 45 47 48 

persentase 79,1% 83,3% 85,4% 93,7% 95,8% 100% 
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LAMPIRAN F1 

KISI-KISI ANGKET 

Dimensi Indikator 
Nomor butir 

positif Negatif  

Level 

1. Keyakinan dalam menghadapi 

hambatan yang semakin meningkat 

dalam belajar matematika 

1,3 2,4,5 

2. Keyakinan dalam menyelesaikan 

tugas matematika dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda 

7,10 6,8,9 

Generality 

3. Keyakinan dalam menyelesaikan 

berbagai macam masalah 

matematika 

11,13 12,14 

4. Keyakinan dalam menghadapi 

situasi dan kondisi yang beragam 
15,16 17,18 

5. Keyakinan atas keberhasilan yang 

akan diperoleh 
20,21 19,22 

Strength 

6. Keyakinan akan memiliki keuletan 

dalam belajar matematika 
23,25,26 24 

7. Keyakinan dalam bertahan ketika 

menyelesaikan persoalan 

matematika di berbagai kondisi  

28.29 27,30 
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LAMPIRAN F2 

ANGKET SELF EFFICACY 

Nama  : 

Kelas   : 

Jenis kelamin : Perempuan/Laki-Laki 

A. Petunjuk 

1. Isilah nama, kelas dan jenis kelamin pada bagian yang telah disediakan.  

2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai matematika Anda. 

3. Tidak ada jawaban yang salah pada angket ini, maka isilah sesuai dengan 

kondisi Anda dalam belajar matematika. 

4. Angket self-efficacy ini bertujuan untuk mengetahui keyakinan atas 

kemampuan matematika. 

5. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan yang terdapat pada angket ini 

kemudian berikan jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda dengan 

memberi tanda (√)pada salah satu kolom. 

 Selalu (SL) 

 Sering(SR) 

 Kadang-Kadang(KD) 

 Jarang(JR) 

 Tidak Pernah(TP) 

6. Setelah selesai kumpulkan angket ini. 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. 

Saya yakin dapat memahami materi 

matematika yang rumit dengan cara belajar 

dari sumber lain 

     

2. 

Saya tidak yakin dapat menyelesaikan hal-

hal 

baru dan menantang yang diberikan oleh 

guru 

     

3. 
Saya yakin dapat melewati setiap hambatan 

atau proses dalam belajar matematika 

     

4. 

Saya tidak yakin dapat mengerjakan 

Pekerjaan Rumah (PR) yang sulit tanpa 

bantuan teman 

     

5. 

Saya tidak yakin dengan penyelesaian soal 

matematika yang saya kerjakan jika berbeda 

dengan teman 

     

6. Saya merasa tidak mampu dalam      
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menyelesaikan soal matematika selain yang 

dicontohkan guru 

7. 
Saya yakin mampu menyelesaikan setiap 

tahapan pada soal matematika 

     

8. 

Saya merasa ragu terhadap kemampuan diri 

sendiri dalam menyelesaikan ujian 

matematika jika tidak sama dengan soal 

latihan sebelumnya 

     

9. 

Saya bingung menerapkan konsep 

matematika yang tepat dalam 

menyelesaikan 

masalah matematika yang semakin rumit 

     

10. 

Saya yakin mampu menyelesaikan soal 

ulangan matematika dari yang mudah 

hingga 

sulit 

     

11. 

Saya dapat mengerjakan soal matematika 

yang berkaitan dengan masalah kehidupan 

sehari-hari 

     

12. 
Saya bingung mengerjakan soal matematika 

jika disajikan dalam bentuk gambar 

     

13. 
Saya yakin dapat menyelesaikan soal ujian 

dalam bentuk pilihan ganda 

     

14. 

Saya ragu dengan kemampuan saya ketika 

menyelesaikan soal matematika dalam 

bentuk 

soal cerita 

     

15. 
Saya yakin dapat melengkapi catatan 

matematika di luar jam pelajaran 

     

16. 

Saya akan tetap belajar meskipun 

mendapatkan nilai rendah dalam ujian 

matematika 

     

17. 

Saya tidak yakin bisa memahami materi 

matematika dengan baik karena banyaknya 

pendapat saat belajar kelompok 

     

18. 
Saya ragu dapat menyelesaikan tugas 

matematika ketika belajar di luar kelas 

     

19. 

Saya tidak yakin akan memperoleh nilai 

tinggi dalam ujian matematika meskipun 

telah belajar dengan sungguh-sungguh 

     

20. 

Saya yakin bisa mengerjakan soal 

matematika 

dengan baik 

     

21. 

Saya yakin mampu memperbaiki nilai 

matematika dengan memperbanyak latihan 

soal 
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22. 

Saya tidak yakin dapat memperoleh nilai 

tinggi dalam ujian matematika dengan 

kemampuan saya sendiri 

     

23. 

Saya yakin mampu mencoba cara lain jika 

belum menemukan jawaban yang benar 

dalam menyelesaikan soal matematika 

     

24. 
Saya tidak yakin bisa menyelesaikan tugas 

matematika yang sulit dalam jumlah banyak 

     

25. 
Saya mampu menyelesaikan tugas 

matematika dengan usaha sendiri 

     

26. 

Saya yakin dapat memahami materi yang 

diajarkan guru karena telah mempelajarinya 

terlebih dahulu di rumah 

     

27. 

Saya tidak yakin mampu mencari 

penyelesaian soal matematika yang belum 

bisa saya kerjakan 

     

28. 

Saya yakin dapat menyelesaikan tugas 

matematika yang sulit meskipun 

membutuhkan waktu lama dalam 

menyelesaikannya 

     

29. 

Saya yakin mampu menyelesaikan tugas 

matematika tepat waktu meskipun banyak 

pekerjaan di rumah 

     

30. 

Saya akan mempelajari sumber lain jika 

tidak 

menemukan jawaban di dalam buku 
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Lampiran F3 

No. Nama 

Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 F-1 5 3 5 4 4 5 5 2 2 5 5 5 5 2 3 5 2 4 4 5 

2 F-2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 

3 F-3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 

4 F-4 4 3 5 2 3 3 5 2 2 4 5 1 5 3 3 4 4 3 3 5 

5 F-5 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 5 4 4 3 4 

6 F-6 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 5 3 3 4 5 

7 F-7 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 5 2 4 4 3 3 3 3 

8 F-8 3 3 3 3 2 2 5 3 3 3 5 2 5 4 3 3 3 3 4 3 

9 F-9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 F-10 5 2 3 3 4 3 5 3 3 3 5 3 5 2 3 4 3 2 3 5 

11 F-11 5 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 5 2 5 5 2 3 3 5 

12 F-12 5 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 3 5 5 4 1 4 3 

13 F-13 4 2 5 3 3 3 5 4 4 4 4 4 5 3 5 5 3 3 3 4 

14 F-14 4 2 5 3 3 4 4 2 2 3 4 2 4 2 3 3 2 2 3 4 

15 F-15 5 5 4 4 3 5 5 5 3 5 3 4 4 3 3 5 4 5 5 5 

16 F-16 3 2 4 2 3 4 4 3 1 2 3 4 5 2 4 5 4 4 4 3 

17 F-17 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 

18 F-18 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 

19 F-19 2 4 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 1 5 2 2 2 4 

20 F-20 5 5 5 2 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

21 F-21 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 

22 F-22 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 

23 F-23 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 5 3 4 5 5 

24 F-24 3 4 5 3 3 4 4 4 3 3 3 5 5 4 5 5 4 3 5 5 

25 F-25 5 2 4 2 3 5 4 3 5 4 5 5 5 3 3 5 5 4 3 3 

26 F-26 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 4 4 3 2 2 
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27 F-27 4 5 4 5 2 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 

28 F-28 5 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 3 5 5 4 1 4 3 

29 F-29 4 2 5 3 3 3 5 4 4 4 4 4 5 3 5 5 3 3 3 4 

30 F-30 4 2 5 3 3 4 4 2 2 3 4 2 4 2 3 3 2 2 3 4 

31 F-31 5 5 4 4 3 5 5 5 3 5 3 4 4 3 3 5 4 5 5 5 

32 F-32 3 2 4 2 3 4 4 3 1 2 3 4 5 2 4 5 4 4 4 3 

jumlah 122 101 123 97 96 115 129 101 91 113 123 115 141 98 108 140 112 105 115 126 

 

No. Nama 
pernyataan SKOR 

ORDINAL 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 F-1 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 126 

2 F-2 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 100 

3 F-3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 112 

4 F-4 5 3 5 1 4 5 2 5 4 5 108 

5 F-5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 110 

6 F-6 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 104 

7 F-7 4 3 4 2 2 2 4 3 3 4 88 

8 F-8 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 95 

9 F-9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

10 F-10 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 99 

11 F-11 4 3 4 2 4 5 3 4 3 4 108 

12 F-12 4 3 5 3 4 5 3 4 3 4 111 

13 F-13 5 3 5 3 4 4 3 4 4 4 115 

14 F-14 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 92 

15 F-15 5 4 5 4 3 2 4 4 3 5 124 
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16 F-16 4 3 4 2 3 5 4 3 4 5 103 

17 F-17 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 76 

18 F-18 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 76 

19 F-19 5 2 3 2 4 2 2 2 1 3 79 

20 F-20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 141 

21 F-21 5 5 4 5 4 4 5 5 3 5 135 

22 F-22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 144 

23 F-23 5 4 4 3 4 5 3 4 4 5 116 

24 F-24 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 116 

25 F-25 4 5 5 3 5 2 3 4 3 3 115 

26 F-26 2 4 3 2 2 2 3 3 2 4 78 

27 F-27 4 5 4 2 4 4 4 4 3 4 119 

28 F-28 4 3 5 3 4 5 3 4 3 4 111 

29 F-29 5 3 5 3 4 4 3 4 4 4 115 

30 F-30 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 92 

31 F-31 5 4 5 4 3 2 4 4 3 5 124 

32 F-32 4 3 4 2 3 5 4 3 4 5 103 

jumlah  131 114 131 89 113 115 104 119 109 131 3427 
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Lampiran F4 

VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

butir angket nomor 1 

No. Nama X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 F-1 5 126 25 15876 630 

2 F-2 3 100 9 10000 300 

3 F-3 4 112 16 12544 448 

4 F-4 4 108 16 11664 432 

5 F-5 4 110 16 12100 440 

6 F-6 3 104 9 10816 312 

7 F-7 2 88 4 7744 176 

8 F-8 3 95 9 9025 285 

9 F-9 3 90 9 8100 270 

10 F-10 5 99 25 9801 495 

11 F-11 5 108 25 11664 540 

12 F-12 5 111 25 12321 555 

13 F-13 4 115 16 13225 460 

14 F-14 4 92 16 8464 368 

15 F-15 5 124 25 15376 620 

16 F-16 3 103 9 10609 309 

17 F-17 3 76 9 5776 228 

18 F-18 3 76 9 5776 228 

19 F-19 2 79 4 6241 158 

20 F-20 5 141 25 19881 705 

21 F-21 4 135 16 18225 540 

22 F-22 4 144 16 20736 576 

23 F-23 4 116 16 13456 464 

24 F-24 3 118 9 13924 354 

25 F-25 5 115 25 13225 575 

26 F-26 2 78 4 6084 156 

27 F-27 4 119 16 14161 476 

jumlah 101 2882 403 316814 11100 
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Langkah 1 

 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment berikut: 

 

𝑟      
             

√                       
 

Validita butir angket nomor 1 

 

𝑟      
                      

√                                     
 

𝑟     0,6515 

Langkah 2 

Menghitung harga thitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung =
       √    

√         
 

thitung = 4,700 

harga ttabel untuk df= 30 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,697 

sehingga diperoleh thitung> ttabel maka butir angket nomor 1 valid



205 
 

 
 

butir angket nomor 2 

butir angket nomor 2 

No. Nama X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 F-1 3 126 9 15876 378 

2 F-2 3 100 9 10000 300 

3 F-3 3 112 9 12544 336 

4 F-4 3 108 9 11664 324 

5 F-5 4 110 16 12100 440 

6 F-6 3 104 9 10816 312 

7 F-7 2 88 4 7744 176 

8 F-8 3 95 9 9025 285 

9 F-9 3 90 9 8100 270 

10 F-10 2 99 4 9801 198 

11 F-11 2 108 4 11664 216 

12 F-12 3 111 9 12321 333 

13 F-13 2 115 4 13225 230 

14 F-14 2 92 4 8464 184 

15 F-15 5 124 25 15376 620 

16 F-16 2 103 4 10609 206 

17 F-17 2 76 4 5776 152 

18 F-18 4 76 16 5776 304 

19 F-19 4 79 16 6241 316 

20 F-20 5 141 25 19881 705 

21 F-21 5 135 25 18225 675 

22 F-22 5 144 25 20736 720 

23 F-23 3 116 9 13456 348 

24 F-24 4 118 16 13924 472 

25 F-25 2 115 4 13225 230 

26 F-26 3 78 9 6084 234 

27 F-27 5 119 25 14161 595 

28 F-28 3 111 9 12321 333 

29 F-29 2 115 4 13225 230 

30 F-30 2 92 4 8464 184 

31 F-31 5 124 25 15376 620 

32 F-32 2 103 4 10609 206 

JUMLAH 101 3427 357 376809 11132 
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Langkah 1 

 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment berikut: 

 

𝑟      
             

√                       
 

Validitas butir angket nomor 1 

 

𝑟      
                      

√                                     
 

𝑟     0,515 

Langkah 2 

Menghitung harga thitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung =
      √    

√        
 

thitung = 3,287 

harga ttabel untuk df= 30 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,697 

sehingga diperoleh thitung> ttabel maka butir angket nomor 2 valid
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butir angket nomor 3 

butir angket nomor 3 

No. Nama X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 F-1 5 126 25 15876 630 

2 F-2 3 100 9 10000 300 

3 F-3 4 112 16 12544 448 

4 F-4 5 108 25 11664 540 

5 F-5 3 110 9 12100 330 

6 F-6 3 104 9 10816 312 

7 F-7 3 88 9 7744 264 

8 F-8 3 95 9 9025 285 

9 F-9 3 90 9 8100 270 

10 F-10 3 99 9 9801 297 

11 F-11 4 108 16 11664 432 

12 F-12 4 111 16 12321 444 

13 F-13 5 115 25 13225 575 

14 F-14 5 92 25 8464 460 

15 F-15 4 124 16 15376 496 

16 F-16 4 103 16 10609 412 

17 F-17 2 76 4 5776 152 

18 F-18 2 76 4 5776 152 

19 F-19 3 79 9 6241 237 

20 F-20 5 141 25 19881 705 

21 F-21 5 135 25 18225 675 

22 F-22 5 144 25 20736 720 

23 F-23 3 116 9 13456 348 

24 F-24 5 118 25 13924 590 

25 F-25 4 115 16 13225 460 

26 F-26 2 78 4 6084 156 

27 F-27 4 119 16 14161 476 

28 F-28 4 111 16 12321 444 

29 F-29 5 115 25 13225 575 

30 F-30 5 92 25 8464 460 

31 F-31 4 124 16 15376 496 

32 F-32 4 103 16 10609 412 

JUMLAH 123 3427 503 376809 13553 
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Langkah 1 

 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment berikut: 

 

𝑟      
             

√                       
 

Validita butir angket nomor 1 

 

𝑟      
                      

√                                     
 

𝑟     0,6991 

Langkah 2 

Menghitung harga thitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung =
      √    

√         
 

thitung = 5,3482 

harga ttabel untuk df= 30 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,697 

sehingga diperoleh thitung> ttabel maka butir angket nomor 3 valid 
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Butir angket nomor 4 

butir angket nomor 4 

No. Nama X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 F-1 4 126 16 15876 504 

2 F-2 3 100 9 10000 300 

3 F-3 3 112 9 12544 336 

4 F-4 2 108 4 11664 216 

5 F-5 4 110 16 12100 440 

6 F-6 3 104 9 10816 312 

7 F-7 2 88 4 7744 176 

8 F-8 3 95 9 9025 285 

9 F-9 3 90 9 8100 270 

10 F-10 3 99 9 9801 297 

11 F-11 3 108 9 11664 324 

12 F-12 3 111 9 12321 333 

13 F-13 3 115 9 13225 345 

14 F-14 3 92 9 8464 276 

15 F-15 4 124 16 15376 496 

16 F-16 2 103 4 10609 206 

17 F-17 2 76 4 5776 152 

18 F-18 2 76 4 5776 152 

19 F-19 1 79 1 6241 79 

20 F-20 2 141 4 19881 282 

21 F-21 5 135 25 18225 675 

22 F-22 5 144 25 20736 720 

23 F-23 4 116 16 13456 464 

24 F-24 3 118 9 13924 354 

25 F-25 2 115 4 13225 230 

26 F-26 3 78 9 6084 234 

27 F-27 5 119 25 14161 595 

28 F-28 3 111 9 12321 333 

29 F-29 3 115 9 13225 345 

30 F-30 3 92 9 8464 276 

31 F-31 4 124 16 15376 496 

32 F-32 2 103 4 10609 206 

JUMLAH 97 3427 323 376809 10709 
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Langkah 1 

 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment berikut: 

 

𝑟      
             

√                       
 

Validita butir angket nomor 1 

 

𝑟      
                     

√                                    
 

𝑟     0,620 

Langkah 2 

Menghitung harga thitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung =
      √    

√        
 

thitung = 5,5090 

harga ttabel untuk df= 30 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,697 

sehingga diperoleh thitung> ttabel maka butir angket nomor 4 valid 
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Butir angket nomor 5 

butir angket nomor 5 

No. Nama X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 F-1 4 126 16 15876 504 

2 F-2 4 100 16 10000 400 

3 F-3 3 112 9 12544 336 

4 F-4 3 108 9 11664 324 

5 F-5 3 110 9 12100 330 

6 F-6 3 104 9 10816 312 

7 F-7 2 88 4 7744 176 

8 F-8 2 95 4 9025 190 

9 F-9 3 90 9 8100 270 

10 F-10 4 99 16 9801 396 

11 F-11 3 108 9 11664 324 

12 F-12 3 111 9 12321 333 

13 F-13 3 115 9 13225 345 

14 F-14 3 92 9 8464 276 

15 F-15 3 124 9 15376 372 

16 F-16 3 103 9 10609 309 

17 F-17 2 76 4 5776 152 

18 F-18 2 76 4 5776 152 

19 F-19 2 79 4 6241 158 

20 F-20 4 141 16 19881 564 

21 F-21 4 135 16 18225 540 

22 F-22 5 144 25 20736 720 

23 F-23 3 116 9 13456 348 

24 F-24 3 118 9 13924 354 

25 F-25 3 115 9 13225 345 

26 F-26 2 78 4 6084 156 

27 F-27 2 119 4 14161 238 

28 F-28 3 111 9 12321 333 

29 F-29 3 115 9 13225 345 

30 F-30 3 92 9 8464 276 

31 F-31 3 124 9 15376 372 

32 F-32 3 103 9 10609 309 

JUMLAH 96 3427 304 376809 10559 
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Langkah 1 

 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment berikut: 

 

𝑟      
             

√                       
 

Validita butir angket nomor 1 

 

𝑟      
                     

√                                    
 

𝑟     0,7021 

Langkah 2 

Menghitung harga thitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung =
       √    

√         
 

thitung = 5,3925 

harga ttabel untuk df= 30 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,697 

sehingga diperoleh thitung> ttabel maka butir angket nomor 5 valid 
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REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

No Butir 

Angket 

Validitas 

ket. 

R 

hitung 

t 

hitung 

t 

tabel kriteria 

1 0,6515 4,7 1,697 Valid Digunakan 

2 0,515 3,287 1,697 Valid Digunakan 

3 0,6991 5,3482 1,697 Valid Digunakan 

4 0,62 5,509 1,697 Valid Digunakan 

5 0,7021 5,3925 1,697 Valid Digunakan 

6 0,7627 6,451 1,697 Valid Digunakan 

7 0,7937 7,1377 1,697 Valid Digunakan 

8 0,7407 6,031 1,697 Valid Digunakan 

9 0,6018 4,1222 1,697 Valid Digunakan 

10 0,8278 8,072 1,697 Valid Digunakan 

11 0,513 3,81 1,697 Valid Digunakan 

12 0,5971 4,072 1,697 Valid Digunakan 

13 0,566 3,757 1,697 Valid Digunakan 

14 0,577 3,867 1,697 Valid Digunakan 

15 0,369 2,172 1,697 Valid Digunakan 

16 0,378 2,233 1,697 Valid Digunakan 

17 0,512 3,261 1,697 Valid Digunakan 

18 0,622 4,352 1,697 Valid Digunakan 

19 0,823 7,94 1,697 Valid Digunakan 

20 0,667 4,904 1,697 Valid Digunakan 

21 0,729 5,834 1,697 Valid Digunakan 

22 0,703 5,418 1,697 Valid Digunakan 

23 0,751 6,235 1,697 Valid Digunakan 

24 0,782 6,878 1,697 Valid Digunakan 

25 0,692 5,253 1,697 Valid Digunakan 

26 0,505 3,204 1,697 Valid Digunakan 

27 0,7122 5,712 1,697 Valid Digunakan 

28 0,87 9,674 1,697 Valid Digunakan 

29 0,597 4,079 1,697 Valid Digunakan 

30 0,383 2,272 1,697 Valid Digunakan 
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Lampiran F5 

RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 

 ∑   122 101 123 97 96 115 129 101 91 113 1088 

 ∑  
  494 357 503 323 304 445 549 347 287 427 4036 

NO 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 155 

 ∑   123 115 141 98 108 140 112 105 115 126 1183 

 ∑  
  493 443 637 328 398 634 418 383 443 526 4703 

NO 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 255 

 ∑   131 114 131 89 113 115 104 119 109 131 1156 

 ∑  
  557 438 557 279 419 455 362 463 393 551 4474 

TOTAL KESELURUHAN 

2452 

9604 

 

Langkah1 

Menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑠   
     

      
 

  
   

 

Varians butir 1 

𝑠   
     

      
 

  
   

   𝑠   
    

      

  
  

       

𝑠   
    

      

  
  

       

𝑠   
    

      

  
  

       

𝑠   
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𝑠   
    

     

  
  

      

𝑠   
    

      

  
  

       

𝑠   
    

      

  
  

       

𝑠   
    

      

  
  

       

𝑠   
    

     

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

        

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

     

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
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𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

     

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
    

      

  
  

       

𝑠    
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LAMPIRAN G1 

KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

 

Nama sekolah  : SMP 2 Tambang 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok  : Lingkaran  

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 
Indikator Soal 

No 

Soal 

1. Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

Menentukan jari-jari, busur, tali busur, 

tembereng dan juring suatu lingkaran  
1 

2. Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Mengkalsifikasikan titik pusat, jari-jari, 

juring, tali busur, dan tembereng 

berdasarkan gambar 
2 

3. Membuat contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep 

Menentukan contoh dan bukan contoh 

garis singgung persekutuan luar dan 

dalam dua lingkaran 

3 

4. Dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Menggambarkan sebuah lingkaran yang 

panjang jari-jari, sudut pusat dan sudut 

kelilingnya diketahui 

4 

5. Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

suatu konsep 

Menentukan jari-jari benda yang 

berbentuk lingkaran jika diketahui 

keliling  

5 

6. Menggunakan konsep, 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur tertentu 

Menentukan luas tembereng suatu 

lingkaran yang hanya diketahui jari-

jarinya 

6 

7. Dapat menerapkan 

konsep pada pemecahan 

masalah 

Menerapkan konsep luas lingkaran 

dalam pemecahan masalah 7 

Jumlah soal 7 
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LAMPIRAN G2 

SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP LINGKARAN 

Mata Pelajaran : 

Materi   : 

Nama   : 

Kelas  : 

Petunjuk : 

Berdoalah terlebih dahulu dan jawablah soal pada lembar yang telah 

disediakan! 

1. Gambar dibawah adalah gambar lingkaran yang berpusat dititik P, tentukan 

jari-jari, busur, tali busur, diameter, apotema, tembereng, dan juring dari 

lingkaran tersebut! 

 

2. Sebutkan nama unsur-unsur lingkaran yang ditunjukan oleh nomor 1,2, dan 3 

pada gambar dibawah! 

1 

           

                    2 

   

                   3 

 

 

 

 

 

 

O 
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3. Berdasarkan gambar dibawah yang merupakan garis singgung persekutuan 

dalam dua lingkaran adalah! 

 

4. Sebuah lingkaran mempunyai jari-jari 2,5 cm dan tali busurnya 4 cm. 

gambarlah lingkaran tersebut dan arsirlah tembereng yang terbentuk! 

5. Dian mengukur meja yang berbentuk lingkaran dengan tali. Setelah diukur, 

ternyata panjang tali sama dengan meja yaitu 314 cm. tentukan jari-jari meja! 

6. Berdasarkan gambar dibawah, jika jari-jari lingkaran 14 cm. hitunglah luas 

bangun yang diarsir! 

   A 

           

 

         B 

 

 

7. Di pusat kota akan dibuat sebuah taman berbentuk lingkaran dengan diameter 

56m. di dalam taman ini akan dibuat kolam berbentuk lingkaran berdiameter 

28m. jika diluar kolam akan ditanami rumput dengan biaya Rp. 6.000/m
2
. 

Hitunglah seluruh biaya yang harus dikeluarkan untuk menanam rumput 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

O 
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LAMPIRAN G3 

PANDUAN PENSKORAN SOAL INSTRUMEN UJI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

PADA MATERI LINGKARAN 

No. Soal Penyelesaian  Penskoran  

1.  Gambar dibawah adalah gambar 

lingkaran yang berpusat dititik P, 

tentukan jari-jari, busur, tali busur, 

diameter, apotema, tembereng, dan 

juring dari lingkaran tersebut! 

 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: gambar lingkaran yang berpusat 

pada titik P 

Ditanya: jari-jari, busur, tali busur, 

diameter, apotema, tembereng, dan juring 

lingkaran? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab 

Jari-jari : PA,PD,PC,PB 

Busur :BA 

Tali Busur : BA 

Diameter : AC 

Apotema: PE 

Tembereng : BFA 

Juring : DPC 

 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 
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2. Sebutkan nama unsur-unsur 

lingkaran yang ditunjukan oleh 

nomor 1,2, dan 3 pada gambar 

dibawah! 

 

                                             

 

                                         1 

 

                                               2 

                                            

                                         3 

                                            

 

 

                                            

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: sebuah gambar lingkaran  

Ditanya : unsur-unsur yang sudah 

diberikan nomor 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab:  

1= jari-jari lingkaran 

2= juring 

3 = titik pusat 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

3.memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

3. Berdasarkan gambar dibawah yang 

merupakan garis singgung 

persekutuan dalam dua lingkaran 

adalah! 

 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket : gambar persekutuan dua lingkaran 

Ditanya: manakah yang merupakan garis 

singgung persekutuan dalam dua 

lingkaran? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab:  

AB 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

                            

O 
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kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

4. Sebuah lingkaran mempunyai jari-

jari 2,5 cm dan tali busurnya 4 cm. 

gambarlah lingkaran tersebut dan 

arsirlah tembereng yang terbentuk! 

 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: lingkaran jari-jari 2,5 cm 

           Tali busur : 4 cm 

 

Ditanya: gambarlah lingkaran dan arsir 

tembereng? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

 

Jawab: 

 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

5. Dian mengukur meja yang 

berbentuk lingkaran dengan tali. 

Setelah diukur, ternyata panjang 

tali sama dengan meja yaitu 314 

cm. tentukan jari-jari meja! 

 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: meja berbentuk lingkaran 

Dan keliling lingkaran 314 cm 

Ditanya : tentukan jari-jari meja? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab: 

K   = 2 𝑟  

314= 2 . 3,14 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  
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314= 6,28 .r 

r     =
   

    
 

      = 50 cm 

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

6. Berdasarkan gambar dibawah, jika 

jari-jari lingkaran 14 cm. hitunglah 

luas bangun yang diarsir! 

 

                  A 

 

 

 

                                            B 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: gambar lingkaran dan jari-jari 

lingkaran 

Ditanya : hitunglah luas bangun yang 

diarsir? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab: 

=luas juring AOB- luas  AOB 

= 
          

      𝑢 𝑠    
   

 
 

=(
   

     
  

 
         )  

       

 
 

=(
 

 
 

  

 
 )     

=154-98 

= 56 cm
2 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

7.  Di pusat kota akan dibuat sebuah 

taman berbentuk lingkaran dengan 

diameter 56m. di dalam taman ini 

akan dibuat kolam berbentuk 

lingkaran berdiameter 28m. jika 

diluar kolam akan ditanami rumput 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: 

 

 

 

 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

 

O 
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dengan biaya Rp. 6.000/m
2
. 

Hitunglah seluruh biaya yang harus 

dikeluarkan untuk menanam 

rumput tersebut! 

 

Ditanya: biaya seluruhnya untuk 

menanam rumput? 

 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab: 

Misal: jari-jari taman = r1 

                Jari-jari kolam = r2 

r1 = 56 m 

r2 = 28 m 

biaya tiap m
2
= Rp. 6.000,00 

 

Jawab :  

Luas daerah yang ditanami rumput 

 = luas taman - luas kolam 

= 𝑟  -  𝑟   

=   𝑟  - 𝑟    

=
  

 
          

=
  

 
                  

=
  

 
          

= 7.392   

Bentuk untuk menanam rumput seluas 

7.392   

= 7.392 x Rp. 6.000 

= Rp. 44.352.000 

Jadi, biaya untuk menanam rumput 

adalah Rp. 44.352.000 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 
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LAMPIRAN G4 

DAFTAR NILAI UJI COBA PRETEST 

No. 
Nama 

Siswa 

No Butir Soal 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

1 F-1 2 2 3 2 2 2 3 16 

2 F-2 3 2 2 2 4 4 3 20 

3 F-3 3 2 2 3 4 4 3 21 

4 F-4 4 4 4 2 3 3 1 21 

5 F-5 2 2 3 2 2 2 3 16 

6 F-6 2 2 2 2 3 3 3 17 

7 F-7 4 3 3 2 3 2 2 19 

8 F-8 2 1 1 2 0 0 3 9 

9 F-9 4 3 2 3 2 2 1 17 

10 F-10 4 4 4 4 2 2 2 22 

11 F-11 3 3 3 3 4 4 2 22 

12 F-12 2 2 1 0 2 2 0 9 

13 F-13 4 4 4 4 4 2 4 26 

14 F-14 2 2 2 2 2 2 2 14 

15 F-15 4 4 4 4 4 3 4 27 

16 F-16 3 2 3 2 4 4 3 21 

17 F-17 0 2 0 0 2 2 3 9 

18 F-18 3 3 3 3 3 4 3 22 

19 F-19 4 4 4 4 4 4 4 28 

20 F-20 2 3 3 2 3 4 3 20 

21 F-21 0 1 0 3 3 3 0 10 

22 F-22 4 4 4 4 2 2 4 24 

23 F-23 4 2 2 2 2 3 0 15 

24 F-24 3 2 3 3 3 3 3 20 

25 F-25 4 4 4 2 4 4 2 24 

26 F-26 2 1 1 2 2 2 2 12 

27 F-27 2 3 2 2 3 3 3 18 

28 F-28 2 3 3 2 3 2 3 18 

29 F-29 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 F-30 4 4 4 4 4 4 4 28 

31 F-31 2 3 2 3 3 3 2 18 

32 F-32 1 1 1 1 2 2 2 10 

jumlah 89 86 83 80 92 90 81 601 
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LAMPIRAN G5 

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

Butir soal no 1 

Responden Xi Y Xi
2
  Y

2 
Xi Y 

F-1 2 16 4 256 32 

F-2 3 20 9 400 60 

F-3 3 21 9 441 63 

F-4 4 21 16 441 84 

F-5 2 16 4 256 32 

F-6 2 17 4 289 34 

F-7 4 19 16 361 76 

F-8 2 9 4 81 18 

F-9 4 17 16 289 68 

F-10 4 22 16 484 88 

F-11 3 22 9 484 66 

F-12 2 9 4 81 18 

F-13 4 26 16 676 104 

F-14 2 14 4 196 28 

F-15 4 27 16 729 108 

F-16 3 21 9 441 63 

F-17 0 9 0 81 0 

F-18 3 22 9 484 66 

F-19 4 28 16 784 112 

F-20 2 20 4 400 40 

F-21 0 10 0 100 0 

F-22 4 24 16 576 96 

F-23 4 15 16 225 60 

F-24 3 20 9 400 60 

F-25 4 24 16 576 96 

F-26 2 12 4 144 24 

F-27 2 18 4 324 36 

F-28 2 18 4 324 36 

F-29 4 28 16 784 112 

F-30 4 28 16 784 112 

F-31 2 18 4 324 36 

F-32 1 10 1 100 10 

jumlah 89 601 291 12315 1838 
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Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no 1 diperoleh: 

     

      

       

        

          

         
 

𝑟      
             

√                       
 

 

𝑟      
                   

√                                 
 

𝑟     0,7877 

Nilai 𝑟    yang diperoleh dari perhitungan yang digunakan untuk mencari thitung 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung =
       √    

√         
 

thitung = 6,994 

pada taraf signifikan 0,05 dengan dk=32-2, maka diperoleh ttabel = 1,697. 

Karena thitung > ttabel  maka butir soal nomor satu dikategoikan valid 
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Butir Soal No 2 

Responden Xi Y Xi
2
  Y

2
 Xi Y 

F-1 2 16 4 256 32 

F-2 2 20 4 400 40 

F-3 2 21 4 441 42 

F-4 4 21 16 441 84 

F-5 2 16 4 256 32 

F-6 2 17 4 289 34 

F-7 3 19 9 361 57 

F-8 1 9 1 81 9 

F-9 3 17 9 289 51 

F-10 4 22 16 484 88 

F-11 3 22 9 484 66 

F-12 2 9 4 81 18 

F-13 4 26 16 676 104 

F-14 2 14 4 196 28 

F-15 4 27 16 729 108 

F-16 2 21 4 441 42 

F-17 2 9 4 81 18 

F-18 3 22 9 484 66 

F-19 4 28 16 784 112 

F-20 3 20 9 400 60 

F-21 1 10 1 100 10 

F-22 4 24 16 576 96 

F-23 2 15 4 225 30 

F-24 2 20 4 400 40 

F-25 4 24 16 576 96 

F-26 1 12 1 144 12 

F-27 3 18 9 324 54 

F-28 3 18 9 324 54 

F-29 4 28 16 784 112 

F-30 4 28 16 784 112 

F-31 3 18 9 324 54 

F-32 1 10 1 100 10 

jumlah 86 601 264 12315 1771 
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Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no 2 diperoleh: 

     

      

       

        

          

         
 

𝑟      
             

√                       
 

 

𝑟      
                   

√                                 
 

𝑟     0,8477 

Nilai 𝑟    yang diperoleh dari perhitungan yang digunakan untuk mencari thitung 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung =
       √    

√         
 

thitung = 6,994 

pada taraf signifikan 0,05 dengan dk=32-2, maka diperoleh ttabel = 1,697. 

Karena thitung > ttabel  maka butir soal nomor satu dikategoikan valid 
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Butir Soal No 3 

Responden Xi Y Xi
2
  Y

2
 Xi Y 

F-1 3 16 9 256 48 

F-2 2 20 4 400 40 

F-3 2 21 4 441 42 

F-4 4 21 16 441 84 

F-5 3 16 9 256 48 

F-6 2 17 4 289 34 

F-7 3 19 9 361 57 

F-8 1 9 1 81 9 

F-9 2 17 4 289 34 

F-10 4 22 16 484 88 

F-11 3 22 9 484 66 

F-12 1 9 1 81 9 

F-13 4 26 16 676 104 

F-14 2 14 4 196 28 

F-15 4 27 16 729 108 

F-16 3 21 9 441 63 

F-17 0 9 0 81 0 

F-18 3 22 9 484 66 

F-19 4 28 16 784 112 

F-20 3 20 9 400 60 

F-21 0 10 0 100 0 

F-22 4 24 16 576 96 

F-23 2 15 4 225 30 

F-24 3 20 9 400 60 

F-25 4 24 16 576 96 

F-26 1 12 1 144 12 

F-27 2 18 4 324 36 

F-28 3 18 9 324 54 

F-29 4 28 16 784 112 

F-30 4 28 16 784 112 

F-31 2 18 4 324 36 

F-32 1 10 1 100 10 

jumlah 83 601 261 12315 1754 
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Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no 3 diperoleh: 

     

      

       

        

          

         
 

𝑟      
             

√                       
 

 

𝑟      
                   

√                                 
 

𝑟     0,9065 

Nilai 𝑟    yang diperoleh dari perhitungan yang digunakan untuk mencari thitung 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung =
       √    

√         
 

thitung = 11,7488 

pada taraf signifikan 0,05 dengan dk=32-2, maka diperoleh ttabel = 1,697. 

Karena thitung > ttabel  maka butir soal nomor satu dikategoikan valid 
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Butir Soal No 4 

Responden Xi Y Xi
2
  Y

2
 Xi Y 

F-1 2 16 4 256 32 

F-2 2 20 4 400 40 

F-3 3 21 9 441 63 

F-4 2 21 4 441 42 

F-5 2 16 4 256 32 

F-6 2 17 4 289 34 

F-7 2 19 4 361 38 

F-8 2 9 4 81 18 

F-9 3 17 9 289 51 

F-10 4 22 16 484 88 

F-11 3 22 9 484 66 

F-12 0 9 0 81 0 

F-13 4 26 16 676 104 

F-14 2 14 4 196 28 

F-15 4 27 16 729 108 

F-16 2 21 4 441 42 

F-17 0 9 0 81 0 

F-18 3 22 9 484 66 

F-19 4 28 16 784 112 

F-20 2 20 4 400 40 

F-21 3 10 9 100 30 

F-22 4 24 16 576 96 

F-23 2 15 4 225 30 

F-24 3 20 9 400 60 

F-25 2 24 4 576 48 

F-26 2 12 4 144 24 

F-27 2 18 4 324 36 

F-28 2 18 4 324 36 

F-29 4 28 16 784 112 

F-30 4 28 16 784 112 

F-31 3 18 9 324 54 

F-32 1 10 1 100 10 

jumlah 80 601 236 12315 1652 
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Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no 4 diperoleh: 

     

      

       

        

          

         
 

𝑟      
             

√                       
 

 

𝑟      
                   

√                                 
 

𝑟     0,7773 

Nilai 𝑟    yang diperoleh dari perhitungan yang digunakan untuk mencari thitung 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung =
       √    

√         
 

thitung = 6,758 

pada taraf signifikan 0,05 dengan dk=32-2, maka diperoleh ttabel = 1,697. 

Karena thitung > ttabel  maka butir soal nomor satu dikategoikan valid 
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Butir Soal No 5 

Responden Xi Y Xi
2
  Y

2
 Xi Y 

F-1 2 16 4 256 32 

F-2 4 20 16 400 80 

F-3 4 21 16 441 84 

F-4 3 21 9 441 63 

F-5 2 16 4 256 32 

F-6 3 17 9 289 51 

F-7 3 19 9 361 57 

F-8 0 9 0 81 0 

F-9 2 17 4 289 34 

F-10 2 22 4 484 44 

F-11 4 22 16 484 88 

F-12 2 9 4 81 18 

F-13 4 26 16 676 104 

F-14 2 14 4 196 28 

F-15 4 27 16 729 108 

F-16 4 21 16 441 84 

F-17 2 9 4 81 18 

F-18 3 22 9 484 66 

F-19 4 28 16 784 112 

F-20 3 20 9 400 60 

F-21 3 10 9 100 30 

F-22 2 24 4 576 48 

F-23 2 15 4 225 30 

F-24 3 20 9 400 60 

F-25 4 24 16 576 96 

F-26 2 12 4 144 24 

F-27 3 18 9 324 54 

F-28 3 18 9 324 54 

F-29 4 28 16 784 112 

F-30 4 28 16 784 112 

F-31 3 18 9 324 54 

F-32 2 10 4 100 20 

jumlah 92 601 294 12315 1857 
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Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no 5 diperoleh: 

     

      

       

        

          

         
 

𝑟      
             

√                       
 

 

𝑟      
                   

√                                 
 

𝑟     0,7416 

Nilai 𝑟    yang diperoleh dari perhitungan yang digunakan untuk mencari thitung 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung =
       √    

√         
 

thitung = 6,053 

pada taraf signifikan 0,05 dengan dk=32-2, maka diperoleh ttabel = 1,697. 

Karena thitung > ttabel  maka butir soal nomor satu dikategoikan valid 
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Butir Soal No 6 

Responden Xi Y Xi
2
  Y

2
 Xi Y 

F-1 2 16 4 256 32 

F-2 4 20 16 400 80 

F-3 4 21 16 441 84 

F-4 3 21 9 441 63 

F-5 2 16 4 256 32 

F-6 3 17 9 289 51 

F-7 2 19 4 361 38 

F-8 0 9 0 81 0 

F-9 2 17 4 289 34 

F-10 2 22 4 484 44 

F-11 4 22 16 484 88 

F-12 2 9 4 81 18 

F-13 2 26 4 676 52 

F-14 2 14 4 196 28 

F-15 3 27 9 729 81 

F-16 4 21 16 441 84 

F-17 2 9 4 81 18 

F-18 4 22 16 484 88 

F-19 4 28 16 784 112 

F-20 4 20 16 400 80 

F-21 3 10 9 100 30 

F-22 2 24 4 576 48 

F-23 3 15 9 225 45 

F-24 3 20 9 400 60 

F-25 4 24 16 576 96 

F-26 2 12 4 144 24 

F-27 3 18 9 324 54 

F-28 2 18 4 324 36 

F-29 4 28 16 784 112 

F-30 4 28 16 784 112 

F-31 3 18 9 324 54 

F-32 2 10 4 100 20 

jumlah 90 601 284 12315 1798 
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Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no 6 diperoleh: 

     

      

       

        

          

         
 

𝑟      
             

√                       
 

 

𝑟      
                   

√                                 
 

𝑟     0,6046 

Nilai 𝑟    yang diperoleh dari perhitungan yang digunakan untuk mencari thitung 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung =
       √    

√         
 

thitung = 4,154 

pada taraf signifikan 0,05 dengan dk=32-2, maka diperoleh ttabel = 1,697. 

Karena thitung > ttabel  maka butir soal nomor satu dikategoikan valid 
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Butir Soal No 7 

Responden Xi Y Xi
2
  Y

2
 Xi Y 

F-1 3 16 9 256 48 

F-2 3 20 9 400 60 

F-3 3 21 9 441 63 

F-4 1 21 1 441 21 

F-5 3 16 9 256 48 

F-6 3 17 9 289 51 

F-7 2 19 4 361 38 

F-8 3 9 9 81 27 

F-9 1 17 1 289 17 

F-10 2 22 4 484 44 

F-11 2 22 4 484 44 

F-12 0 9 0 81 0 

F-13 4 26 16 676 104 

F-14 2 14 4 196 28 

F-15 4 27 16 729 108 

F-16 3 21 9 441 63 

F-17 3 9 9 81 27 

F-18 3 22 9 484 66 

F-19 4 28 16 784 112 

F-20 3 20 9 400 60 

F-21 0 10 0 100 0 

F-22 4 24 16 576 96 

F-23 0 15 0 225 0 

F-24 3 20 9 400 60 

F-25 2 24 4 576 48 

F-26 2 12 4 144 24 

F-27 3 18 9 324 54 

F-28 3 18 9 324 54 

F-29 4 28 16 784 112 

F-30 4 28 16 784 112 

F-31 2 18 4 324 36 

F-32 2 10 4 100 20 

jumlah 81 601 247 12315 1645 
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Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no 7 diperoleh: 

     

      

       

        

          

         
 

𝑟      
             

√                       
 

 

𝑟      
                   

√                                 
 

𝑟     0,60 

Nilai 𝑟    yang diperoleh dari perhitungan yang digunakan untuk mencari thitung 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung =
     √    

√       
 

thitung = 4,1025 

pada taraf signifikan 0,05 dengan dk=32-2, maka diperoleh ttabel = 1,697. 

Karena thitung > ttabel  maka butir soal nomor satu dikategoikan valid. 
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kaidah keputusan: jika thitung > ttabel berarti valid 

        jika thitung < ttabel berarti tidak valid  

hasil perhitungan validitas butir soal uji coba posttest dapat dilihat dalam tabel 

berikut : 

hasil pengujian validitas soal uji coba kemampuan pemahaman konsep 

No. 

item 

soal 

      
Harga 

thitung 

Harga 

ttabel 
keputusan interpretasi 

1. 0,7877 6,994 1,697 Valid Tinggi 

2. 0,8477 8,742 1,697 Valid Tinggi 

3. 0,9065 11,7488 1,697 Valid Sangat Tinggi 

4. 0,7773 6,758 1,697 Valid Tinggi 

5. 0,7416 6,053 1,697 Valid Tinggi 

6. 0,6046 4,154 1,697 Valid Sedang 

7. 0,60 4,1025 1,697 Valid Sedang 
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LAMPIRAN G6 

UJI RELIABILITAS SOAL UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

No.  
Nama Siswa 

No Butir Soal 
Jumlah    

  
1 2 3 4 5 6 7 

1 F-1 2 2 3 2 2 2 3 16 256 

2 F-2 3 2 2 2 4 4 3 20 400 

3 F-3 3 2 2 3 4 4 3 21 441 

4 F-4 4 4 4 2 3 3 1 21 441 

5 F-5 2 2 3 2 2 2 3 16 256 

6 F-6 2 2 2 2 3 3 3 17 289 

7 F-7 4 3 3 2 3 2 2 19 361 

8 F-8 2 1 1 2 0 0 3 9 81 

9 F-9 4 3 2 3 2 2 1 17 289 

10 F-10 4 4 4 4 2 2 2 22 484 

11 F-11 3 3 3 3 4 4 2 22 484 

12 F-12 2 2 1 0 2 2 0 9 81 

13 F-13 4 4 4 4 4 2 4 26 676 

14 F-14 2 2 2 2 2 2 2 14 196 

15 F-15 4 4 4 4 4 3 4 27 729 

16 F-16 3 2 3 2 4 4 3 21 441 

17 F-17 0 2 0 0 2 2 3 9 81 

18 F-18 3 3 3 3 3 4 3 22 484 

19 F-19 4 4 4 4 4 4 4 28 784 

20 F-20 2 3 3 2 3 4 3 20 400 

21 F-21 0 1 0 3 3 3 0 10 100 

22 F-22 4 4 4 4 2 2 4 24 576 

23 F-23 4 2 2 2 2 3 0 15 225 

24 F-24 3 2 3 3 3 3 3 20 400 

25 F-25 4 4 4 2 4 4 2 24 576 

26 F-26 2 1 1 2 2 2 2 12 144 

27 F-27 2 3 2 2 3 3 3 18 324 

28 F-28 2 3 3 2 3 2 3 18 324 

29 F-29 4 4 4 4 4 4 4 28 784 

30 F-30 4 4 4 4 4 4 4 28 784 

31 F-31 2 3 2 3 3 3 2 18 324 

32 F-32 1 1 1 1 2 2 2 10 100 



242 
 

 
 

jumlah 89 86 83 80 92 90 81 601 12315 

           TABEL KUADRAT SKOR SOAL 

No. Nama Siswa 
No Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 

1 F-1 4 4 9 4 4 4 9 

2 F-2 9 4 4 4 16 16 9 

3 F-3 9 4 4 9 16 16 9 

4 F-4 16 16 16 4 9 9 1 

5 F-5 4 4 9 4 4 4 9 

6 F-6 4 4 4 4 9 9 9 

7 F-7 16 9 9 4 9 4 4 

8 F-8 4 1 1 4 0 0 9 

9 F-9 16 9 4 9 4 4 1 

10 F-10 16 16 16 16 4 4 4 

11 F-11 9 9 9 9 16 16 4 

12 F-12 4 4 1 0 4 4 0 

13 F-13 16 16 16 16 16 4 16 

14 F-14 4 4 4 4 4 4 4 

15 F-15 16 16 16 16 16 9 16 

16 F-16 9 4 9 4 16 16 9 

17 F-17 0 4 0 0 4 4 9 

18 F-18 9 9 9 9 9 16 9 

19 F-19 16 16 16 16 16 16 16 

20 F-20 4 9 9 4 9 16 9 

21 F-21 0 1 0 9 9 9 0 

22 F-22 16 16 16 16 4 4 16 

23 F-23 16 4 4 4 4 9 0 

24 F-24 9 4 9 9 9 9 9 

25 F-25 16 16 16 4 16 16 4 

26 F-26 4 1 1 4 4 4 4 

27 F-27 4 9 4 4 9 9 9 

28 F-28 4 9 9 4 9 4 9 

29 F-29 16 16 16 16 16 16 16 

30 F-30 16 16 16 16 16 16 16 

31 F-31 4 9 4 9 9 9 4 

32 F-32 1 1 1 1 4 4 4 
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jumlah 291 264 261 236 294 284 247 

 

PENGUJIAN RELIABILITAS 

Langkah – langkah pengujian reliabilitas: 

Langkah  1 : menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus 

𝑠   
     

      
 

  
 

 

Adapun varians dari skor item 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

Varians butir 1 

𝑠   
     

      
 

  
 

   𝑠   
    

     

  
  

       

 

Varians butir 2 

𝑠   
     

      
 

  
 

   𝑠   
    

     

   
  

       

Varians butir 3 

𝑠   
     

      
 

  
 

   𝑠   
    

     

   
  

       

Varians butir 4 

𝑠   
     

      
 

  
 

   𝑠   
    

     

   
  

       

Varians butir 5 

𝑠   
     

      
 

  
 

   𝑠   
    

     

   
  

       

Varians butir 6 

𝑠   
     

      
 

  
 

   𝑠   
    

     

  
  

       

Varians butir 7 
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𝑠   
     

      
 

  
 

   𝑠   
    

     

   
  

       

Langkah 2: menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 

 𝑠 
  𝑠 

  𝑠 
  𝑠 

  𝑠 
  𝑠 

  𝑠 
  𝑠 

  

        =                                           

        = 8,138 

Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus : 

𝑠 
   

   
  

     

 

 
 

      
      

  

  
 32,109 

Langkah 4: Substitusikan  𝑠 
 dan 𝑠 

  ke rumus Alpha Cronbach: 

𝑟    (
 

   
)(  

 𝑠 
 

𝑠 
 ) 

 (
 

   
) (  

     

      
) 

        
Langkah 5: mencari rtabel dengan α=0,05 dan dk=N-1= 32-1= 31, 

      Maka diperoleh rtabel = 0,355. 

Langkah 6: membuat keputusan dengan membandingkan rhitung dengan  

  jika rhitung > rtabel berarti reliabel 

jika rhitung < rtabel berarti tidak reliabel 

kesimpulan: karena rhitung =0,8712  lebih besar dari rtabel = 0,355, maka semua 

soal yang dianalisis dengan metode alpha cronbach adalah reliabel. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa soal tersebut memiliki tingkat reliabelitas tinggi dengan 

rentang       𝑟      . 
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LAMPIRAN G7 

 

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI 

COBA SOAL  

KELOMPOK ATAS 

No. Siswa 
No Soal 

jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 

1 F-19 4 4 4 4 4 4 4 28 

2 F-29 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 F-30 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 F-15 4 4 4 4 4 3 4 27 

5 F-13 4 4 4 4 4 2 4 26 

6 F-22 4 4 4 4 2 2 4 24 

7 F-25 4 4 4 2 4 4 2 24 

8 F-18 3 3 3 3 3 4 3 22 

9 F-10 4 4 4 4 2 2 2 22 

10 F-11 3 3 3 3 4 4 2 22 

11 F-3 3 2 2 3 4 4 3 21 

12 F-4 4 4 4 2 3 3 1 21 

13 F-16 3 2 3 2 4 4 3 21 

14 F-2 3 2 2 2 4 4 3 20 

15 F-20 2 3 3 2 3 4 3 20 

16 F-24 3 2 3 3 3 3 3 20 

jumlah 56 53 55 50 56 55 49 374 

 

KELOMPOK BAWAH 

No. Siswa 
No Soal 

jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 

1 F-7 4 3 3 2 3 2 2 19 

2 F-27 2 3 2 2 3 3 3 18 

3 F-28 2 3 3 2 3 2 3 18 

4 F-31 2 3 2 3 3 3 2 18 

5 F-6 2 2 2 2 3 3 3 17 

6 F-9 4 3 2 3 2 2 1 17 

7 F-1 2 2 3 2 2 2 3 16 

8 F-5 2 2 3 2 2 2 3 16 

9 F-23 4 2 2 2 2 3 0 15 

10 F-14 2 2 2 2 2 2 2 14 
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11 F-26 2 1 1 2 2 2 2 12 

12 F-21 0 1 0 3 3 3 0 10 

13 F-32 1 1 1 1 2 2 2 10 

14 F-8 2 1 1 2 0 0 3 9 

15 F-12 2 2 1 0 2 2 0 9 

16 F-17 0 2 0 0 2 2 3 9 

jumlah 33 33 28 30 36 35 32 227 

 

 

MENGHITUNG TINGKAT KESUKARAN 

Menghitung tingkat kesukaran tiap soal degan rumus sebagai berikut. 

    
 ̅

   
 

Menghitung daya beda butir soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
  
̅̅ ̅    

̅̅̅̅

   
 

Soal Nomor 1      

Indeks kesukaran 

    
 ̅

   
 

    

  
  
 

       

Daya Pembeda 

   
  
̅̅ ̅    

̅̅̅̅

   
 

   

  
   

  
  

 
      

Soal no 2 

Indeks kesukaran 

    
 ̅
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Daya Pembeda 

   
  
̅̅ ̅    

̅̅̅̅

   
 

   

  
   

  
  

 
       

Soal no 3 

Indeks kesukaran 

    
 ̅

   
 

    

  
  
 

       

Daya Pembeda 

   
  
̅̅ ̅    

̅̅̅̅

   
 

   

  
   

  
  

 
      

Soal no 4 

Indeks kesukaran 

    
 ̅

   
 

    

  
  
 

       

Daya Pembeda 

   
  
̅̅ ̅    

̅̅̅̅

   
 

   

  
   

  
  

 
     

 

Soal no 5 

Indeks kesukaran 

    
 ̅

   
 

    

  
  
 

       

Daya Pembeda 

   
  
̅̅ ̅    

̅̅̅̅

   
 

   

  
   

  
  

 
       

Soal no 6 

Indeks kesukaran 

    
 ̅

   
 

    

  
  
 

       

Daya Pembeda 

   
  
̅̅ ̅    

̅̅̅̅
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Soal no 7 

Indeks kesukaran 

    
 ̅

   
 

    

  
  
 

       

Daya Pembeda 

   
  
̅̅ ̅    

̅̅̅̅

   
 

   

  
   

  
  

 
       

 

Kesimpulan:  

HASIL PENGUJIAN TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA 

No Butir 

Soal 
Angka Indeks Kesukaran Interpretasi 

1 0,695 Sedang 

2 0,671 Sedang 

3 0,648 Sedang 

4 0,625 Sedang 

5 0,718 Mudah 

6 0,703 Mudah  

7 0,632 Sedang  
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HASIL PENGUJIAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 

No Butir 

Soal 
Besarnya Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,36 Cukup 

2 0,313 Cukup 

3 0,42 Baik 

4 0,312 Cukup 

5 0,312 Cukup 

6 0,310 Cukup  

7 0,265 Cukup  
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LAMPIRAN H 

ANALISIS BARTLET DATA SAMPEL 

KODE VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 

X-1 8 13 10 14 

X-2 18 11 9 15 

X-3 11 14 8 9 

X-4 14 17 14 16 

X-5 11 13 14 17 

X-6 9 15 9 13 

X-7 10 11 15 10 

X-8 8 11 10 12 

X-9 7 12 11 13 

X-10 10 10 15 9 

X-11 14 12 17 10 

X-12 13 10 9 11 

X-13 16 8 8 17 

X-14 15 6 12 16 

X-15 14 12 13 10 

X-16 12 15 7 8 

X-17 15 12 13 13 

X-18 19 9 11 17 

X-19 15 7 12 14 

X-20 17 9 9 15 

X-21 18 13 6 10 

X-22 18 13 7 8 

X-23 15 17 12 9 

X-24 16 14 15 10 

X-25 17 10 13 18 

X-26 13 11 12 17 

X-27 13 15 16 16 

X-28 11 14 12 15 

X-29 8 10 10 13 

X-30 15 9 

 

14 

JUMLAH 400 353 329 389 

RATA-

RATA 
13,33 11,76 11,34 12,96 
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UJI BARTLET UNTUK MENENTUKAN SAMPEL 

Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji bartlet untuk menenntukan 

dua kelas dari kelas yang akan dijadikan sampel. Adapun langkah-langkah uji 

bartlet sebagai berikut: 

1. Mencari varians masing-masing kelas 

a. Varians kelas VIII.1 

X F X^2 FX FX^2 

19 1 361 19 361 

18 3 324 54 972 

17 2 289 34 578 

16 2 256 32 512 

15 5 225 75 1125 

14 3 196 42 588 

13 3 169 39 507 

12 1 144 12 144 

11 3 121 33 363 

10 2 100 20 200 

9 1 81 9 81 

8 3 64 24 192 

7 1 49 7 49 

JUMLAH 30 2379 400 5672 

 

Varians VIII.1 adalah: 

   √
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

       
=√

    

  
 (

   

  
)2 

    = 3,37 

b. Varians kelas VIII.2 

X F X^2 FX FX^2 

17 2 289 34 578 

15 3 225 45 675 

14 3 196 42 588 

13 4 169 52 676 

12 4 144 48 576 

11 4 121 44 484 

10 4 100 40 400 
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9 3 81 27 243 

8 1 64 8 64 

7 1 49 7 49 

6 1 36 6 36 

122 30 1474 353 4369 

Varians VIII.2 adalah: 

   √
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

       
=√

    

  
 (

   

  
)2 

    = 2,70 

c. Varians VIII.3 

X F X^2 FX FX^2 

17 1 289 17 289 

16 1 256 16 256 

15 3 225 45 675 

14 2 196 28 392 

13 3 169 39 507 

12 5 144 60 720 

11 2 121 22 242 

10 3 100 30 300 

9 4 81 36 324 

8 2 64 16 128 

7 2 49 14 98 

6 1 36 6 36 

138 29 1730 329 3967 

 

Varians VIII.3 adalah: 

   √
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

       
=√

    

  
 (

   

  
)2 

    = 2,86 

d. Varians VIII.4 

X F X^2 FX FX^2 

18 1 324 18 324 

17 4 289 68 1156 
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16 3 256 48 768 

15 3 225 45 675 

14 3 196 42 588 

13 4 169 52 676 

12 1 144 12 144 

11 1 121 11 121 

10 5 100 50 500 

9 3 81 27 243 

8 2 64 16 128 

143 30 1969 389 5323 

Varians VIII.4 adalah: 

   √
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

       
=√

    

  
 (

   

  
)2 

    = 3,07 

2. Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel 

Nilai Varians 

Sampel 
Kelas Si N 

Jenis Variabel: 

perbandingan nilai 

akhir 

VIII.1 3,37 30 

VIII.2 2,7 30 

VIII.3 2,86 29 

VIII.4 3.07 30 

 

3. Masukkan angka-angka untuk pengujian homogenitas disusun pada tabel 

Uji Bartlet berikut: 

NO. Sampel db= (n-1) Si Log Si 
(db) Log 

Si 

1 VIII.1 29 3,37 0,52762 15,30098 

2 VIII.2 29 2,7 0,43136 12,50944 

3 VIII.3 28 2,86 0,45636 12,77808 

4 VIII.4 29 3.07 0,48713 14,12677 

jumlah 4 115 8,93 1,90247 54,71527 

 

4. Menghitung varians gabungan dari keempat sampel 

       
{        }  {        }  {        }  {        }
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       =  
                                  

           
 

       = 3,00 

5. Menghitung Log Si gab = Log 3,00 = 0,4772 

6. Menghitung nilai bartlet (B) = (Log Si gab)  ∑       

= 0,4772 x 115 

= 54,878 

7. Menghitung nilai X
2 
hitung = (In 10)  𝐵  ∑             

         = (2,3) (54,878 – 54,7152) 

         = 0.3744 

 Bandingkan X
2
 hitung dengan nilai X

2
 tabel dengan kriteria pengujiannya: 

Jika X
2
 hitung > X

2
 tabel, tidak homogen 

Jika X
2
 hitung ≤ X

2
 tabel, homogen 

Untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (db) = k-1 =4-1=3, maka pada tabel chi-

kuadrat diperoleh nilai X
2
 tabel = 7,815 

X
2
 hitung ≤ X

2
 tabel atau 0,3744 ≤ 7,815, maka varians-varians adalah homogen. 

Kesimpulan: 

Karena varians homogen, maka dapat disimpulkan bahwa ke empat 

sampel kelas tersebut adalah homogen. Oleh karena itu, diperoleh kelas VIII.4 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.1sebagai kelas kontrol dengan teknik 

pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah random sampling. 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII.4 DAN VIII.1 

NO. 
NAMA SISWA KELAS 

EKSPERIMEN 
NO. 

NAMA SISWA KELAS 

KONTROL 

1 Aulia Putri Fauzila 1 Alviona Rafika 

2 Charly Andrico J 2 Andrea Pratama 

3 Febri Asraf Fajar 3 Akhira Shabani. H 

4 Ferdi Agustian 4 Bella Desi Rahayu 

5 Githa Gusra Swara 5 Dellvan Putra 

6 Ira Nurkhasanah 6 Dinda Rahmatika F 

7 Jhihan Queen G 7 Faizah Haniah 

8 Kiki Farel 8 Farel Pratama 

9 Miftahul Azzam F 9 Ikhsan Kurniawan 

10 M. Rizky Hidayah M 10 Imelsi Jelita Br.Stepu 

11 M. Teddy Nopriansyah 11 Iqbal Rizaldi Pratama 

12 Mustafa Kamal 12 Iqbal Saputra 

13 Muhammad Ikhsan 13 Laila Safira 

14 Nadia Suhermi 14 M. Fazel Roby 

15 Nadin Safira 15 Mona Naifa Adha 

16 Najla Mutia 16 M. Akbar Radiansyah 

17 Nurhijrah 17 M. Albani Irdhan 

18 Nurul Aini Hanafiah 18 M.Fadlindarma 

19 Rahma Aulia S 19 Mutia Hiima Lestari 

20 Ramli 20 Naysila Saputri 

21 Ridho Apria Rizki 21 Ragil Walsurya I 

22 Rizka Amelia D 22 Rahmat Tomi Kurniawan 

23 Robby Darmawan 23 Rahmat Yusrizal 

24 Rendi Luthfi H 24 Raka Hernanda 

25 Satria Khadi W 25 Reno Mulya 

26 Satria pahlevi 26 Rita Putri Waruhu 

27 Tiara hawaliyah 27 Safitra Ramadani 

28 Tasya desma 28 Talita Putri 

28 Yuni marlina 28 Weri Aulia 

30 Firzah subakti 30 Viona Aura Putri 
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LAMPIRAN I1 

KISI-KISI ANGKET 

Dimensi Indikator 
Nomor butir 

positif Negatif  

Level 

1. Keyakinan dalam menghadapi 

hambatan yang semakin 

meningkat dalam belajar 

matematika 

1,3 2,4,5 

2. Keyakinan dalam menyelesaikan 

tugas matematika dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda 

7,10 6,8,9 

Generality 

3. Keyakinan dalam menyelesaikan 

berbagai macam masalah 

matematika 

11,13 12,14 

4. Keyakinan dalam menghadapi 

situasi dan kondisi yang beragam 
15,16 17,18 

5. Keyakinan atas keberhasilan yang 

akan diperoleh 
20,21 19,22 

Strength 

6. Keyakinan akan memiliki keuletan 

dalam belajar matematika 
23,25,26 24 

7. Keyakinan dalam bertahan ketika 

menyelesaikan persoalan 

matematika di berbagai kondisi  

28.29 27,30 
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LAMPIRAN I2 

ANGKET SELF EFFICACY 

Nama  : 

Kelas   : 

Jenis kelamin : Perempuan/Laki-Laki 

B. Petunjuk 

1. Isilah nama, kelas dan jenis kelamin pada bagian yang telah disediakan.  

2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai matematika Anda. 

3. Tidak ada jawaban yang salah pada angket ini, maka isilah sesuai dengan 

kondisi Anda dalam belajar matematika. 

4. Angket self-efficacy ini bertujuan untuk mengetahui keyakinan atas 

kemampuan matematika. 

5. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan yang terdapat pada angket ini 

kemudian berikan jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda dengan 

memberi tanda (√)pada salah satu kolom. 

 Selalu (SL) 

 Sering(SR) 

 Kadang-Kadang(KD) 

 Jarang(JR) 

 Tidak Pernah(TP) 

6. Setelah selesai kumpulkan angket ini. 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. 

Saya yakin dapat memahami materi 

matematika yang rumit dengan cara belajar 

dari sumber lain 

     

2. 

Saya tidak yakin dapat menyelesaikan hal-

hal 

baru dan menantang yang diberikan oleh 

guru 

     

3. 
Saya yakin dapat melewati setiap hambatan 

atau proses dalam belajar matematika 

     

4. 

Saya tidak yakin dapat mengerjakan 

Pekerjaan Rumah (PR) yang sulit tanpa 

bantuan teman 

     

5. 

Saya tidak yakin dengan penyelesaian soal 

matematika yang saya kerjakan jika berbeda 

dengan teman 

     

6. Saya merasa tidak mampu dalam      
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menyelesaikan soal matematika selain yang 

dicontohkan guru 

7. 
Saya yakin mampu menyelesaikan setiap 

tahapan pada soal matematika 

     

8. 

Saya merasa ragu terhadap kemampuan diri 

sendiri dalam menyelesaikan ujian 

matematika jika tidak sama dengan soal 

latihan sebelumnya 

     

9. 

Saya bingung menerapkan konsep 

matematika yang tepat dalam 

menyelesaikan 

masalah matematika yang semakin rumit 

     

10. 

Saya yakin mampu menyelesaikan soal 

ulangan matematika dari yang mudah 

hingga 

sulit 

     

11. 

Saya dapat mengerjakan soal matematika 

yang berkaitan dengan masalah kehidupan 

sehari-hari 

     

12. 
Saya bingung mengerjakan soal matematika 

jika disajikan dalam bentuk gambar 

     

13. 
Saya yakin dapat menyelesaikan soal ujian 

dalam bentuk pilihan ganda 

     

14. 

Saya ragu dengan kemampuan saya ketika 

menyelesaikan soal matematika dalam 

bentuk 

soal cerita 

     

15. 
Saya yakin dapat melengkapi catatan 

matematika di luar jam pelajaran 

     

16. 

Saya akan tetap belajar meskipun 

mendapatkan nilai rendah dalam ujian 

matematika 

     

17. 

Saya tidak yakin bisa memahami materi 

matematika dengan baik karena banyaknya 

pendapat saat belajar kelompok 

     

18. 
Saya ragu dapat menyelesaikan tugas 

matematika ketika belajar di luar kelas 

     

19. 

Saya tidak yakin akan memperoleh nilai 

tinggi dalam ujian matematika meskipun 

telah belajar dengan sungguh-sungguh 

     

20. 

Saya yakin bisa mengerjakan soal 

matematika 

dengan baik 

     

21. 

Saya yakin mampu memperbaiki nilai 

matematika dengan memperbanyak latihan 

soal 
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22. 

Saya tidak yakin dapat memperoleh nilai 

tinggi dalam ujian matematika dengan 

kemampuan saya sendiri 

     

23. 

Saya yakin mampu mencoba cara lain jika 

belum menemukan jawaban yang benar 

dalam menyelesaikan soal matematika 

     

24. 
Saya tidak yakin bisa menyelesaikan tugas 

matematika yang sulit dalam jumlah banyak 

     

25. 
Saya mampu menyelesaikan tugas 

matematika dengan usaha sendiri 

     

26. 

Saya yakin dapat memahami materi yang 

diajarkan guru karena telah mempelajarinya 

terlebih dahulu di rumah 

     

27. 

Saya tidak yakin mampu mencari 

penyelesaian soal matematika yang belum 

bisa saya kerjakan 

     

28. 

Saya yakin dapat menyelesaikan tugas 

matematika yang sulit meskipun 

membutuhkan waktu lama dalam 

menyelesaikannya 

     

29. 

Saya yakin mampu menyelesaikan tugas 

matematika tepat waktu meskipun banyak 

pekerjaan di rumah 

     

30. 

Saya akan mempelajari sumber lain jika 

tidak 

menemukan jawaban di dalam buku 
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LAMPIRAN I3 

SKOR ANGKET SELF EFFICACY KELAS EKSPERIMEN 

NO. 
PERNYATAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 X    

F-1 2 4 1 3 1 1 4 3 3 2 4 4 1 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 4 1 4 76 5776 

F-2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4 86 7396 

F-3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4 86 7396 

F-4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 86 7396 

F-5 4 3 1 3 2 2 3 1 2 2 2 4 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 69 4761 

F-6 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 79 6241 

F-7 2 4 3 3 1 1 4 3 3 2 4 4 1 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 4 1 4 77 5929 

F-8 1 2 2 2 2 2 4 3 4 2 3 3 1 2 3 1 1 1 2 1 1 4 3 3 2 4 2 3 1 4 69 4761 

F-9 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 86 7396 

F-10 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 77 5929 

F-11 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 78 6084 

F-12 4 4 3 3 3 2 3 1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 99 9801 

F-13 4 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 1 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 94 8836 

F-14 3 3 2 4 1 3 3 2 3 2 4 3 2 4 3 2 4 2 4 2 3 2 4 2 1 2 3 4 2 3 82 6724 

F-15 3 4 4 3 4 1 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 91 8281 

F-16 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 71 5041 

F-17 4 3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 92 8464 

F-18 3 3 2 4 1 3 4 2 3 2 4 4 1 4 3 1 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 4 1 4 82 6724 

F-19 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 3 1 4 2 3 2 3 4 2 2 1 3 3 3 1 3 4 3 4 4 89 7921 
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F-20 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 83 6889 

F-21 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 82 6724 

F-22 4 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 1 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 4 4 92 8464 

F-23 2 2 3 3 4 4 4 3 2 2 3 4 2 2 3 2 4 4 2 1 1 1 3 3 2 2 4 3 2 4 81 6561 

F-24 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 77 5929 

F-25 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 81 6561 

F-26 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 104 10816 

F-27 3 4 1 4 2 1 4 2 3 3 2 1 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 2 4 4 93 8649 

F-28 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 7225 

F-29 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 90 8100 

F-30 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 84 7056 

jumlah 85 89 79 97 80 77 106 64 94 76 90 80 84 93 93 81 98 95 72 58 65 73 92 85 76 82 77 90 84 106 2521 213831 
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LAMPIRAN I4 

SKOR ANGKET SELF EFFICACY KELAS KONTROL 

NO. 
PERNYATAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 X    

F1 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 2 2 83 6889 

F2 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 4 84 7056 

F3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 3 4 1 4 3 2 1 1 3 2 2 2 2 1 1 2 4 71 5041 

F4 4 3 3 4 2 4 4 2 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 2 1 2 2 4 3 1 2 1 4 4 4 89 7921 

F5 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 80 6400 

F6 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 1 2 3 2 2 4 4 2 3 2 3 2 1 3 4 86 7396 

F7 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 85 7225 

F8 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 85 7225 

F9 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 1 3 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 82 6724 

F10 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 80 6400 

F11 2 3 3 3 1 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 2 1 2 2 4 72 5184 

F12 4 4 3 3 3 2 3 1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 99 9801 

F13 4 4 3 4 4 2 4 1 4 1 4 4 4 4 3 1 4 1 4 2 1 4 2 2 3 2 2 1 2 4 85 7225 

F14 2 2 2 3 3 2 4 2 3 4 4 2 3 3 2 3 4 4 2 1 2 2 4 4 2 2 1 3 2 4 81 6561 

F15 3 2 3 3 3 2 1 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3 4 2 4 2 1 87 7569 

F16 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 76 5776 

F17 2 4 4 3 3 3 3 1 3 2 4 3 2 4 3 2 4 2 1 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 3 80 6400 

F18 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 4 3 3 2 2 1 2 3 3 69 4761 

F19 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 79 6241 

F20 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 3 3 1 3 3 2 75 5625 

F21 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 1 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 88 7744 

F22 3 4 4 3 4 3 3 1 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 87 7569 
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F23 2 1 2 2 1 1 4 3 3 3 1 4 3 2 2 2 4 4 3 4 1 1 1 1 2 2 4 2 1 4 70 4900 

F24 2 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 3 3 3 2 4 2 4 91 8281 

F25 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 75 5625 

F26 2 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 76 5776 

F27 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 4 2 1 1 4 3 3 2 2 1 3 3 3 79 6241 

F28 2 3 3 4 3 1 2 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 1 2 2 2 4 3 4 3 2 3 1 2 83 6889 

F29 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 2 3 81 6561 

F30 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 83 6889 

jml 77 89 89 95 91 80 102 71 103 90 103 102 104 104 108 91 117 108 87 79 84 96 112 113 96 98 86 103 103 125 2441 199895 
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LAMPIRAN I5 

PENGELOMPOKKAN SELF EFFICACY SISWA 

NO. KODE X X
2 

NO. KODE Y Y
2
 

1 E-1 76 5776 1 F-1 83 6889 

2 E-2 86 7396 2 F-2 84 7056 

3 E-3 86 7396 3 F-3 71 5041 

4 E-4 86 7396 4 F-4 89 7921 

5 E-5 69 4761 5 F-5 80 6400 

6 E-6 79 6241 6 F-6 86 7396 

7 E-7 77 5929 7 F-7 85 7225 

8 E-8 69 4761 8 F-8 85 7225 

9 E-9 86 7396 9 F-9 82 6724 

10 E-10 77 5929 10 F-10 80 6400 

11 E-11 78 6084 11 F-11 72 5184 

12 E-12 99 9801 12 F-12 99 9801 

13 E-13 94 8836 13 F-13 85 7225 

14 E-14 82 6724 14 F-14 81 6561 

15 E-15 91 8281 15 F-15 87 7569 

16 E-16 71 5041 16 F-16 76 5776 

17 E-17 92 8464 17 F-17 80 6400 

18 E-18 82 6724 18 F-18 69 4761 

19 E-19 89 7921 19 F-19 79 6241 

20 E-20 83 6889 20 F-20 75 5625 

21 E-21 82 6724 21 F-21 88 7744 

22 E-22 92 8464 22 F-22 87 7569 

23 E-23 81 6561 23 F-23 70 4900 

24 E-24 77 5929 24 F-24 91 8281 

25 E-25 81 6561 25 F-25 75 5625 

26 E-26 104 10816 26 F-26 76 5776 

27 E-27 93 8649 27 F-27 79 6241 

28 E-28 85 7225 28 F-28 83 6889 

29 E-29 90 8100 29 F-29 81 6561 

30 E-30 84 7056 30 F-30 83 6889 

JUMLAH 2521 213831 JUMLAH 2441 199895 
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Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 

 ̅  
∑ 

 
 

         

     
 

    

  
      

Mnecari standar deviasi dengan menggunkan rumus 

   √
 ∑         

      
 

       √
                    

      
 

  7,556 

Menentukan kriteria self efficacy 

  ̅                   

  ̅                   

KRITERIA PENGELOMPOKKAN SELF EFFICACY 

Kriteria Keterangan 

    ̅      Tinggi 

  ̅          ̅    ) Sedang 

    ̅      Rendah 

 

Sehingga diperoleh: 

Kriteria Keterangan 

   90 Tinggi 

        Sedang 

     Rendah 
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PENGELOMPOKKAN SELF EFFICACY KELAS EKSPERIMEN DAN 

KONTROL 

NO. KODE X Kategori NO. KODE Y Kategori 

1 E-1 76 Sedang 1 F-1 83 Sedang 

2 E-2 86 Sedang 2 F-2 84 Sedang 

3 E-3 86 Sedang 3 F-3 71 Rendah 

4 E-4 86 Sedang 4 F-4 89 Sedang 

5 E-5 69 Rendah 5 F-5 80 Sedang 

6 E-6 79 Sedang 6 F-6 86 Sedang 

7 E-7 77 Sedang 7 F-7 85 Sedang 

8 E-8 69 Rendah 8 F-8 85 Sedang 

9 E-9 86 Sedang 9 F-9 82 Sedang 

10 E-10 77 Sedang 10 F-10 80 Sedang 

11 E-11 78 Sedang 11 F-11 72 Rendah 

12 E-12 99 Tinggi 12 F-12 99 Tinggi 

13 E-13 94 Tinggi 13 F-13 85 Sedang 

14 E-14 82 Sedang 14 F-14 81 Sedang 

15 E-15 91 Tinggi 15 F-15 87 Sedang 

16 E-16 71 Rendah 16 F-16 76 Sedang 

17 E-17 92 Tinggi 17 F-17 80 Sedang 

18 E-18 82 Sedang 18 F-18 69 Rendah 

19 E-19 89 Sedang 19 F-19 79 Sedang 

20 E-20 83 Sedang 20 F-20 75 Sedang 

21 E-21 82 Sedang 21 F-21 88 Sedang 

22 E-22 92 Tinggi 22 F-22 87 Sedang 

23 E-23 81 Sedang 23 F-23 70 Rendah 

24 E-24 77 Sedang 24 F-24 91 Tinggi 

25 E-25 81 Sedang 25 F-25 75 Sedang 

26 E-26 104 Tinggi 26 F-26 76 Sedang 

27 E-27 93 Tinggi 27 F-27 79 Sedang 

28 E-28 85 Sedang 28 F-28 83 Sedang 

29 E-29 90 Tinggi 29 F-29 81 Sedang 

30 E-30 84 Sedang 30 F-30 83 Sedang 

 

No  Kelas Tinggi Skor Sedang  Skor Rendah  Skor 

1 

E
K

S
P

E
R

IM
E

N
 

E-12 99 E-1 76 E-5 69 

2 E-13 94 E-2 86 E-8 69 

3 E-15 91 E-3 86 E-16 71 

4 E-17 92 E-4 86     

5 E-22 92 E-6 79    
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6 E-26 104 E-7 77    

7 E-27 93 E-9 86     

8 E-29 90 E-10 77     

9   E-11 78     

10     E-14 82     

11     E-18 82     

12     E-19 89     

13     E-20 83     

14     E-21 82     

15     E-23 81     

16     E-24 77     

17     E-25 81     

18     E-28 85     

19     E-30 84     
 

No  Kelas Tinggi Skor Sedang  Skor Rendah  Skor 

1 

K
O

N
T

R
O

L
 

F-12 99 F-1 83 F-3 71 

2 F-24 91 F-2 84 F-11 72 

3   F-4 89 F-18 69 

4   F-5 80 F-23 70 

5   F-6 86   

6   F-7 85   

7   F-8 85   

8   F-9 82   

9   F-10 80   

10   F-13 85   

11   F-14 81   

12   F-15 87   

13   F-16 76   

14   F-17 80   

15   F-19 79   

16   F-20 75   

17   F-21 88   

18   F-22 87   

19   F-25 75   

20   F-26 76   

21   F-27 79   

22   F-28 83   

23   F-29 81   

    F-30 83   
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LAMPIRAN J1 

KISI-KISI SOAL PRETEST 

 

Nama sekolah  : SMP 2 Tambang 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok  : Lingkaran  

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 
Indikator Soal 

No 

Soal 

1. Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

Menentukan jari-jari, busur, tali busur, 

tembereng dan juring suatu lingkaran  
1 

2. Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Mengkalsifikasikan titik pusat, jari-jari, 

juring, tali busur, dan tembereng 

berdasarkan gambar 
2 

3. Membuat contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep 

Menentukan contoh dan bukan contoh 

garis singgung persekutuan luar dan 

dalam dua lingkaran 

3 

4. Dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Menggambarkan sebuah lingkaran yang 

panjang jari-jari, sudut pusat dan sudut 

kelilingnya diketahui 

4 

5. Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

suatu konsep 

Menentukan jari-jari benda yang 

berbentuk lingkaran jika diketahui 

keliling  

5 

6. Menggunakan konsep, 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur tertentu 

Menentukan luas tembereng suatu 

lingkaran yang hanya diketahui jari-

jarinya 

6 

7. Dapat menerapkan 

konsep pada pemecahan 

masalah 

Menerapkan konsep luas lingkaran 

dalam pemecahan masalah 7 

Jumlah soal 7 
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LAMPIRAN J2 

SOAL UJI COBA PRETEST 

Mata Pelajaran : 

Materi   : 

Nama   : 

Kelas  : 

Petunjuk : 

Berdoalah terlebih dahulu dan jawablah soal pada lembar yang telah 

disediakan! 

1. Gambar dibawah adalah gambar lingkaran yang berpusat dititik P, 

tentukan jari-jari, busur, tali busur, diameter, apotema, tembereng, dan 

juring dari lingkaran tersebut! 

 

2. Sebutkan nama unsur-unsur lingkaran yang ditunjukan oleh nomor 1,2, dan 3 

pada gambar dibawah! 

1 

           

                    2 

   

                   3 

 

 

 

 

 

 

O 
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3. Berdasarkan gambar dibawah yang merupakan garis singgung persekutuan 

dalam dua lingkaran adalah! 

 

4. Sebuah lingkaran mempunyai jari-jari 2,5 cm dan tali busurnya 4 cm. 

gambarlah lingkaran tersebut dan arsirlah tembereng yang terbentuk! 

5. Dian mengukur meja yang berbentuk lingkaran dengan tali. Setelah diukur, 

ternyata panjang tali sama dengan meja yaitu 314 cm. tentukan jari-jari meja! 

6. Berdasarkan gambar dibawah, jika jari-jari lingkaran 14 cm. hitunglah luas 

bangun yang diarsir! 

   A 

           

 

         B 

 

 

7. Di pusat kota akan dibuat sebuah taman berbentuk lingkaran dengan diameter 

56m. di dalam taman ini akan dibuat kolam berbentuk lingkaran berdiameter 

28m. jika diluar kolam akan ditanami rumput dengan biaya Rp. 6.000/m
2
. 

Hitunglah seluruh biaya yang harus dikeluarkan untuk menanam rumput 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

O 
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LAMPIRAN J3 

 PANDUAN PENSKORAN SOAL PRETEST INSTRUMEN UJI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

SISWA PADA MATERI LINGKARAN 

No. Soal Penyelesaian  Penskoran  

1.  Gambar dibawah adalah gambar 

lingkaran yang berpusat dititik P, 

tentukan jari-jari, busur, tali busur, 

diameter, apotema, tembereng, dan 

juring dari lingkaran tersebut! 

 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: gambar lingkaran yang berpusat 

pada titik P 

Ditanya: jari-jari, busur, tali busur, 

diameter, apotema, tembereng, dan juring 

lingkaran? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab 

Jari-jari : PA,PD,PC,PB 

Busur :BA 

Tali Busur : BA 

Diameter : AC 

Apotema: PE 

Tembereng : BFA 

Juring : DPC 

 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 
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2. Sebutkan nama unsur-unsur 

lingkaran yang ditunjukan oleh 

nomor 1,2, dan 3 pada gambar 

dibawah! 

 

                                             

 

                                         1 

 

                                               2 

                                            

                                         3 

                                            

 

 

                                            

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: sebuah gambar lingkaran  

Ditanya : unsur-unsur yang sudah 

diberikan nomor 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab:  

1= jari-jari lingkaran 

2= juring 

3 = titik pusat 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

3.memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

3. Berdasarkan gambar dibawah yang 

merupakan garis singgung 

persekutuan dalam dua lingkaran 

adalah! 

 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket : gambar persekutuan dua lingkaran 

Ditanya: manakah yang merupakan garis 

singgung persekutuan dalam dua 

lingkaran? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab:  

AB 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

                            

O 
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kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

4. Sebuah lingkaran mempunyai jari-

jari 2,5 cm dan tali busurnya 4 cm. 

gambarlah lingkaran tersebut dan 

arsirlah tembereng yang terbentuk! 

 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: lingkaran jari-jari 2,5 cm 

           Tali busur : 4 cm 

 

Ditanya: gambarlah lingkaran dan arsir 

tembereng? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

 

Jawab: 

 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

5. Dian mengukur meja yang 

berbentuk lingkaran dengan tali. 

Setelah diukur, ternyata panjang 

tali sama dengan meja yaitu 314 

cm. tentukan jari-jari meja! 

 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: meja berbentuk lingkaran 

Dan keliling lingkaran 314 cm 

Ditanya : tentukan jari-jari meja? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab: 

K   = 2 𝑟  

314= 2 . 3,14 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  
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314= 6,28 .r 

r     =
   

    
 

      = 50 cm 

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

6. Berdasarkan gambar dibawah, jika 

jari-jari lingkaran 14 cm. hitunglah 

luas bangun yang diarsir! 

 

                  A 

 

 

 

                                            B 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: gambar lingkaran dan jari-jari 

lingkaran 

Ditanya : hitunglah luas bangun yang 

diarsir? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab: 

=luas juring AOB- luas  AOB 

= 
          

      𝑢 𝑠    
   

 
 

=(
   

     
  

 
         )  

       

 
 

=(
 

 
 

  

 
 )     

=154-98 

= 56 cm
2 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

7.  Di pusat kota akan dibuat sebuah 

taman berbentuk lingkaran dengan 

diameter 56m. di dalam taman ini 

akan dibuat kolam berbentuk 

lingkaran berdiameter 28m. jika 

diluar kolam akan ditanami rumput 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: 

 

 

 

 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

 

O 
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dengan biaya Rp. 6.000/m
2
. 

Hitunglah seluruh biaya yang harus 

dikeluarkan untuk menanam 

rumput tersebut! 

 

Ditanya: biaya seluruhnya untuk 

menanam rumput? 

 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab: 

Misal: jari-jari taman = r1 

                Jari-jari kolam = r2 

r1 = 56 m 

r2 = 28 m 

biaya tiap m
2
= Rp. 6.000,00 

 

Jawab :  

Luas daerah yang ditanami rumput 

 = luas taman - luas kolam 

= 𝑟  -  𝑟   

=   𝑟  - 𝑟    

=
  

 
          

=
  

 
                  

=
  

 
          

= 7.392   

Bentuk untuk menanam rumput seluas 

7.392   

= 7.392 x Rp. 6.000 

= Rp. 44.352.000 

Jadi, biaya untuk menanam rumput 

adalah Rp. 44.352.000 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 
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LAMPIRAN J4 

UJI NORMALITAS HASIL PRETEST SISWA KELAS 

EKSPERIMEN 

NO. SISWA SKOR 

1 E-1 9 

2 E-2 14 

3 E-3 16 

4 E-4 8 

5 E-5 13 

6 E-6 9 

7 E-7 16 

8 E-8 7 

9 E-9 10 

10 E-10 14 

11 E-11 7 

12 E-12 12 

13 E-13 5 

14 E-14 7 

15 E-15 6 

16 E-16 12 

17 E-17 5 

18 E-18 12 

19 E-19 10 

20 E-20 11 

21 E-21 16 

22 E-22 9 

23 E-23 11 

24 E-24 16 

25 E-25 6 

26 E-26 16 

27 E-27 5 

28 E-28 11 

29 E-29 10 

30 E-30 9 

 

1. Hipotesis 

H0= Data berdistribusi normal 

Ha= Data tidak berdistribusi normal 
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Pengujian jipotesus menggunakan rumus berikut: 

                       ∑
       

 

  

 

   

 

Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X
2
 hitung ≤ X

2
 tabel. 

 

2. Menentukan skor terbesar, sjor terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Skor terbesar = 16 

Skor terkecil  = 5 

Rentangan (R) = (Xmax-Xmin) 

    = (16-5) 

    = 11 

3. Mencari banyak kelas(BK) 

BK = 1+3,3 LOG N 

BK= 1+ 3,3 LOG 30 

BK = 1+ 4,884 

BK= 5,88  6 

4. Nilai panjang kelas (i) 

  
 

𝐵 
  

  

 
        

5. Buat tabel distribusi frekuensi skor 
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR PADA KELAS EKSPERIMEN 

NO. 
kelas 

interval 
f 

nilai 

tengah 

(Xi) 

Xi
2
 fxi Fxi

2
 

1 5-6 5 5,5 30,25 27,5 151,25 

2 7-8 4 7,5 56,25 30 225 

3 9-10 7 9,5 90,25 66,5 631,75 

4 11-12 6 11,5 132,25 69 793,5 

5 13-14 3 13,5 182,25 40,5 546,75 

6 15-16 5 15,5 240,25 77,5 1201,25 

JUMLAH 30 63 731,5 311 3549,5 

 

6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata(mean) 

   
∑   

 
 

   

  
        

b. Menghitung simpangan baku (SDx) 

 √
  ∑        ∑     

      
 

 √
                 

      
 

= 3,35 

c. Menentukan batas kelas (BK), yaitu : 

4,5, 6,5, 8,5, 10,5, 12,5, 14,5, 16,5 

d. Mencari nilai Z –score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
𝐵    
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e. Mencari lias 0-Z dari tabel kurva normal dari 0=Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z 

SKOR 
0-Z 

-1,74 0,4591 

-1,15 0,3749 

-0,55 0,2088 

0,04 0,016 

0,63 0,2357 

1,23 0,3907 

1,83 0,4664 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga , dan begitu seterusnya. Selanjytnya 

hitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus: 

    𝑢 𝑠    𝑟      

 

  |             |    0,052            1,56 

  |             |    0,328                

  |             |    0,023                

  |             |    0,083                

  |             |    0,19              

  |             |    0,09              
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 NORMALITAS DATA 

batas 

kelas 

Z-

score 

luas 0-

Z 

Luas 

Daerah Fo fh 
 
        

  
 

4,5 -1,74 0,4591 0,08 5 2,4 2,81 

6,5 -1,15 0,3749 0,16 4 4,9 0,165 

8,5 -0,55 0,2088 0,19 7 5,7 0,296 

10,5 0,04 0,016 0,21 6 6,7 0,073 

12,5 0,63 0,2357 0,15 3 4,5 0,5 

14,5 1,23 0,3907 0,07 5 2,1 4,004 

jumlah    30   7,848 

 

g. Mencari chi kuadrat hitung (X
2
 hitung) 

                       ∑
       

 

  

 

   

 

  X
2
= 2,81+0,165+0,296+0,073+0,5+4,004 

      = 7,848 

7. Membandingkan X
2
 hitung dengan X

2
 tabel 

Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X

2
 tabel untuk α = 

0,05 dan derajat kebebasan dk= k-1= 6-1= 5, maka diperoleh X
2
 tabel = 

11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika     𝑡𝑢     𝑡     artinya distribusi data tidak normal dan  

Jika     𝑡𝑢     𝑡     artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa 

    𝑡𝑢     𝑡     atau 7,848≤11,070 sehingga dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN J5 

UJI NORMALITAS HASIL PERTEST SISWA KELAS KONTROL 

NO. SISWA SKOR 

1 F-1 4 

2 F-2 5 

3 F-3 14 

4 F-4 13 

5 F-5 12 

6 F-6 7 

7 F-7 8 

8 F-8 6 

9 F-9 5 

10 F-10 10 

11 F-11 9 

12 F-12 13 

13 F-13 14 

14 F-14 5 

15 F-15 8 

16 F-16 11 

17 F-17 12 

18 F-18 9 

19 F-19 8 

20 F-20 9 

21 F-21 12 

22 F-22 9 

23 F-23 11 

24 F-24 15 

25 F-25 6 

26 F-26 11 

27 F-27 5 

28 F-28 6 

29 F-29 10 

30 F-30 9 

 

1. Hipotesis 

H0= Data berdistribusi normal 

Ha= Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
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                       ∑
       

 

  

 

   

 

Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X
2
 hitung ≤ X

2
 tabel. 

2. Menentukan skor terbesar, sjor terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Skor terbesar = 16 

Skor terkecil  = 5 

Rentangan (R) = (Xmax-Xmin) 

    = (15-4) 

    = 11 

3. Mencari banyak kelas(BK) 

BK = 1+3,3 LOG N 

BK= 1+ 3,3 LOG 30 

BK = 1+ 4,884 

BK= 5,88  6 

4. Nilai panjang kelas (i) 

  
 

𝐵 
  

  

 
        

5. Buat tabel distribusi frekuensi skor 
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR PADA KELAS KONTROL 

NO. 
kelas 

interval 
f 

nilai 

tengah 

(Xi) 

Xi
2
 fxi Fxi

2
 

1 4-5 5 4,5 20,25 22,5 101,25 

2 6-7 4 6,5 42,25 26 169 

3 8-9 8 8,5 72,25 68 578 

4 10-11 5 10,5 110,25 52,5 551,25 

5 12-13 5 12,5 156,25 62,5 781,25 

6 14-15 3 14,5 210,25 43,5 630,75 

JUMLAH 30 57 611,5 275 2811,5 

6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata(mean) 

   
∑   

 
 

   

  
       

b. Menghitung simpangan baku (SDx) 

 √
  ∑        ∑     

      
 

 √
                 

      
 

= 3,16 

c. Menentukan batas kelas (BK), yaitu : 

3,5, 5,5, 7,5, 9,5, 11,5, 13,5, 15,5 

d. Mencari nilai Z –score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
𝐵    
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e. Mencari lias 0-Z dari tabel kurva normal dari 0=Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z SKOR 0-Z 

-1,79 0,4633 

-1,15 0,3749 

-0,52 0,1985 

0,1 0,0398 

0,74 0,2704 

1,37 0,4147 

2,006 0,4772 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga , dan begitu seterusnya. Selanjytnya 

hitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus: 

    𝑢 𝑠    𝑟      

  |             |    0,088            2,64 

  |             |    0,176                

  |             |    0,158                

  |             |    0,230               

  |             |    0,144                

  |             |    0,062                
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 NORMALITAS DATA 

batas 

kelas 

Z-

score 

luas 0-

Z 

Luas 

Daerah Fo fh 
 
        

  
 

3,5 -1,79 0,4633 0,088 5 2,64 2,1 

5,5 -1,15 0,3749 0,176 4 5,28 0,31 

7,5 -0,52 0,1985 0,158 8 4,74 2,24 

9,5 0,1 0,0398 0,23 5 6,9 0,52 

11,5 0,74 0,2704 0,144 5 4,32 0,1 

13,5 1,37 0,4147 0,062 3 1,86 0,69 

jumlah    30   5,96 

 

g. Mencari chi kuadrat hitung (X
2
 hitung) 

                       ∑
       

 

  

 

   

 

  X
2
= 2,1+0,31+2,24+0,52+0,1+0,69 

      = 5,96 

7. Membandingkan X
2
 hitung dengan X

2
 tabel 

Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X

2
 tabel untuk α = 

0,05 dan derajat kebebasan dk= k-1= 6-1= 5, maka diperoleh X
2
 tabel = 

11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika     𝑡𝑢     𝑡     artinya distribusi data tidak normal dan  

Jika     𝑡𝑢     𝑡     artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa 

    𝑡𝑢     𝑡     atau 5,96 ≤ 11,070 sehingga dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN J6 

UJI HOMOGENITAS SKOR PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

DAN KONTROL 

NO. 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

SISWA SKOR SISWA  SKOR 

1 E-1 9 F-1 4 

2 E-2 14 F-2 5 

3 E-3 16 F-3 14 

4 E-4 8 F-4 13 

5 E-5 13 F-5 12 

6 E-6 9 F-6 7 

7 E-7 16 F-7 8 

8 E-8 7 F-8 6 

9 E-9 10 F-9 5 

10 E-10 14 F-10 10 

11 E-11 7 F-11 9 

12 E-12 12 F-12 13 

13 E-13 5 F-13 14 

14 E-14 7 F-14 5 

15 E-15 6 F-15 8 

16 E-16 12 F-16 11 

17 E-17 5 F-17 12 

18 E-18 12 F-18 9 

19 E-19 10 F-19 8 

20 E-20 11 F-20 9 

21 E-21 16 F-21 12 

22 E-22 9 F-22 9 

23 E-23 11 F-23 11 

24 E-24 16 F-24 15 

25 E-25 6 F-25 6 

26 E-26 16 F-26 11 

27 E-27 5 F-27 5 

28 E-28 11 F-28 6 

29 E-29 10 F-29 10 

30 E-30 9 F-30 9 
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LANGKAH 1: menghitung varians masing masing kelas  

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

X F X
2
 FX FX

2
 

5 3 25 15 75 

6 2 36 12 72 

7 3 49 21 147 

8 1 64 8 64 

9 4 81 36 324 

10 3 100 30 300 

11 3 121 33 363 

12 3 144 36 432 

13 1 169 13 169 

14 2 196 28 392 

16 5 256 80 1280 

JUMLAH 30 1241 312 3618 

 

Mean variabel X adalah: 

   
∑   

 
 

   

  
       

 Standar Deviasi variabel X adalah: 

     √
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

       
=√

    

  
 (

   

  
)2 

    = 3,07 

 Varians kelas eksperimen 

 S
2
= (3,07)

2
 = 9,4249 
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR PRETEST KELAS KONTROL 

X F X
2
 FX FX

2
 

4 1 16 4 16 

5 4 25 20 100 

6 3 36 18 108 

7 1 49 7 49 

8 3 64 24 192 

9 5 81 45 405 

10 2 100 20 200 

11 3 121 33 363 

12 3 144 36 432 

13 2 169 26 338 

14 2 196 28 392 

15 1 225 15 225 

JUMLAH 30 1226 276 2820 

 

Mean variabel X adalah: 

   
∑   

 
 

   

  
      

 Standar Deviasi variabel X adalah: 

     √
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

       
=√

    

  
 (

   

  
)2 

    = 3,05 

 Varians kelas eksperimen 

 S
2
= (3,05)

2
 = 9,3025 

 Langkah 2: Menghitung perbandingan varians kedua kelas 

Nilai Varians Sampel Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

S 9,4249 9,3025 

N 30 30 
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𝑣 𝑟   𝑠 𝑡 𝑟  𝑠 𝑟

𝑣 𝑟   𝑠 𝑡 𝑟     
 

      

      
        

 Langkah 3: membandingkan Fhitung dengan Ftabel 

Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka dk pembilang = n-1 = 

30-1= 29. Varians terkecil adalah kelas eksperimen maka dk penyebut = n-

1=30-1=29. Pada taraf signifikan(α)=0,05 diperoleh Ftabel=1,86. Karena 

Fhitung=1,0131 dan Ftabel= 1,86, maka Fhitung ≤  Ftabel atau 1,0131 ≤ 1,86 . 

sehingga dapat disimpulkan varians- varians adalah homogen. 
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LAMPIRAN J7 

TEST-T HASIL PRETEST 

DISTRIBUSI HASIL FREKUENSI HASIL PRETEST PADA KELAS 

EKSPERIMEN 

X F X
2 

FX FX
2
 

5 3 25 15 75 

6 2 36 12 72 

7 3 49 21 147 

8 1 64 8 64 

9 4 81 36 324 

10 3 100 30 300 

11 3 121 33 363 

12 3 144 36 432 

13 1 169 13 169 

14 2 196 28 392 

16 5 256 80 1280 

JUMLAH 30 1241 312 3618 

 

Mean variabel X adalah: 

   
∑   

 
 

   

  
       

 Standar Deviasi variabel X adalah: 

     √
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

       
=√

    

  
 (

   

  
)2 

    = 3,07 

 Varians kelas eksperimen 

 S
2
= (3,07)

2
 = 9,4249 
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR PRETEST KELAS KONTROL 

X F X
2 

FX FX
2
 

4 1 16 4 16 

5 4 25 20 100 

6 3 36 18 108 

7 1 49 7 49 

8 3 64 24 192 

9 5 81 45 405 

10 2 100 20 200 

11 3 121 33 363 

12 3 144 36 432 

13 2 169 26 338 

14 2 196 28 392 

15 1 225 15 225 

JUMLAH 30 1226 276 2820 

 

Mean variabel X adalah: 

   
∑   

 
 

   

  
      

 Standar Deviasi variabel X adalah: 

     √
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

       
=√

    

  
 (

   

  
)2 

    = 3,05 

 Varians kelas eksperimen 

 S
2
= (3,05)

2
 = 9,3025 

 

Menghitung harga thitung 

𝑡       
     

√
   

√    
 (

   

√    
)

 

𝑡       
         

√ 
    

√    
    

    

√    
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 =  
   

    
 

 = 1,392 

Dengan df= Nx+Ny- 2= 30+30 -2= 58 dan taraf signifikansi 0,05 

diperoleh harga 𝑡     =1,67155. Karena 𝑡            < 𝑡     = 

1,67155, maka Ha ditolak H0 diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan 

anatara hasil pretest pada kedua kelas . 
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LAMPIRAN K1 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

 

Nama sekolah  : SMP 2 Tambang 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok  : Lingkaran  

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 
Indikator Soal 

No 

Soal 

1. Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

Menentukan jari-jari, busur, tali busur, 

tembereng dan juring suatu lingkaran  
1 

2. Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Mengkalsifikasikan titik pusat, jari-jari, 

juring, tali busur, dan tembereng 

berdasarkan gambar 
2 

3. Membuat contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep 

Menentukan contoh dan bukan contoh 

garis singgung persekutuan luar dan 

dalam dua lingkaran 

3 

4. Dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Menggambarkan sebuah lingkaran yang 

panjang jari-jari, sudut pusat dan sudut 

kelilingnya diketahui 

4 

5. Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

suatu konsep 

Menentukan jari-jari benda yang 

berbentuk lingkaran jika diketahui 

keliling  

5 

6. Menggunakan konsep, 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur tertentu 

Menentukan luas tembereng suatu 

lingkaran yang hanya diketahui jari-

jarinya 

6 

7. Dapat menerapkan 

konsep pada pemecahan 

masalah 

Menerapkan konsep luas lingkaran 

dalam pemecahan masalah 7 

Jumlah soal 7 
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LAMPIRAN K2 

SOAL UJI COBA POSTTEST 

Mata Pelajaran : 

Materi   : 

Nama   : 

Kelas  : 

Petunjuk : 

Berdoalah terlebih dahulu dan jawablah soal pada lembar yang telah 

disediakan! 

1. Gambar dibawah adalah gambar lingkaran yang berpusat dititik P, 

tentukan jari-jari, busur, tali busur, diameter, apotema, tembereng, dan 

juring dari lingkaran tersebut! 

 

2. Sebutkan nama unsur-unsur lingkaran yang ditunjukan oleh nomor 1,2, 

dan 3 pada gambar dibawah! 

1 

           

                    2 

   

                   3 

 

 

 

 

 

 

O 
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3. Berdasarkan gambar dibawah yang merupakan garis singgung persekutuan 

dalam dua lingkaran adalah! 

 

4. Sebuah lingkaran mempunyai jari-jari 2,5 cm dan tali busurnya 4 cm. 

gambarlah lingkaran tersebut dan arsirlah tembereng yang terbentuk! 

5. Dian mengukur meja yang berbentuk lingkaran dengan tali. Setelah 

diukur, ternyata panjang tali sama dengan meja yaitu 314 cm. tentukan jari-

jari meja! 

6. Berdasarkan gambar dibawah, jika jari-jari lingkaran 14 cm. hitunglah luas 

bangun yang diarsir! 

   A 

           

 

         B 

 

 

7. Di pusat kota akan dibuat sebuah taman berbentuk lingkaran dengan 

diameter 56m. di dalam taman ini akan dibuat kolam berbentuk lingkaran 

berdiameter 28m. jika diluar kolam akan ditanami rumput dengan biaya Rp. 

6.000/m
2
. Hitunglah seluruh biaya yang harus dikeluarkan untuk menanam 

rumput tersebut! 

 

 

O 
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LAMPIRAN K3 

PANDUAN PENSKORAN SOAL POSTTEST  INSTRUMEN UJI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

SISWA PADA MATERI LINGKARAN 

No. Soal Penyelesaian  Penskoran  

1.  Gambar dibawah adalah gambar 

lingkaran yang berpusat dititik P, 

tentukan jari-jari, busur, tali busur, 

diameter, apotema, tembereng, dan 

juring dari lingkaran tersebut! 

 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: gambar lingkaran yang berpusat 

pada titik P 

Ditanya: jari-jari, busur, tali busur, 

diameter, apotema, tembereng, dan juring 

lingkaran? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab 

Jari-jari : PA,PD,PC,PB 

Busur :BA 

Tali Busur : BA 

Diameter : AC 

Apotema: PE 

Tembereng : BFA 

Juring : DPC 

 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 
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2. Sebutkan nama unsur-unsur 

lingkaran yang ditunjukan oleh 

nomor 1,2, dan 3 pada gambar 

dibawah! 

 

                                             

 

                                         1 

 

                                               2 

                                            

                                         3 

                                            

 

 

                                            

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: sebuah gambar lingkaran  

Ditanya : unsur-unsur yang sudah 

diberikan nomor 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab:  

1= jari-jari lingkaran 

2= juring 

3 = titik pusat 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

3.memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

3. Berdasarkan gambar dibawah yang 

merupakan garis singgung 

persekutuan dalam dua lingkaran 

adalah! 

 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket : gambar persekutuan dua lingkaran 

Ditanya: manakah yang merupakan garis 

singgung persekutuan dalam dua 

lingkaran? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab:  

AB 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

                            

O 
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kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

4. Sebuah lingkaran mempunyai jari-

jari 2,5 cm dan tali busurnya 4 cm. 

gambarlah lingkaran tersebut dan 

arsirlah tembereng yang terbentuk! 

 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: lingkaran jari-jari 2,5 cm 

           Tali busur : 4 cm 

 

Ditanya: gambarlah lingkaran dan arsir 

tembereng? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

 

Jawab: 

 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

5. Dian mengukur meja yang 

berbentuk lingkaran dengan tali. 

Setelah diukur, ternyata panjang 

tali sama dengan meja yaitu 314 

cm. tentukan jari-jari meja! 

 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: meja berbentuk lingkaran 

Dan keliling lingkaran 314 cm 

Ditanya : tentukan jari-jari meja? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab: 

K   = 2 𝑟  

314= 2 . 3,14 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  
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314= 6,28 .r 

r     =
   

    
 

      = 50 cm 

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

6. Berdasarkan gambar dibawah, jika 

jari-jari lingkaran 14 cm. hitunglah 

luas bangun yang diarsir! 

 

                  A 

 

 

 

                                            B 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: gambar lingkaran dan jari-jari 

lingkaran 

Ditanya : hitunglah luas bangun yang 

diarsir? 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab: 

=luas juring AOB- luas  AOB 

= 
          

      𝑢 𝑠    
   

 
 

=(
   

     
  

 
         )  

       

 
 

=(
 

 
 

  

 
 )     

=154-98 

= 56 cm
2 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 

7.  Di pusat kota akan dibuat sebuah 

taman berbentuk lingkaran dengan 

diameter 56m. di dalam taman ini 

akan dibuat kolam berbentuk 

lingkaran berdiameter 28m. jika 

diluar kolam akan ditanami rumput 

Mengidentifikasi Masalah 

Diket: 

 

 

 

 

Skor maksimal adalah 4 

0 = jika tidak menjawab 

sama sekali 

1 = jika menjawab yang 

diketahuinya saja 

2 = jika menjawab dengan 

 

O 
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dengan biaya Rp. 6.000/m
2
. 

Hitunglah seluruh biaya yang harus 

dikeluarkan untuk menanam 

rumput tersebut! 

 

Ditanya: biaya seluruhnya untuk 

menanam rumput? 

 

Merancang model matematika dan 

memecahkan masalah 

Jawab: 

Misal: jari-jari taman = r1 

                Jari-jari kolam = r2 

r1 = 56 m 

r2 = 28 m 

biaya tiap m
2
= Rp. 6.000,00 

 

Jawab :  

Luas daerah yang ditanami rumput 

 = luas taman - luas kolam 

= 𝑟  -  𝑟   

=   𝑟  - 𝑟    

=
  

 
          

=
  

 
                  

=
  

 
          

= 7.392   

Bentuk untuk menanam rumput seluas 

7.392   

= 7.392 x Rp. 6.000 

= Rp. 44.352.000 

Jadi, biaya untuk menanam rumput 

adalah Rp. 44.352.000 

memodelkan bentuk 

matematika satu 

variabel saja  

3 = jika menjawab dengan 

memodelkan bentuk 

matematika dua variabel 

kurang tepat 

4 = jika menjawab semua 

dengan tepat 
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LAMPIRAN K4 

UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 

NO. SISWA SKOR 

1 EK-1 24 

2 EK-2 26 

3 EK-3 24 

4 EK-4 20 

5 EK-5 17 

6 EK-6 23 

7 EK-7 23 

8 EK-8 16 

9 EK-9 18 

10 EK-10 19 

11 EK-11 19 

12 EK-12 25 

13 EK-13 16 

14 EK-14 26 

15 EK-15 25 

16 EK-16 17 

17 EK-17 24 

18 EK-18 26 

19 EK-19 27 

20 EK-20 27 

21 EK-21 19 

22 EK-22 22 

23 EK-23 23 

24 EK-24 18 

25 EK-25 17 

26 EK-26 20 

27 EK-27 21 

28 EK-28 21 

29 EK-29 22 

30 EK-30 20 
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1. Hipotesis 

H0= Data berdistribusi normal 

 

Ha= Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian jipotesus menggunakan rumus berikut: 

                       ∑
       

 

  

 

   

 

Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X
2
 hitung ≤ X

2
 tabel. 

2. Menentukan skor terbesar, sjor terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Skor terbesar = 27 

Skor terkecil  = 16 

Rentangan (R) = (Xmax-Xmin) 

    = (27-16) 

    = 11 

3. Mencari banyak kelas(BK) 

BK = 1+3,3 LOG N 

BK= 1+ 3,3 LOG 30 

BK = 1+ 4,884 

BK= 5,88  6 

4. Nilai panjang kelas (i) 

  
 

𝐵 
  

  

 
        

5. Buat tabel distribusi frekuensi skor 
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR PADA KELAS EKSPERIMEN 

No. 
Kelas 

Interval 
F 

Nilai 

Tengah 

(Xi) 

Xi
2
 Fxi Fxi

2
 

1 16-17 5 16,5 272,25 82,5 1361,25 

2 18-19 5 18,5 342,25 92,5 1711,25 

3 20-21  5 20,5 420,25 102,5 2101,25 

4 22-23 5 22,5 506,25 112,5 2531,25 

5 24-25 5 24,5 600,25 122,5 3001,25 

6 26-27 5 26,5 702,25 132,5 3511,25 

Jumlah 30 129 2843,5 645 14217,5 

 

6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata(mean) 

   
∑   

 
 

   

  
       

b. Menghitung simpangan baku (SDx) 

 √
  ∑        ∑     

      
 

 √
                  

      
 

= 3,477 

c. Menentukan batas kelas (BK), yaitu : 

15,5 , 17,5 , 19,5, 21,5, 23,5, 25,5, 27,5 

d. Mencari nilai Z –score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
𝐵    
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e. Mencari lias 0-Z dari tabel kurva normal dari 0=Z dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z SKOR 0-Z 

-1,72 0,4573 

-1,15 0,3749 

-0,57 0,2157 

0 0 

0,57 0,2157 

1,15 0.3749 

1,72 0,4573 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga , dan begitu seterusnya. Selanjytnya hitung 

frekuensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus: 

    𝑢 𝑠    𝑟      

 

  |             |    0,082            2,46 

  |             |    0,159                

  |        |    0,215                

  |        |    0,215                

  |             |    0,159                
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  |             |    0,082                

 

 NORMALITAS DATA 

Batas 

Kelas 

Z-

Score 

Luas 

0-Z 

Luas 

Daerah Fo Fh 
        

  
  

15,5 -1,72 0,4573 0,082 5 2,46 2,62 

17,5 -1,15 0,3749 0,159 5 4,77 0,011 

19,5 -0,57 0,2157 0,215 5 6,45 0,325 

21,5 0 0 0,215 5 6,45 0,325 

23,5 0,57 0,2157 0,159 5 4,77 0,011 

25,5 1,15 0.3749 0,082 5 2,46 2,62 

Jumlah    30   5,912 

 

g. Mencari chi kuadrat hitung (X
2
 hitung) 

                       ∑
       

 

  

 

   

 

  X
2
= 2,62 + 0,011 + 0,325 + 0,325 + 0,011 + 2,62 

      = 5,912 

7. Membandingkan X
2
 hitung dengan X

2
 tabel 

Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X

2
 tabel untuk α = 

0,05 dan derajat kebebasan dk= k-1= 6-1= 5, maka diperoleh X
2
 tabel = 

11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika     𝑡𝑢     𝑡     artinya distribusi data tidak normal dan  

Jika     𝑡𝑢     𝑡     artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa     𝑡𝑢   

  𝑡     atau 5,912 ≤ 11,070 sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi 

normal. 
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LAMPIRAN K5 

UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST SISWA KELAS KONTROL 

NO. SISWA SKOR 

1 FK-1 18 

2 FK-2 13 

3 FK-3 11 

4 FK-4 15 

5 FK-5 19 

6 FK-6 20 

7 FK-7 21 

8 FK-8 17 

9 FK-9 18 

10 FK-10 11 

11 FK-11 11 

12 FK-12 20 

13 FK-13 16 

14 FK-14 17 

15 FK-15 13 

16 FK-16 19 

17 FK-17 20 

18 FK-18 12 

19 FK-19 15 

20 FK-20 22 

21 FK-21 22 

22 FK-22 15 

23 FK-23 13 

24 FK-24 14 

25 FK-25 17 

26 FK-26 20 

27 FK-27 21 

28 FK-28 22 

29 FK-29 16 

30 FK-30 11 
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1. Hipotesis 

H0= Data berdistribusi normal 

Ha= Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian jipotesus menggunakan rumus berikut: 

                       ∑
       

 

  

 

   

 

Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X
2
 hitung ≤ X

2
 tabel. 

2. Menentukan skor terbesar, sjor terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Skor terbesar = 27 

Skor terkecil  = 16 

Rentangan (R) = (Xmax-Xmin) 

    = (22-11) 

    = 11 

3. Mencari banyak kelas(BK) 

BK = 1+3,3 LOG N 

BK= 1+ 3,3 LOG 30 

BK = 1+ 4,884 

BK= 5,88  6 

4. Nilai panjang kelas (i) 

  
 

𝐵 
  

  

 
        

5. Buat tabel distribusi frekuensi skor 
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR PADA KELAS EKSPERIMEN 

No. 
Kelas 

Interval 
F 

Nilai 

Tengah 

(Xi) 

Xi^2 Fxi Fxi^2 

1 11-12 5 11,5 132,25 57,5 661,25 

2 13-14 4 13,5 182,25 54 729 

3 15-16 5 15,5 240,25 77,5 1201,25 

4 17-18 5 17,5 306,25 87,5 1531,25 

5 19-20 6 19,5 380,25 117 2281,5 

6 21-22 5 21,5 462,25 107,5 2311,25 

Jumlah 30 99 1703,5 501 8715,5 

6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata(mean) 

   
∑   

 
 

   

  
       

b. Menghitung simpangan baku (SDx) 

 √
  ∑        ∑     

      
 

 √
                

      
 

= 3,468 

c. Menentukan batas kelas (BK), yaitu : 

10,5, 12,5, 14,5, 16,5, 18,5, 20,5, 22,5 

d. Mencari nilai Z –score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
𝐵    
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e. Mencari lias 0-Z dari tabel kurva normal dari 0=Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z 

SKOR 
0-Z 

-1,79 0,4633 

-1,21 0,3869 

-0,63 0,2357 

-0,05 0,0199 

0,52 0,1985 

1,09 0,3621 

1,67 0,4525 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga , dan begitu seterusnya. Selanjytnya 

hitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus: 

    𝑢 𝑠    𝑟      

 

  |             |    0,076            2,28 

  |             |    0,151                

  |             |    0,21              

  |             |    0,17              
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  |             |    0,16            8 

  |             |    0,09              

 

 NORMALITAS DATA 

batas 

kelas 

Z-

score 

luas 0-

Z 

Luas 

Daera

h Fo fh 

       
 

  
 

10,5 -1,79 0,4633 0,076 5 2,28 3,24 

12,5 -1,21 0,3869 0,151 4 4,53 0,062 

14,5 -0,63 0,2357 0,21 5 6,3 0,268 

16,5 -0,05 0,0199 0,17 5 5,1 0,001 

18,5 0,52 0,1985 0,16 6 4,8 0,3 

20,5 1,09 0,3621 0,09 5 2,7 1,959 

jumlah - 30 - 5,83 

 

g. Mencari chi kuadrat hitung (X
2
 hitung) 

                       ∑
       

 

  

 

   

 

  X
2
= 3,24 + 0,062 + 0,268 + 0,001+ 0,3 + 1,959 

      = 5,83 

7. Membandingkan X
2
 hitung dengan X

2
 tabel 

Dengan membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X

2
 tabel untuk α = 

0,05 dan derajat kebebasan dk= k-1= 6-1= 5, maka diperoleh X
2
 tabel = 

11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika     𝑡𝑢     𝑡     artinya distribusi data tidak normal dan  

Jika     𝑡𝑢     𝑡     artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa 

    𝑡𝑢     𝑡     atau 5,83 ≤ 11,070 sehingga dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN K6 

UJI HOMOGENITAS SKOR POSTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 

KONTROL 

NO. 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

SISWA SKOR SISWA SKOR 

1 EK-1 24 FK-1 18 

2 EK-2 26 FK-2 13 

3 EK-3 24 FK-3 11 

4 EK-4 20 FK-4 15 

5 EK-5 17 FK-5 19 

6 EK-6 23 FK-6 20 

7 EK-7 23 FK-7 21 

8 EK-8 16 FK-8 17 

9 EK-9 18 FK-9 18 

10 EK-10 19 FK-10 11 

11 EK-11 19 FK-11 11 

12 EK-12 25 FK-12 20 

13 EK-13 16 FK-13 16 

14 EK-14 26 FK-14 17 

15 EK-15 25 FK-15 13 

16 EK-16 17 FK-16 19 

17 EK-17 24 FK-17 20 

18 EK-18 26 FK-18 12 

19 EK-19 27 FK-19 15 

20 EK-20 27 FK-20 22 

21 EK-21 19 FK-21 22 

22 EK-22 22 FK-22 15 

23 EK-23 23 FK-23 13 

24 EK-24 18 FK-24 14 

25 EK-25 17 FK-25 17 

26 EK-26 20 FK-26 20 

27 EK-27 21 FK-27 21 

28 EK-28 21 FK-28 22 

29 EK-29 22 FK-29 16 

30 EK-30 20 FK-30 11 
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LANGKAH 1: menghitung varians masing masing kelas  

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

X F X
2 

FX FX
2 

16 1 256 16 256 

17 4 289 68 1156 

18 2 324 36 648 

19 3 361 57 1083 

20 3 400 60 1200 

21 2 441 42 882 

22 2 484 44 968 

23 3 529 69 1587 

24 3 576 72 1728 

25 2 625 50 1250 

26 3 676 78 2028 

27 2 729 54 1458 

JUMLAH 30 5690 646 14244 

 

Mean variabel X adalah: 

   
∑   

 
 

   

  
        

 Standar Deviasi variabel X adalah: 

     √
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

       
=√

     

  
 (

   

  
)2 

= 3,35 

 Varians kelas eksperimen 

 S
2
= (3,35)

2
 = 11,2225 
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTEST KELAS KONTROL 

X F X
2
 FX FX

2
 

11 4 121 44 484 

12 1 144 12 144 

13 3 169 39 507 

14 1 196 14 196 

15 3 225 45 675 

16 2 256 32 512 

17 3 289 51 867 

18 2 324 36 648 

19 2 361 38 722 

20 4 400 80 1600 

21 2 441 42 882 

22 3 484 66 1452 

JUMLAH 30 3410 499 8689 

 

Mean variabel X adalah: 

   
∑   

 
 

   

  
         

 Standar Deviasi variabel X adalah: 

     √
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

       
=√

    

  
 (

   

  
)2 

    = 3,61 

 Varians kelas eksperimen 

 S
2
= (3,61)

2
 = 13,032 

 Langkah 2: Menghitung perbandingan varians kedua kelas 

Nilai Varians Sampel Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

S 11,222 13,032 

N 30 30 

        
𝑣 𝑟   𝑠 𝑡 𝑟  𝑠 𝑟

𝑣 𝑟   𝑠 𝑡 𝑟     
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 Langkah 3: membandingkan Fhitung dengan Ftabel 

Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka dk pembilang = n-1 = 

30-1= 29. Varians terkecil adalah kelas eksperimen maka dk penyebut = n-

1=30-1=29. Pada taraf signifikan(α)=0,05 diperoleh Ftabel=1,86. Karena 

Fhitung=1,0131 dan Ftabel= 1,86, maka Fhitung ≤  Ftabel atau 1,161 ≤ 1,86 . 

sehingga dapat disimpulkan varians- varians adalah homogen. 
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LAMPIRAN K7 

TEST-T PADA HASIL POSTTEST 

DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL POSTTEST PADA KELAS 

EKSPERIMEN 

X F X
2
 FX FX

2
 

16 1 256 16 256 

17 4 289 68 1156 

18 2 324 36 648 

19 3 361 57 1083 

20 3 400 60 1200 

21 2 441 42 882 

22 2 484 44 968 

23 3 529 69 1587 

24 3 576 72 1728 

25 2 625 50 1250 

26 3 676 78 2028 

27 2 729 54 1458 

JUMLAH 30 5690 646 14244 

 

Mean variabel X adalah: 

   
∑   

 
 

   

  
        

 Standar Deviasi variabel X adalah: 

     √
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

       
=√

     

  
 (

   

  
)2 

= 3,35 

 Varians kelas eksperimen 

 S
2
= (3,35)

2
 = 11,2225 
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DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL POSTTEST KELAS KONTROL 

X F X
2
 FX FX

2
 

11 4 121 44 484 

12 1 144 12 144 

13 3 169 39 507 

14 1 196 14 196 

15 3 225 45 675 

16 2 256 32 512 

17 3 289 51 867 

18 2 324 36 648 

19 2 361 38 722 

20 4 400 80 1600 

21 2 441 42 882 

22 3 484 66 1452 

JUMLAH 30 3410 499 8689 

 

Mean variabel X adalah: 

   
∑   

 
 

   

  
         

 Standar Deviasi variabel X adalah: 

     √
∑   

 
 (

∑  

 
)2 

                
=√

    

  
 (

   

  
)2 

            = 3,61 

 Varians kelas eksperimen 

 S
2
= (3,61)

2
 = 13,032 

 

Menghitung harga thitung 

𝑡       
     

√
   

√    
 (

   

√    
)
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𝑡       
           

√ 
    

√    
    

    

√    
  

 

 =  
   

     
 

 = 5,355 

Dengan df= Nx+Ny- 2= 30+30 -2= 58 dan taraf signifikansi 0,05 

diperoleh harga 𝑡     =1,67155. Karena 𝑡             > 𝑡     = 

1,67155, maka Ha diterima H0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan antara 

hasil posttest pada kedua kelas . 
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LAMPIRAN M 

UJI TWO WAY ANOVA 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS 

EKSPERIMEN DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA RENDAH 

NO SISWA NILAI 

1 E-5 17 

2 E-8 16 

3 E-16 17 

N  3 

∑   50 

 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS 

EKSPERIMEN DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA SEDANG 

NO SISWA NILAI 

1 E-1 24 

2 E-2 26 

3 E-3 24 

4 E-4 20 

5 E-6 23 

6 E-7 23 

7 E-9 18 

8 E-10 19 

9 E-11 19 

10 E-14 26 

11 E-18 26 

12 E-19 27 

13 E-20 27 

14 E-21 19 

15 E-23 23 

16 E-24 18 

17 E-25 17 

18 E-28 21 

19 E-30 20 

N 19 

∑   420 
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KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS 

EKSPERIMEN DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA TINGGI 

NO SISWA NILAI 

1 E-12 25 

2 E-13 16 

3 E-15 25 

4 E-17 24 

5 E-22 22 

6 E-26 20 

7 E-27 21 

8 E-29 22 

N 8 

∑   175 

 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS 

KONTROL DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA RENDAH 

NO SISWA NILAI 

1 F-3 16 

2 F-11 18 

3 F-18 19 

N 3 

∑   53 

 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS 

KONTROL DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA SEDANG 

NO SISWA NILAI 

1 F-1 18 

2 F-2 13 

3 F-5 19 

4 F-6 20 

5 F-7 21 

6 F-8 17 

7 F-9 11 

8 F-10 11 

9 F-13 11 

10 F-14 17 

11 F-15 13 

12 F-16 12 

13 F-17 20 

14 F-19 15 

15 F-20 14 
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16 F-22 15 

17 F-23 13 

18 F-25 17 

19 F-26 20 

20 F-27 21 

21 F-28 22 

22 F-29 16 

23 F-30 11 

N  23 

∑   367 

 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS 

KONTROL DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA TINGGI 

NO SISWA NILAI 

1 F-4 15 

2 F-12 20 

3 F-21 22 

4 F-24 22 

N 4 

∑   79 
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PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 

MODEL 

PEMBELAJARAN  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

T S R TOTAL T
2 

S
2 

R
2 

TOTAL 

STUDENT 

FACILITATOR 

AND 

EXPLAINING(A1) 

25 24 17 

  

625 576 289 

  

16 26 16 256 676 256 

25 24 17 625 576 289 

24 20   576 400   

22 23   484 529   

20 23   400 529   

21 18   441 324   

22 19   484 361   

  19     361   

  26     676   

  26     676   

  27     729   

  27     729   

  19     361   

  23     529   

  18     324   

  17     289   

  21     441   

  20     400   

175 420 50 A1=645 3891 9486 834 

A1
2
= 

14211 

 

 

 

 

 

 

PEMBELAJARAN 

KONVENSIONAL 

(A2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T S R TOTAL T
2 

S
2 

R
2 

TOTAL 

15 18 16 

  

484 324 256   

20 13 18 400 169 324 

  

22 19 19 484 361 361 

22 20   484 400   

  21     441   

  17     289   

  11     121   

  11     121   

  11     121   

  17     289   

  13     169   

  12     144   

  20     400   

  15     225   

  14     196   

  15     225   

  13     169   

  17     289   

  20     400   
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  21     441   

  22     225   

  16     256   

  11     121   

  79 367 53 A2=499 1852 5896 941 

A2
2
= 

8689 

  

B1= 

254 

B2=  

787 

B3= 

103 G=1144 

B1
2
= 

5775 

B2
2
=  

15938 

B3
2
= 

1220 

∑   = 

22900 

 

a. Dari tabel diatas dapat diketahui: 

A1=645 A2=499 

B1=254 B2= 787 B3=103 

G= 1144 

∑  = 22900 

P= 2 

q= 3 

N= 60 

b. Perhitungan derajat kebebasan 

                   

       𝑝𝑞              

         𝑝𝑞          

       𝑝          

       𝑞          

                            

c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 

1.      ∑   
  

 
 

=        
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= 1.087,8 

2.     ∑
   

 
 

  

 
 

=
      

 
 

      

  
 

     

 
 

     

 
 

      

  
 

     

 
 

       

  
 

= 22.298,25 – 21,812,26 

= 485,99 

3.             

=1.087,8 – 485,99 

= 601,81 

4.     ∑
  

 
 

  

 
 

= 
      

  
 

      

  
 

       

  
 

= 355,27 

5.     ∑
  

 
 

  

 
 

=
      

  
 

      

  
 

      

 
 

       

  
 

=79 

6.                  

                  

       

d. Perhitungan rataan kuadrat 

1.     
   

      
= 

      

  
 = 11,14 

2.     
   

      
= 

      

 
 = 355,27 
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3.     
   

      
= 

  

 
 = 39,5 

4.      
    

       
= 

     

 
 = 25,86 

e. Perhitungan F Ratio 

   
   

   
 

      

     
       

   
   

   
 

    

     
  3,54 

    
    

   
 

     

     
  2,32 
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HASIL UJI ANOVA 

Sumber Variansi Dk JK RK Fh Fk 

Antar Baris (model) 

A 
1 355,27 355,27       3,98 

Antar Kolom (Self 

Efficacy) 

B 

2 118,36 59,18 3,54 3,13 

Interaksi Self Efficacy * 

Model 

A    

2 79,88 39,94 2,32 3,13 

 

Membandingkan F tabel 

a. Untuk baris (antar penerapan model di dua kelas), dengan df pembilang = 1, 

df penyebut = 60 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai Ftabel = 3,98. 

Karena Fhitung= 31,89 > Ftabel = 3,98, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yaitu 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti model student facilitator and explaining dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

b. Untuk kolom (antar self efficacy), dengan df pembilang= 2, df penyebut=60 

dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai Ftabel = 3,13. Karena Fhitung= 3,54> 

Ftabel = 3,13, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yaitu terdapat kontribusi self 

efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

c. Untuk interaksi harga Fhitung= 2,32 < Ftabel = 3,13, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, yaitu tidak terdapat interaksi penerapan model pembelajaran student 

facilitator and explaining dengan self efficacy terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

 

 



326 
 

 
 

LAMPIRAN N 

DOKUMENTASI 
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